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Moch. Nizzar Ghifari, Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure, Good Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), dan 
Leverage Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Firm Size Sebagai Variabel 
Moderasi Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2017 - 2020. Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal 2021. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara parsial, moderasi dan 
simultan dari variabel CSR, GCG, ROA, leverage, dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. 
Hipotesis penelitian ini : (1) terdapat pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan. (2) 
terdapat pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan. (3) terdapat pengaruh ROA 
terhadap nilai perusahaan. (4) terdapat pengaruh leverage terhadap nilai 
perusahaan. (5) firm size memperkuat CSR, GCG, ROA, leverage terhadap nilai 
perusahaan. (6) terdapat pengaruh CSR, GCG, ROA, leverage secara simultan 
terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi yaitu data sekunder yang berupa laporan keuangan 
perusahaan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 yang 
berjumlah 193 emiten. Sampel penelitian ini berjumlah 13 emiten yang dipilih 
berdasarkan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah stat 
istik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, dan pengujian 
hipotesis. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) CSR secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,295 > 0,05. (2) GC G secara 
parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,006 < 
0,05. (3) ROA secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai 
signifikan 0,00 < 0,005. (4) leverage (DR) secara parsial berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05. (5) Firm size tidak mampu 
memoderasi (memperkuat atau memperlemah) pengaruh CSR, GCG, ROA, 
leverage terhadap nilai perusahaan. (6) CSR, GCG, ROA dan leverage secara 
simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan nilai signifikan 0,00 < 
0,05. 
Kata kunci : corporate social responsibility (CSR), good corporate governance 














Moch. Nizzar Ghifrai. The Effect of Corporate Social Responsibility (CSR) 
Disclosure, Good Corporate Governance (GCG), Return on Assets (ROA), 
leverage on company value with Firm Size as Moderating Variabel in 
Manufacturing sector companies Listed on the Indonesia Stock Exchange Period 
2017 – 2020. Essay: Faculty of Economics and Business, Pancasakti University 
Tegal 2021. 
This study aims to analyze the effect of partial, moderate and simultaneous 
variables of Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure, Good Corporate 
Governance (GCG), Return on Assets (ROA), leverage, firm size on company 
value. 
This research hypothesis : (1) there is an effect of CSR on company value. (2) 
there is an effect of GCG on company value. (3) there is an effect of ROA on 
company value. (4) there is an effect of leverage on company value. (5) firm size 
strengthens CSR, GCG, ROA, leverage on company value. (6) there is the effect of 
CSR, GCG, ROA, leverage simultaneously on company value. 
This research uses quantitative methods. Data collection techniques used are 
documentation that is secondary data in the form of annual company financial 
statements. The population in this study are all manufacturing sector company 
listed on the Indonesia Stock Exchange in period 2017 – 2020, amounting 193 
companies. The sample of this study was 13 listed companies based on purposive 
sampling. Data analysis techniques used are descriptive statistical techniques, 
classic assumption tests, multiple regression analysis, and hypothesis testing. 
The results of this study indicate that: (1) CSR partially has no effect on company 
value with a significant value 0,295 > 0,05. (2) GCG partially influences 
company value with a significant value 0,006 < 0,05. (3) ROA partially influences 
company value with a significant value 0,000 < 0,05. (4) leverage partially 
influences company value with a significant value 0,000 < 0,05. (5) firm size is 
not able to moderate (strengthen or weaken) the effect on CSR, GCG, ROA, and 
leverage on company value. (6) CSR, GCG, ROA and leverage simultaneously 
affect company value with a significant value of 0,00 < 0,05. 
Keyword : corporate social responsibility (CSR), good corporate governance 
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A. Latar Belakang Masalah 
Gunai menyongsongi kalai rivalitasi globali tiapi perusahaani akani 
memaksimalkani keungulani dipunyainya,i sebabi membludaknyai perusahaani 
kompetitori barui sehinggai akani membuati rivalitasi amati kempetitif.i Kemajuani 
padai erai inii merubahi keadaani darii erai tradisionali menjadii lebihi terbarukani 
yangi lebihi moderni karenai adanyai dukungan-dukungani teknologii yangi canggihi  
sertai mendukungi dalami perkembangani suatui perusahaan.i Hali tersebuti akani 
mempengaruhii lajui pertumbuhani ekonomii suatui negarai karenai pasari globali  
telahi merambahi semuai negara,i makai darii itui setiapi negarai harusi mempunyaii  
siasati ataui taktiki gunai bersaingi dengani negara-negarai laini lebihi fokusnyai 
dalami bidangi ekonomi.i Dimanai sistemi perekonomiani suatui negarai 
dipengaruhii olehi perusahaani yangi berdiri. 
Seiringi perkembangani perekonomiani yangi semakini pesat,i banyaki 
perusahaan-perusahaani baiki yangi bergeraki dalami bidangi penjualan,i jasai 
maupuni manufakturi dii Indonesia.i Perusahaani manufakturi menjadii salahi satui 
perusahaani yangi berpengaruhi dalami lajui pertumbuhani perekonomiani dii  
Indonesia.i Jurangi pembedai perusahaani manufakturi dani perusahaani lainnyai 
adalahi bahwai perusahaani tersebuti menggunakani mesin,i perkakas,i dani tenagai 
kerjai definit.i Dalami prosesi pelaksanaanya,i cirii khasi industrii inii adalahi 





Secarai teknis,i manufakturi itui sendirii membidiki padai kegiatani mengolahi bahani 
bakui dengani mengubahi bentuk,i karakteristiki dani tampilani bahani bakui melaluii  
prosesi kimiawii dani fisik.i Selaini itu,i pembuatannyai sendirii mencakupi merakiti 
berbagaii bahani menjadii produk.i Hali inii berbedai dengani konsepi manufakturi 
berdasarkani suduti pandangi ekonomi.i Manufakturi adalahi kegiatani mengubahi 
bahani mentahi menjadii produki dengani bentuki dani nilaii jual. 
Secarai nasional,i industrii manufakturi telahi memberikani kontribusii sebesari 
20,27%i terhadapi pertumbuhani ekonomii dengani mengubahi perannyai darii  
komoditasi menjadii berbasisi manufaktur.i Dengani demikian,i Indonesiai jugai 
merupakani basisi manufakturi terbesari dii Asiai Tenggara.i Datai manufacturingi  
valuei addedi (MVA)i industrii inii jugai menempatii urutani pertamai dii antarai 
negara-negarai ASEANi yangi mencapaii 4,5%.i Sementarai itu,i dalami industrii  
manufakturi global,i Indonesiai menempatii urutani ke-9i darii seluruhi negarai dii 
dunia.i (www.knic.co.id). 
Setiapi perusahaani yangi didirkiani pastii mempunyaii keinginani untuki 
mendapatkani keuntungani ataui labai yangi tinggi,i karenai padai dasarnyai salahi 
satui tujuani utamai perusahaani adalahi mencarii keuntungan.i Selaini laba,i 
perusahaani jugai mempunyaii tujuani jangkai panjang,i antarai laini  memberikani 
kemakmurani bagii pemiliki ataui pemegangi sahami perusahaani dani 
memaksimalkani nilaii perusahaan.i  
Hakikatnyai nilaii suatui perusahaani dapati ditakari serayai beberapai cara,i 





perusahaani merefleksikani penilaiani keseluruhani darii setiapi aseti yangi 
dimilikinya.i Menuruti Harmonoi (2011:i 50),i nilaii perusahaani mencerminkani 
penilaiani publiki terhadapi kinerjai perusahaani yangi sebenarnya,i yangi dapati 
diukuri darii hargai sahami pasar.i Hargai pasari sahami merupakani barometeri 
kinerjai manajemeni perusahaan.i Jikai nilaii perusahaani dapati digantikani olehi 
hargai saham,i makai memaksimalkani nilaii perusahaani samai dengani 
memaksimalkani hargai saham.i Berikut perkembangan harga saham beberapa 
emiten sektor manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 – 
2020. 
Gambar 1.1 
Grafik rata-rata perkembangan harga saham sektor manufaktur 
Tahun 2017-2020 
 
Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan gambar 1.1 diatas diperoleh kesimpulan bahwa rata-rata 














terakhir. Untuk tahun 2017 terdapat perkembangan harga saham sektor 
sebesar 13303. Namun untuk 3 tahun terakhir periode pengamatan 
perkembangan harga saham sektor manufaktur mengalami penurunan, untuk 
2018 sebesar 12636, tahun 2019 sebesar 9783 dan hingga tahun 2020 sebesar 
6754. Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa harga saham perusahaan 
sektor manufaktur mengalami penurunan untuk 4 tahun terakhir, sehingga 
mengharuskan pihak manajemen agar lebih memahami terhadap faktor – 
faktor yang mempengaruhi harga saham, apakah adanya kesalahan dalam 
kegiatan operasional yang mengalami penurunan harga saham tiap tahunnya, 
pihak manajemen diharapkan mampu mengerti apa yang sebenarnya terjadi 
pada perusahaan dan secepatnya dapat menemukan solusi agak harga saham 
perusahaan stabil bahkan naik, karena hal tersebut akan mempengaruhi 
terhadap nilai perusahaan. Ada beberapa hal yang mempengaruhi nilai 
perusahaan, salah satunya yaitu tanggung jawab sosial perusahaan. 
Tanggungi jawabi sosiali perusahaani ataui corporatei sociali responsibiltyi 
padai dasarnyai dapati diartikani bahwai suatui perusahaani menjalankani usahanyai 
dengani carai yangi etis.i Informasii tentangi tanggungi jawabi sosiali perusahaani 
(CSR)i yangi dikeluarkani perusahaani padai laporani tahunani perusahaani selakui 
bentuki prasetiai bisnisi untuki memberikani kontribusii positifi terhadapi 
lingkungan,i masyarakati dani kegiatani masyarakat.i Secarai umumi tanggungi 
jawabi sosiali perusahaani (CSR)i merupakai peningkatani kualitasi kehidupani 
mempunyaii artii adanyai kemampuani manusiai sebagaii individui anggotai 





menikmatii sertai memanfaatkani lingkungani hidupi termasuki perubahan-
perubahani yangi adai sekaligusi memeliharai (Ruditoi dani Famiola,i 2013:103).i 
Serayai bergulirnyai zaman,i masyarakati sebagaii pemangkui kepentingani 
memilikii pemahamani nani tinggii terhadapi kegiatani bisnisi perusahaan.i 
Perusahaani yangi enggani memberikani kontribusii positifi terhadapi lingkungani 
sekitarnyai akani berdampaki negatifi  bagii perusahaani itui sendiri.i CSRi dapati 
dijadikani sebagaii  ganjarani sosiali bagii  masyarakati yangi merasai tidaki nyamani 
akibati operasionali perusahaan.i Perusahaani yangi telahi melaksanakani tanggungi 
jawabi sosiali perusahaani akani mengungkapkani dalami laporani tahunani 
perusahaani dani kemudiani mendistribusikannyai kepadai khalayaki luas.i 
Penyingkapani CSRi inii akani meningkatkani kesani publiki dani meningkatkani 
kemantapani terhadapi produki dani layanani perusahaani sampai-sampaii  
masyarakati dapati menggunakani danai untuki perusahaan.i Nilaii suatui 
perusahaani bolehi dikatakani baiki apabilai tatai kelolai perusahaani itui baik,i untuki 
memperolehi manajemeni yangi baiki makai perusahaani harusi menerapkani goodi 
corporatei governance.i Goodi Corporatei Governancei (GCG)i padai dasarnyai 
merupakani suatui systemi (input,i proses,i output)i dani seoerangkati peraturani 
yangi mengatui hubungani antarai berbagaii pihaki yangi berkepentingani 
(stakeholder)i terutamai dalami artii sempiti hubungani antarai pemegangi saham,i 
dewani komisarisi dani dewani direksii demii tercapainyai tujuani perusahaani 
(Zarkasyi,i 2008:36).i Tigai pilari pendukungi yangi salingi terkaiti dalami  
penerapani GCG,i yaitui negarai dani badani pengaturnyai sebagaii alat,i duniai usahai 





komersial.i Setiapi perusahaani harusi memastikani bahwai prinsip-prinsipi GCGi 
berlakui dii seluruhi aspeki perusahaani dani seluruhi jenjangi perusahaan,i menuruti 
Zarkasyii (2008:39)i asasi GCGi yaitui transparansi,i akuntabilitas,i responsibilitas,i 
independensii sertai kesetaraani dani kewajarani diperulukani untuki mencapaii  
kinerjai yangi berkesinambungani dengani tetapi memperhatikani pemangkui 
kepentingan.i Pelaporani penerapani GCGi merupakani faktori pentingi untuki 
dingkapkani olehi perusahaan.i untuki itu,i setiapi perusahaani harusi membuati 
pernyataani dalami laporani tahunannyai tentangi pelaksanaani penerapani 
pedomani GCG.i Dengani demikian,i pemangkui kepentingani terutamai regulatori 
dani investori dapati menilaii sejauhi manai penerapani pedomani GCGi padai 
perusahaani tersebuti dilaksanakani (Zarkasyi,i 2008:45).i Didalami perusahaani 
Goodi Corporatei Governancei tentunyai berhubungani dengani profitabilitasi 
perusahaan,i karenai dengani penerapani GCGi yangi baiki makai labai perusahaani 
akani besari pula. 
Perusahaan mengenakan profitabilitas guna menilai kinerja suatu 
perusahaan. Oleh sebab itu perusahaan harus memahami pertumbuhan 
perusahaannya dari masa ke masa guna menjaga keseimbangan profitabilitas. 
Untuk menakar rasio profitabilitas suatu perusahaan adalah dengan 
menggenakan rasio profitabilitas. Menurut I Made Sudana dalam Manajemen 
Keuangan Perusahaan Teori dan Praktik (2015:25) “profitability ratio 
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghailkan laba dengan 
menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal 





yaitu dengan mengukur pemulangan atas total asset atau return on total assets 
(ROA). 
Return on Total Assets (ROA) adalah ukuran kemampuan keseluruhan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dari jumlah total aset yang tersaji pada 
perusahaan. ROA digunakan untuk memeriksa ketepatan operasi perusahaan 
secara keseluruhan. Kian tinggi rasionya, kian mujur perusahaannya. ROA 
negatif juga disebabkan oleh laba perusahaan yang berada dalam keadaan 
negatif.  
Profitabilitas akani menunjukani proporsii perolehani dani kapabilitasi 
perusahaani dalami mewujudkani labai padai berbagaii tarafi operasii yangi nantinyai 
akani berpengaruhi terhadapi nilaii suatui perusahaan.i Salahi satui kebijakani 
keuangani yangi mempengaruhii nilaii perusahaani adalahi leverage.i Leveragei 
melukiskani rasioi yangi digunakani untuki mengukuri sejauhi manai aktivai 
perusahaani dibiayaii olehi utang.i Artinyai besari jumlahi utangi yangi digunakani 
perusahaani untuki membiayai kegiatani usahanyai jikai dibandingkani dengani 
modali sendiri.i Sepertii yangi diketahui,i gunai mendanaii usahanya,i perusahaani 
memiliki beberapai sumberi dana.i Sumber-sumberi danai yangi dapati diperolehi 
adalahi pinjamani ataui modali sendirii (Kashmir,i 2015:113). 
Total aktiva perusahaan juga berada dalam ukuran perusahaan (Firm size). 
Ukuran perusahaan merupakan penentuan besar kecilnya perusahaan. Ukuran 
perusahaan membagi perusahaan menjadi perusahaan besar, menengah dan 





perusahaan) maka semakin tinggi pula jumlah aset yang dimiliki oleh 
perusahaan tersebut. Perusahaani yangi lebihi besari kemungkinani besari akani 
memenangkani persaingani komersiali yangi terjadi.i Dibandingkani dengani 
perusahaani kecil,i perusahaani besari memilikii kendalii dani dayai saingi yangi lebihi  
tinggi.i Inii dapati digunakani untuki menahani risikoi ekonomi. 
Setiap perusahaan harus bisa memahami bagaimana meningkatkan nilai 
perusahaan dengan strategi-strategi yang baik serta tepat dalam bersaing 
dengan perusahaan lain. Dengan meningkatnya nilai perusahaan maka akan 
selaras dengan meningkatnya profit atau laba yang dihasillkan. Berdasarkan 
penjelasan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengambil judul “ 
Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure, Good 
Corporate Governance (GCG), Return On Assets (ROA), dan Leverage 
Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Firm Size Sebagai Variabel 
Moderasi Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa 











B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan ? 
2. Apakah Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan ? 
3. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan ? 
4. Apakah Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 
5. Apakah Firm Size mampu memoderasi pengaruh CSR terhadap nilai 
perusahaan ? 
6. Apakah firm size mampu memoderasi pengaruh GCG terhadap nilai 
perusahaan ? 
7. Apakah firm size mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap nilai 
perusahaan ? 
8. Apakah firm size mampu memoderasi Leverage terhadap nilai 
perusahaan ? 
9. Apakah corporate social responsibility, good corporate governance, 








C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris pengaruh Corporate 
Social Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan. 
2. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris pengaruh Good 
Corporate Governance (GCG) terhadap nilai perusahaan. 
3. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris pengaruh Return On 
Assets (ROA) terhadap nilai perusahaan. 
4. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris pengaruh Leverege 
terhadap nilai perusahaan. 
5. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris apakah firm size 
mampu memoderasi pengaruh CSR tehadap nilai perusahaan. 
6. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris apakah firm size 
mampu memoderasi pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan. 
7. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris apakah firm size 
mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan. 
8. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris apakah firm size 
mampu memoderasi pengaruh Leverege terhadap nilai perusahaan. 
9. Untuk menganalisis dan mencari bukti empiris secara simultaan 
pengaruh corporate social responsibility, good corporate governance, 






D. Manfaat Penelitian 
Akan halnya hasil penelitian ini diharapkan mampu menyokong manfaat 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitiani inii diharapkani dapati memberikani kontribusii sebagaii  
bahani landasani dalami evaluasii darii teorii dengani faktai yangi adai 
dilapangan,i sertai untuki pengembangani mediai pembelajaran.i Lebihi lanjuti 
lagii yaitui untuki menambahi perkembangani ilmui pengetahuani sertai salingi  
melengkapii dengani penelitii sebelumnyai maupuni penelitii selanjutnyai 
dalami mengkajii pengaruhi corporatei sociali responcibilityi (CSR),i goodi 
corporatei governancei (GCG),i returni oni assetsi (ROA),i leverage,i firmi sizei 
dani nilaii perusahaani padai perusahaani sectori manufaktur. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil darii penelitiani inii diharapkani mampui memberikani manfaati 
praktisi bagii berbagaii pihaki antarai laini: 
a. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuani sertai wawasani dani menerapkani teorii yangi 
didapati selamai perkuliahani dengani faktai yangi terjadii dilapangan. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian inii diharapkani dapati memberikani kontribusii gagasani 
untuki dipakaii perusahaani terutamai padai manajemeni keuangani 
mengenaii faktor- faktori yangi mempengaruhii perusahaani dalami rangkai 





c. Bagi Investor 
Penelitian ini diharapkani dapati memberikani arahan,i anjuran,i sertai 
faktai yangi dapati digunakani investori dalami melakukani analisisi sahami  
dani bahani pertimbangani pemilihani kriteriai sahami yangi tepati gunai 
meminimalisiri risikoi investasi. 
d. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan mampui memberikani informasii yangi 
dapati dijadikani referensi,i pendukungi sertai rujukani bagii penelitian-


















A. Landasan Teori 
1. Nilai Perusahaan 
Peningkatan suatui perusahaani merupakani pencapaiani yangi ingini  
dipenuhii bagii pemiliknya.i Dengani beranjaknyai nilaii perusahaani sampai-
sampaii kesejahteraani pemiliknyai jugai hendaki meningkat.i Kekayaani  
pemegangi sahami dani perusahaani diwakilii olehi hargai pasari saham,i yangi  
mencerminkani keputusani investasi,i modali dani manajemeni aset.i Menuruti  
Harmonoi (2011:50)i nilaii perusahaani merupakani refleksii penilaiani olehi  
publiki terhadapi kinerjai perusahaani secarai riili yangi dapati diukuri melaluii  
hargai sahami dipasar.i Nilaii sahami dapati digunakani sebagaii salahi satui  
indikatori efektifitasi perusahaan.i Untuki itu,i manajemeni keuangani  
dihadirkani dalami bentuki memaksimalkani nilaii sahami perusahaani ataui  
memaksimalkani hargai saham. 
Manajer ataupun komisaris pada struktur organisasi yang diposisikan 
dalam perusahaan adalah para professional yang biasanya dipercayakan 
untuk mengelola perusahaan oleh para pemegang saham guna mencapai 
nilai perusahaan yang tinggi. 
Memaksimalkan nilai perusahaan pun bermakna mengoptimalkan 
kesejahteraan para pemegang saham yang tak lain merupakan sasaran 






Nilai perusahaan merupakan pandangan investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. 
Harga pasar saham perusahaan yang terbentuk antara pembeli dan 
penjual disaat transaksi disebut nilai pasar perusahaan. Harga pasar saham 
dianggap cerminan dari nilai aset perusahaan yang sesungguhnya. Harga 
saham yang tinggi meyakinkan pasar akan kinerja perusahaan saat ini dan 
juga terhadap prospek dimasa mendatang. 
Harga saham adalahi cerminani darii nilaii suatui perusahaan.i 
Kesejahteraani parai pemegangi sahami dapati diberikani secarai maksimumi  
apabilai hargai sahami meningkati yangi diperolehi darii nilaii perusahaan.i Olehi  
sebabi itui makini makmuri parai pemegangi sahami makai akani semakini tinggii  
pulai hargai saham.i Fahmii (2015:82)i menyimpulkani “nilaii perusahaani jugai  
dapati diproksikani dengani rasioi nilaii pasar.i Rasioi nilaii pasari yaitui rasioi  
yangi menggambarkani apai yangi terjadii dii pasar.i Rasioi inii mampui  
memberikani pemahamani bagii pihaki manajemeni perusahaani terhadapi  
kondisii penerapani yangi akani dilaksanakani dani dampaknyai padai masai  
yangi akani datang”.i Adapuni ragami pengukurani rasioi inii berdasarkani  
Fahmii (2015:83)i adalahi sebagaii berikut : 
a. Earning Per Share (EPS) 
Investor tentunya berharapi bahwai perusahaani yangi besari dani 
matangi dapati menghasilkani earningi positifi ataui laba.i Jikai earningi peri 
kuartali naiki makai hargai sahami perusahaani tersebuti jugai akani naik,i dani 





sebelumnyai dalami  periodei tertentui (misalnyai setiapi triwulan).i Olehi 
karenai itu,i jikai emiteni sahami mengalamii kerugiani padai triwulani 
tertentu,i belumi tentui hargai sahamnyai akani turuni jikai nilaii kerugiannyai 
lebihi kecili darii kuartal sebelumnya.  
Perusahaan yang mengalami kerugian selama bertahun-tahun tidak 
serta merta harga sahamnya anjlok apabila investor menentukan 
prospek keuntungan perusahaan di masa depan. 
Jadi disampingi earningi saati inii (earningi actual)i adai jugai earningi 
yangi diharapkani (expectationi earning).i Adai perusahaani yangi earning-
nyai bagusi tetapii sahamnyai merosoti karenai expectationi earning-nyai 
tidak menjanjikan. 
b. Price Earning Ratio (PER) atau Rasio Harga Laba 
Price Earningi Ratioi (PER)i rasioi hargai terhadapi labai adalahi 
perbandingani antarai marketi pricei peri sharei (hargai pasari peri lembari 
saham)i dengani earningi peri sharei (labai peri lembari saham).i Perusahaani 
dengani peluangi pertumbuhani yangi tinggii biasanyai jugai memilikii rasioi 
harga-pendapatani yangi lebihi tinggi,i yangi menunjukkani bahwai pasari 
mengharapkani pertumbuhani labai dii masai depan. 
c. Price Book Value (PBV) 
Price book value adalahi perhitungani ataui perbandingani antarai 
market i valuei dengani book i valuei suatui saham.i Rasioi inii berfungsii untuki 





sudahi berapai kalii market i valuei suatui sahami dihargaii darii book i value-
nya. 
2. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility (CSR) padai dasarnyai merupakani 
syarati bagii perusahaani untuki dapati berinteraksii dengani masyarakati sekitari  
sebagaii wujudi masyarakati secarai keseluruhan.i Perusahaani perlui  
menyesuaikani dirii untuki memperolehi manfaati sosiali darii hubungani  
merekai dengani masyarakati setempat,i yangi merupakani bentuki  
kepercayaani terhadapi manfaati sosial.i Menuruti Bambangi Ruditoi dani Meliai  
Famiolai dalami bukunyai yangi berjuduli CSRi (Corporatei Sociali  
Responsibility)i (2013:1)i “CSRi tentunyai sangati berkaitani dengani  
kebudayaani perusahaani dani etikai bisnisi yangi harusi dimilikii olehi budayai  
perusahaan,i karenai untuki melaksanakani CSRi diperlukani suatui budayai  
yangi didasarii olehi etikai yangi bersifat adaptif”. 
Adapun faedah tanggung jawab sosial perusahaan tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Undang-Undang tersebut menjadi acuan bagi perseroan melakukan 
kegiatan CSR. CSR sendiri merupakan prasetia perusahaan untuk turut 
serta dalam pengembangan ekonomi yang berkesinambungan, guna 
meninggikan derajat aktivitas kehidupan lagi lingkungan yang berfaedah 
baik bagi perusahaan, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 
umumnya. Dalam hal ini dimaknai sebagai tanggung jawab sosial 





sekitar perusahaan itu sendiri. Sedangkan pemerintah baik pusat maupun 
daerah menyediakan perangkat peraturannya sebagai regulator dalam 
hubungan antara masyarakat, swasta dan pemerintah. 
Oleh karena itu bisa dimaknai bahwasannya CSR dapat diartikan 
rangkaian keterikatan baik perusahaan maupun organisasi dibidang sosial 
berupa andil terhadap perekonomian yang berkesinambungan untuk 
mengangkat taraf hidup dan lingkungan yang berfaedah, baik bagi 
organisasi, komunitas lokal, maupun masyarakat pada umumnya. 
menurut Bambang Rudito dan Melia Famiola dalami bukunyai yangi 
berjuduli CSRi (Corporatei Sociali Responsibility)i (2013:15)i “lingkupi kerjai  
CSRi tetapi dimulaii darii lingkungani internali terlebihi dahulu,i memastikani  
semuai komponeni dalami perusahaani mematuhii dani memahamii etikai tatai  
aturani yangi berlaku,i kemudiani parai stakeholderi yangi adai diluari korporat.i  
Kuncinyai adalahi bahwai kegiatani CSRi adalahi komitmeni dani tanggungi  
jawabi perusahaani terhadapi dampaki yangi ditimbulkani olehi perusahaan,i  
baiki yangi bersifati sosiali maupuni lingkungani sertai usahai bagii perusahaani  
untuki beradaptasii dengani lingkungani sosiali masyarakat” 
Manfaat lain yang muncul akibat melakukan program CSR secara rutin 
dan berkesinambungan ialah (Situmeang, 2014:84) : 
a. Menciptakan Pemberdayaan Masyarakat 
Istilah pemberdayaani (empowerment)i mengacui padai kemempuan,i 
tenaga,i dani kekuasaan.i Olehi karenai itui secarai harafiahi memberdayaani 





kekuatani dani kekuasaan.i Menuruti Ifei illonai mengemukakani bahwai 
pemberdayaani berartii membantui komunitasi dengani sumberi daya,i 
kesempatan,i pengetahuani dani keahliani untuki meningkatkani kapasitasi 
komunitasi sehinggai berpartisipasii untuki menentukani masaii depani 
wargai komunitas. 
b. Menciptakan Kesejahteraan Masyarakat 
Rencana CSR adalahi investasii jangkai panjangi yangi tidaki hanyai 
membantui meminimalkani risikoi sosial,i tetapii jugai membantui 
meningkatkani citrai dii matai publik.i Salahi satui implementasii darii  
rencanai tanggungi jawabi sosiali perusahaani adalahi kegiatani binai 
lingkungan.i Menuruti Fadili dani Yuliantoi menjelaskani bahwai kegiatani 
yangi menyangkuti upayai baiki langsungi maupuni tidaki langsungi yangi 
ditujukani untuki pengembangani sumberi dayai manusia,i perbaikani 
kualitasi hidup,i penyembuhani dani pencegahani masalahi sosiali yangi 
dianggapi sebagaii penciptai kesejahteraan masyarakat. 
c. Menciptakan Kemandirian Masyarakat 
Kemandiriani masyarakati merupakani aspeki terpentingi dalami  
komunikasii pembangunan.i Menuruti Ndarai kemandiriani adalahi 
kemampuani untuki menghadapii masalahi dani bertanggungi jawabi atasi 
ditinyai tanpai merugikani orangi lain.i Salahi satui tujuani pengembangani 
tanggungi jawabi sosiali perusahaani adalahi untuki menciptakani 






3. Good Corporate Governance (GCG) 
Good Corporatei Governancei merupakani salahi satui elemeni yangi adai 
diperusahaan,i tatai kelolai perusahaani yangi baiki dipercayai akani  
meningkatkani nilaii perusahaan,i karenai dengani tatai kelolai perusahaani  
yangi baiki segalai aspeki padai perusahaani akani berjalani dengani efektifi dani  
efisieni sehinggai akani berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaan.i Menuruti  
Ruditoi dani Famiolai (2013:336)i persyaratani minimali untuki mencapaii goodi  
governancei adalahi adanyai transparasi,i akuntabilitas,i partisipasi,i  
pemberdayaani hukum,i efektifitasi dani efisiensi,i dani keadilan. 
4. Profitabilitas 
4.1. Pengertian Profitabilitas 
Sasaran akhiri yangi ingini dicapaii perusahaani antarai laini adalahi 
memperolehi labai yangi maksimal.i Dengani memaksimalkani  
keuntungan,i perusahaani dapati memberikani keuntungani kepadai  
pemiliki dani karyawan,i meningkatkani kualitasi produk,i dani melakukani  
investasii baru.i Olehi karenai itui dalami prakteknyai manajemeni  
perusahaani dituntuti untuki dapati mencapaii tujuani yangi telahi  
ditetapkann,i artinyai keuntungani yangi diharapkani harusi direalisasikan,i  
Untuki mengukuri profitabilitasi suatui perusahaani digunakani rasioi  
profitabilitas. 
Menurut Dr.i Kashmiri dalami bukunyai yangi berjuduli Analisisi 
Laporani Keuangani (2015:196)i “rasioi profitabilitasi merupakani rasioi  





Rasioi inii jugai memberikani ukurani tingkati efektivitasi manajemeni suatui  
perusahaan.i Hali inii ditunjukani olehi labai yangi dihasilkani darii  
penjualani dani pendapatani investasi.i Intinyai adalahi penggunaani rasioi  
inii menunjukani efisiensii perusahaan”.i Rasioi profitabilitasi mempunyaii  
tujuani sertai keuntungani taki belakai kepadai perusahaani lamuni juai bagii  
golongani diluari perusahaani lebih- lebihi yangi bersangkutani ataui  
berhubungani serayai dengani perusahaan.i Sasarani penggunaani rasioi  
profitabilitasi bagii perusahaani ataupuni bagii faksii luari perusahaani  
menuruti Kasmiri (2015i :i 197)i sebagai berikut : 
a. Gunai menakari maupuni menaksirkani labai yangi diperolehi 
perusahaani dalami satui rentangi waktui tertentu. 
b. Gunai menaksiri posisii labai perusahaani tahuni sebelumnyai dengani 
tahuni sekarang. 
c. Gunai menaksiri pertumbuhani labai darii masai kei masa. 
d. Gunai menaksiri banyaknyai labai bersihi sehabisi pajaki dengani modali  
madniri  
e. Guna menaksiri inventivitasi segenapi danai perusahaani danai 
perusahaani yangi digunakani baiki modali pinjamani maupuni modal 
mandiri. 
4.2. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 
digunakan adalah : 





Menurut Ii Madei Sudanai dalami Manajemeni Keuangani 
Perusahaani (2015i :i 25)i “Returni oni Asset i (ROA)i menunjukkani 
kemampuani perusahaani dengani menggunakani seluruhi aktivai yangi 
dimilikii untuki menghasilkani labai setelahi pajak.i Rasioi inii pentingi  
bagii pihaki manajemeni untuki mengevaluasii efektivitasi dani efisiensii  
manajemeni perusahaani dalami mengelolai seluruhi aktivai 
perusahaan.i Semakini besari ROA,i berartii semakini efisieni 
perusahaani dalami penggunaani aktivanya”.i Sedangkani menuruti 
Eugenei F.i Bringhami dani Joeli F.i Hustoni dalami  Dasar-Dasari 
Manajemeni Keuangani (Essentialsi Ofi Financiai Management)i 
(2010:148)i “pengembaliani atasi totali asseti (ROA)i merupakani rasioi 
labai bersihi terhadapi totali asset,i rasioi inii mengukuri pengembaliani 
atasi totali asseti setelahi bungai dani pajak”. 
Sedangkan menuruti Dr.i Darmintoi dalami bukunyai yangi 
berjuduli Analisisi Laporani Keuangani :i Konsepi dani Aplikasii (Edisii  
Keempat)i (2019:73)i “Returni oni Totali Asset i (ROA)i mengukuri 
kemampuani perusahaani dalami pemanfaatani aktivanyai untuki 
memperolehi laba,i rasioi inii mengukuri tingkati kembaliani investasii  
yangi telahi dilakukani olehi perusahaani dengani menggunakani 
seluruhi danai (aset)i yangi dimilikinya” 
b. Return on Equity (ROE) 
Menurut Irfan Fahmi dalam bukunya yang berjudul 





(ROE) disebuti jugai dengani labai atasi equity.i Dii beberapai referensii  
jugai disebuti dengani rasioi totali asset i turnoveri ataui perputarani totali  
asset.i Rasioi inii mengkajii sejauhi manai suatui perusahaani 
mempergunakani sumberi dayai yangi dimilikii untuki mampui 
memberikani labai atasi ekuitas”.i Sertai menuruti Dr.i Kasmiri dalami  
Analisisi Laporani Keuangani (2015:204)i “hasili pengembaliani 
ekuitasi ataui returni oni equityi ataui rentabilitasi modali sendirii  
merupakani rasioi untuki mengukuri labai bersihi sesudahi pajaki dengani 
modali sendiri,i rasioi inii menunjukkani efisiensii penggunaani modali  
sendiri”. 
c. Profit Margin Ratio 
Profit Margini oni Salesi ataui Ratioi Profiti Margini ataui 
margini labai atasi penjualani merupakani salahi satui rasioi yangi 
digunakani untuki mengukuri margini labai atasi penjualani (Kasmir,i 
2015:199).i Menuruti Ii Madei Sundanai (2015:25)i “Profit i margini 
ratioi mengukuri kemampuani perusahaani untuki menghasilkani labai 
dengani menggunakani penjualani yangi dicapaii perusahaan,i semakini  
tinggii rasioi inii berartii menunjukkani bahwai perusahaani semakini  
efisieni dalami menjalankani operasinya”. 
Sudana (2015:26) menyimpulkan bahwa Profit margin 
ratio dibedakan menjadi tiga, antara lain : 





Rasio inii mengukuri kemampuani perusahaani dalami  
menghasilkani labai bersihi darii penjualani perusahaan,i karenai rasioi 
inii mencerminkani efisiensii seluruhi bagian,i yaitui produksi,i 
personalia,i pemasaran,i dani keuangani yangi adai dalami perusahaan 
2) Operating Profit Margin (OPM) 
rasio ini mengukuri kemampuani untuki menghasilkani labai 
sebelumi bungai dani pajaki dengani penjualani yangi dicapaii  
perusahaan,i rasioi inii menunjukkani efisiensii bagiani produksi,i 
personalia,i sertai pemasarani dalami menghasilkan laba. 
3) Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio ini mengukuri kemampuani perusahaani untuki 
menghasilkai labai kotori dengani penjualani yangi dilakukani 
perusahaan,i dani rasioi inii menggambarkani efisiensii yangi dicapaii  
bagiani produksi. 
d. Basic Earning Power 
Menurut Ii Madei sudanai (2015:26)i “rasioi inii mengukuri 
kemampuani perusahaani untuki menghasilkani labai sebelumi bungai 
dani pajaki dengani menggunakani totali aktivai yangi dimilikii  
perusahaan,i dengani katai laini rasioi inii mencerminkani efektivitasi 
dani efisiensii pengelolaani seluruhi investasii yangi telahi dilakukani 





efisieni pengelolaani seluruhi aktivai yangi dimilikii perusahaani untuki 
menghasilkani labai sebelumi bungai dani pajak”. 
5. Leverage 
Seperti kita ketahuii bersama,i sebuahi perusahaani memilikii banyaki 
sumberi pendanaani ketikai mendanaii bisnisnya.i Sumberi danai yangi  
diperolehi berasali darii danai sendirii dani pinjaman.i Menuruti Kashmiri  
(2015:113)i leveragei ratioi (rasioi solvabilitas)i merupakani rasioi yangi  
digunakani untuki mengukuri sejauhi manai aktivai perusahaani dibiayaii  
dengani utang.i Artinyai besarnyai jumlahi utangi yangi digunakani perusahaani  
untuki membiayaii kegiatani usahanyai jikai dibandingkani dengani  
mengguanakani modali sendiri.i Sudanai (2015:23)i menyimpulkani bahwai  
leveragei ratioi dapati diukuri dengani cara : 
1) Debt Ratio 
Debt ratio ini mengukuri proporsii danai yangi bersumberi darii utangi 
untuki membiayaii aktivai perusahaan.i Semakini besari rasioi inii  
menunjukani porsii penggunaani  utangi dalami membiayaii investasii padai 
aktivai semakini besar,i yangi berartii pulai risiko keuangan perusahaan 
meningkat dan sebaliknya. 
2) Times interest earned ratio 
Times interest earned ratio inii mengukuri kemampuani perusahaani 
untuki membayari bebani tetapi berupai bungai dengani menggunakani 





berartii kemampuani perusahaani untuki membayari bungai semakini baik,i 
dani peluangi untuki mendapatkani tambahan pinjaman semakin tinggi. 
3) Cash coverage ratio 
Rasio ini mengukuri kemampuani perusahaani dengani menggunakani 
EBITi ditambahi danai darii depresiasii untuki membayari bunga.i Semakini  
besari rasioi inii menunjukani kemampuani perusahaani untuki membayari 
bungai semakini tinggi,i dengani demikiani peluangi untuk mendapatkan 
pinjaman baru semakin besar. 
4) Long-term debt to equiy ratio 
Rasio ini mengukuri besari kecilnyai penggunaani utangi jangkai 
panjangi dibandingkani dengani modali sendirii perusahaan.i Semakini  
tinggii rasioi inii mencerminkani risikoi keuangan perusahaan semakin 
besar, dan sebaliknya. 
6. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Biasanya ukuran perusahaan cakap diartikan sebagai perbandingan 
ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan pada dasarnya terbagi menjadi 
tiga kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah dan 
perusahaan kecil.  
Menurut Prasetyorini (2013) “ukurani perusahaani adalahi suatui 
skalai dimanai dapati diklasifikasikani besari kecilnyai perusahaani menuruti  
berbagaii carai antarai laii dengani totali asset,i nilaii pasari saham,i dani lain- lain.i  
Besari kecilnyai perusahaani diyakinii akani mempengaruhii nilaii perusahaan,i  





semakini mudahi bagii perusahaani untuki memperolehi sumberi pendanaani  
internali dani eksternal”. 
Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuannya 
dalam menahan resiko yang muncul dari berbagai situasi yang dihadapi 
perusahaan. Perusahaan besar kurang berisiko dibandingkan perusahaan 
kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar dapat lebih menguasai kondisi 
pasar sehingga dapat menghadapi persaingan ekonomi. 
Ukuran perusahaani dani dapati dinyatakani dalami totali aseti ataui totali  
penjualani bersih.i Semakini besari totali aseti dani penjualan,i semakini besari  
skalai perusahaan.i Semakini besari asetnya,i semakini besari modali yangi  
diinvestasikan,i dani semakini banyaki penjualan,i semakini tinggii tingkati  
perputaran modal perusahaan. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
 Sehubungani dengani penelitiani yangi dilakukan,i penulisi telahi mamacui 
dengani beberapai penelitiani sebelumnya,i terlebihi khususi dengani nilaii  
perusahaan.i Berikuti hasili penelitiani terkaiti nilaii perusahaan : 
1. Penelitian dari Ii Komangi Santai Dwipa,i Putui Kepramareni,i dani Idai Ayui 
Nyomani Yuliastutii tahuni 2020.i Penelitiani inii berjuduli “Pengaruhi leverage,i 
likuiditas,i profitabilitasi dani ukurani perusahaani terhadapi nilaii perusahaan”.i 
Hasili penelitiani inii menunjukani bahwai leverage,i likuiditas,i dani 
profitabilitasi berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaani padai 





2018.i Laini halnyai dengani ukurani perusahaani yangi tidaki berpengaruhi 
terhadapi nilaii perusahaani padai perusahaani foodi andi beveragesi dii Bursai 
Efeki Indonesiai periode 2015-2018. 
2. Penelitian dari Yuliai Firdai dani Adii Rizfali Efriadii tahuni 2020.i Penelitiani 
inii berjuduli “Pengaruhi CSRi disclosure,i firmi size,i dani leveragei terhadapi 
nilaii perusahaani dengani profitabilitasi sebagaii moderasii perusahaani 
pertambangani dii BEI”.i Hasili penelitiani inii menunjukani variabeli  
pengungkapani CSRi berpengaruhi negatifi dani tidaki signifikani terhadapi nilaii  
perusahaan,i variabeli ukurani perusahaani berpengaruhi positifi  dani signifikani 
terhadapi nilaii perusahaan,i variabeli leveragei berpengaruhi positifi dani 
signifikani terhadapi nilaii perusahaan,i profitabilitasi sebagaii variabeli  
moderasii memperlemahi hubungani pengungkapani CSRi dani leveragei 
terhadapi nilaii perusahaan,i profitabilitasi sebagaii variabeli moderasii  
memperkuati hubungani ukurani perusahaani terhadapi nilaii perusahaan,i dani 
secarai bersama-samai pengungkapani CSR,i ukurani perusahaan,i leveragei 
berpengaruhi terhadapi nilai perusahaan. 
3. Penelitian dari Yayaki Ardii Pranatai Utamai tahuni 2016.i Penelitiani inii  
berjuduli Pengaruhi Kinerjai Keuangani terhadapi Nilaii Perusahaani dengani 
Ukurani Perusahaani Sebagaii  Variabeli Pemoderasii (Studii  Padai Perusahaani 
yangi terdaftari dii Jakartai Islamici Index).i Hasili penelitiani inii menunjukani 
profitabilitasi berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahan,i leveragei 
berpengaruhi negatifi terhadapi nilaii perusahaan,i kebijakani divideni tidaki 





mampui memoderasii hubungani profitabilitas,i leverage,i kebijakani divideni 
terhadapi nilai perusahaan. 
4. Penelitian darii Kheisyi Khareniai Bennei dani Petrusi Moningkai tahuni 2020.i 
Penelitiani inii berjuduli “Pengaruhi pengungkapani Corporatei Sociali 
Responsibilityi terhadapi nilaii perusahaani dengani profitabilitasi sebagaii  
variabeli pemoderasii padai perusahaani pertambangani yangi terdaftari dii 
BEI”.i Hasili penelitiani inii menunjukani bahwai pengungkapani CSRi yangi 
diproksikani dengani Corporatei Sociali Responsibilityi Index i berpengaruhi 
secarai signifikani terhadapi nilaii perusahaani selamai periodei 2015-2017i 
padai perusahaani pertambangani yangi terdaftari dii BEIi dengani p-valuei 
kurangi darii 0.05i dani memilikii nilaii coefficient i positif.i Darii hasili inii dapati 
disimpulkani bahwai hipotesisi Ha1i diterima.i Hali inii berartii bahwai semakini  
tinggii pengungkapani CSRi yangi dilakukani olehi perusahaani dii sektori 
pertambangan,i makai nilaii perusahaani jugai akani meningkati dani keduai 
menunjukkani bahwai interaksii anatarai pengungkapani CSRi dani 
profitabilitasi yangi diproksikani dengani ROAi memilikii pengaruhi yangi 
signifikani sehinggai ROAi dapati memperkuati hubungani antarai 
pengungkapani CSRi dengani nilaii perusahaan.i Hali inii karenai interaksii  
antarai pengungkapani CSRi dani ROAi memilikii p-valuei yangi walaupuni 
lebihi besari darii 0.05i tapii masihi dibawahi 0.10,i sehinggai masihi dianggapi 
signifikan.i Selaini itu,i interaksii antarai pengungkapani CSRi dani ROAi 
memilikii nilaii coefficient i positif.i Darii hasili inii dapati disimpulkani bahwai 





yangi dilakukani perusahaani akani mengakibatkani profitabilitasi yangi 
dimilikii perusahaani meningkat.i Ketikai profitabilitasi perusahaani 
meningkat,i makai semakini banyaki investori yangi ingini berinvestasii  
sehinggai nilaii perusahaani meningkat.i Olehi sebabi itu,i kombinasii ataui 
interaksii antarai CSRi dani profitabilitasi dapati meningkatkan nilai 
perusahaan. 
5. Penelitian dari Christyi Surjadii dani Rudolfi L.i Tobingi tahuni 2016.i 
Penelitiani inii berjuduli “Efeki Moderasii Ukurani Perusahaani Padai Pengaruhi 
Goodi Corporatei Governancei Terhadapi Nilaii Perusahaan”.i Hasili Penelitiani 
inii menunjukani bahwai ukurani dewani direksii tidaki signifikani berpengaruhi 
positifi terhadapi nilaii perusahaan.i Ukurani dewani komisarisi independeni 
signifikani berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaan.i Komitei auditi 
signifikani berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaan.i Ukurani 
perusahaani tidaki signfikani memoderasii positifi pengaruhi ukurani dewani 
direksii terhadapi nilaii perusahaan.i Ukurani perusahaani signifikani 
memoderasii pengaruhi ukurani dewani komisarisi terhadapi nilaii perusahaan.i 
ukurani perusahaani signifikani memoderasii positifi pengaruhi ukurani komitei 
auditi terhadapi nilai perusahaan. 
6. Penelitian dari Sulistiai Melanii dani Wahidahwatii tahuni 2017.i Penelitiani inii  
berjuduli “Pengaruhi CSRi dani GCGi terhadapi nilaii perusahaani dengani 
profitabilitasi sebagaii variabeli moderating”.i Hasili penelitiani inii  
menunjukkani bahwai Corporatei Sociali Responsibilityi (CSR),i Goodi 





nilaii perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesia,i 
namuni ukurani perusahaani (Size)i tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii  
perusahaan.i ROAi memoderasii positifi CSR,i GCGi terhadapi nilaii  
perusahaan.i Namuni ROAi memoderasii negatifi ukurani perusahaani (firmi 
size)i terhadap nilai perusahaan. 
7. Penelitian dari Hanseto Suhardii tahuni 2020.i Penelitiani inii berjuduli  
“Pengaruhi leverage,i profitabilitas,i dani ukurani perusahaani terhadapi nilaii  
perusahaani manufakturi sektori industrii dasari dani kimiai yangi terdaftari dii 
BEI”.i Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai terdapati pengaruhi 
profitabilitas,i ukurani perusahaani terhadapi nilaii perusahaan.i Namuni 
leveragei tidaki mempunyaii pengaruhi terhadapi nilaii perusaan.i Dani terdapati 
pengaruhi leverage,i profitabilitasi dani ukurani perusahaani secarai bersamai –i 
samai terhadapi nilaii perusahaan. 
8. Penelitian dari Bagusi Setyoi Laksono,i Rohmawatii Kusumaningtiasi tahuni 
2021.i Penelitiani inii berjuduli “Pengaruhi goodi corporatei governancei 
terhadapi kinerjai keuangani dani nilaii Perusahaani sektori anekai industrii tahuni 
2016-2018”.i Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai goodi corporatei 
governancei yangi diukuri dengani komisarisi independeni dani komitei auditi 
tidaki bepengaruhi terhadapi kinerjai keuangani sertai goodi corporatei 
governancei jugai tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaan. 
9. Penelitian darii Elai Mahdaleta,i Iskandari Muda,i Gusnardii Muhammadi Nasiri 
tahuni 2016.i Penelitiani inii berjuduli “Effect i ofi Capitali Structurei andi 





Variablei ofi Manufacturingi Companiesi Listedi oni Indonesiai Stock i 
Exchange”.i Hasili penelitiani inii menunjukani bahwai variabeli DERi 
memilikii dampaki yangi signifikani berpengaruhi negatifi terhadapi PBV.i 
Variabeli ROEi memilikii dampaki yangi signifikani berpengaruhi positifi  
terhadapi PBV.i Variabeli DERi dani ROEi memilikii pengaruhi simultani yangi 
signifikani terhadapi PBV.i Variabeli ukurani perusahaani tidaki signifikani 
dalami memoderasii DERi terhadapi PBV.i Variabeli ukurani perusahaani tidaki 
signifikani i memoderasii hubungani ROEi terhadap PBV 
10. Penelitiani darii Srii Ayemi dani Jaimatuni Hikmahi tahuni 2019.i Penelitiani inii  
berjuduli “Pengaruhi Corporatei Sociali Responsibilityi Terhadapi Nilaii  
Perusahaani Dengani Ukurani Perusahaani Sebagaii Variabeli Moderasi”.i Hasili  
penelitiani inii menunjukani bahwai terdapati pengaruhi positifi  dani signifikani 
CSRi terhadapi nilaii perusahaan.i Variabeli Ukurani Perusahaani tidaki mampui 













Hasil Penelitian Perbedaan 
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Hasil penelitiani inii 
menunjukani variabeli 
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Hasil penelitian ini 
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Hasil penelitiani inii 
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Hasil Penelitiani inii 
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Hasil penelitiani inii 
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Hasil penelitiani inii 
menunjukani bahwai 
variabeli DERi memilikii 
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Hasil penelitiani inii 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Berdasarkan penjelasani darii penelitiani terdahului yangi telahi dipaparkani 
diatas,i penelitii akani mengujii apai sajai yangi dapati mempengaruhii nilaii  
peruashaan.i Variabeli yangi digunakani dalami penelitiani inii yaitui Corporatei 
Sociali Responsibility,i Goodi Corporatei Governance,i Returni oni Asset,i 
leveragei dani firmi size. 
Pengaruh antar variabel pada investigasi ini akan dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Dampak Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan 
Banyak perusahaani berusahai memperolehi hatii masyarakati melaluii  
berbagaii bantuani dani pelatihan.i Kegiatani inii merupakani bagiani darii  
tanggungi jawabi sosiali perusahaan.i Padai dasarnyai tanggungi jawabi 
sosiali perusahaani dapati menjadii tolaki ukuri bagii perusahaani untuki 





Saat ini tanggung jawab sosial perusahaan tidak lagi bersifat 
sukarela. dalam UU No. 40 tahun 2007 Pasal 74 mengatur bahwa 
perusahaan harus melaksanakan kewajiban lingkungan dan sosial 
dalam kegiatan usaha yang berkaitan dengan sumber daya alam. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Benne & Moningka 
(2020) dan Melani & Wihidahwati (2017) variabel Corporate Social 
Responsibility berdampak positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 
pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Firda & Efriadi (2020) 
variabel Corporate Social Responsibility berdampak negatif  terhadap 
nilai perusahaan. 
2. dampak Good Corporate Governance (GCG) terhadap nilai 
perusahaan 
Good Corporate Governance merupakani salahi satui komponeni noni 
keuangani yangi menjadii isui pentingi dani perlui dipertimbangkani olehi 
perusahaani dalami upayai meningkatkani labai dani kinerjai perusahaan.i 
Menuruti Zarkasyii (2008:36)i GCGi diperlukani untuki mendorongi 
terciptanyai pasari yangi efisien,i transparani dani konsisteni dengani 
peraturani perundang-udangan.i Penerapani GCGi perlui didukungi olehi 
tigai pilari yangi salingi berhubungan,i yaitui negarai dani perangkatnyai 
sebagaii regulator,i duniai usahai sebagaii pelakui pasar,i dani masyarakat 
sebagai pengguna produk dan jasa dunia usaha. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Melani & Wihidahwati (2017) 





signifikan terhadap nilai perusahaan. sedangkan pada hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Laksono & Kusumaningtias (2021) variabel Good  
Corporate Governance tidak berdampak terhadap nilai perusahaan. 
3. Dampak Return on Assets (ROA) terhadap nilai perusahaan 
Menurut Dr. Dwi Prastowo Darminto dalam bukunya yang 
berjudul Analisis Laporan Keuangan (2011:81) “Return on Total 
Assets (ROA) mengukuri kemampuani perusahaani dalami memanfaatkani 
aktibanyai untuki memperolehi laba.i Ratioi inii mengukuri tingkati kembalii  
investasii yangi telahi dilakukani olehi perusahaani dengani menggunakani 
seluruhi danai (aktiva)i yangi dimiliki”. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwipa, dkk (2020) dan 
Suhardi (2020) variabel profitabilitas (ROA) berdampak positif 
terhadap nilai perusahaan. 
4. Dampak Leverage terhadap nilai perusahaan 
Perusahaan dalam mendanaii usahanyai mempunyaii berbagaii  
sumberi dana.i Sumber-sumberi danai yangi diperolehi adalahi modali  
sendirii ataui darii pinjaman.i Menuruti Dr.i Kashmiri (2015:113)i “leveragei 
ratioi (rasioi solvabilitas)i merupakani rasioi yangi digunakani untuki 
mengukuri sejauhi manai aktivai perusahaani yangi dibiayaii utang.i Artinyai 
besarnyai jumlahi utangi yangi digunakani perusahaani untuki membiayaii  






Menurut hasil penelitian Firda & Efriadi (2020) dan Dwipa, dkk 
(2020) variabel leverage berdampak positif terhadap nilai perusahaan. 
sedangkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Suhardi (2021) 
variabel leverage tidak berdampak terhadap nilai perusahaan. 
5. Pengaruh firm size terhadap hubungan corporate social responsibility 
dan nilai perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakani salahi satui indikatori yangi digunakani 
untuki melakukani pengungkapani sosiali yangi dilakukani perusahaani 
dalami laporani tahunan.i Secarai umumi perusahaani besari akani 
mengungkapkani lebihi besari dibandingkani perusahaani kecil.i Dengani 
mengungkapkani laporani CSRi dii dalami laporani tahunani makai 
perusahaani akani mendapatkani nilai perusahaan yang baik dimata 
masyarakat. 
Menurut Ayem & Hikmah (2019) Variabel Ukuran Perusahaan 
tidak mampu memoderasi (memperkuat atau memperlemah) CSR 
terhadap nilai perusahaan. 
6. Pengaruh firm size terhadap hubungan good corporate governance 
(Komisaris Independen) dan nilai perusahaan 
Fungsi pengawasan dani koordinasii yangi baiki dii dalami perusahaani 
merupakani tugasi darii Dewani Komisarisi Independen.i Karenai itui 
semakini besari ukurani perusahaani makai harusi diimbangii jugai dengani 





Menurut Surjadi & Tobing (2016) ukuran perusahaan signifikan 
memoderasi positif pengaruh ukuran Dewan Komisaris Independen 
terhadap nilai perusahaan.  
7. Pengaruh firm size terhadap hubungan return on assets dan nilai 
perusahaan 
Perusahaan yang memilikii ukurani perusahaani yangi besari tentui 
akani mudahi dikenalii olehi masyarakat,i dani dianggapi memilikii  
keuangani yangi lebihi baiki dibandingkani dengani perusahaani yangi 
memilikii ukurani perusahaani yangi kecil.i Hali inii mengakibatkani 
masyarakati akani percayai terhadapi produki dani jasai yangi dipasarakani 
olehi perusahaani yangi memilikii ukurani perusahaani yangi besar,i dengani 
hali inii akani dapati meningkatkani penjualani perusahaani sehinggai 
profitabilitasi perusahaani meningkat,i dani kesejahteraani pemegang 
saham yang menjadi tolak ukur nilai perusahaan akan meningkat. 
Menurut Ela Mahdaleta, Iskandar Muda, Gusnardi Muhammad 
Nasir (2016) ukuran perusahaan tidak signifikan dalam memoderasi 
profitabilitas terhadap PBV. 
8. Pengaruh firm size terhadap hubungan leverage dan nilai perusahaan 
Dengan ukuran perusahaani yangi tinggii perusahaani memilikii totali  
asseti yangi tinggii  yangi dapati memudahkani mendapatkani biayai 
operasionali berupai hutangi sehinggai diperkirakani ukurani perusahaani 
dapati menigkatkani leveragei yangi dapati mengakibatkani tingginyai 





Menurut Ela Mahdaleta, Iskandar Muda, Gusnardi Muhammad 
Nasir (2016) ukuran perusahaan tidak signifikan dalam memoderasi 
leverage terhadap PBV. 
Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka prmikiran konseptual 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 







D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah 
diuraikan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
H1 : terdapat pengaruh CSR terhadap nilai perusahaan 
H2 : terdapat pengaruh GCG terhadap nilai persusahaan 
H3 : terdapat pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan 
H4 : terdapat pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan 
H5 : firm size memperkuat CSR terhadap nilai perusahaan 
H6 : firm size memperkuat GCG terhadap nilai perusahaan 
H7 : firm size memperkuat ROA terhadap nilai perusahaan 
H8 : firm size memperkuat leverage terhadap nilai perusahaan 
H9 : terdapat pengaruh corporate social responsibility, good corporate 











A. Pemilihan Metode 
Penelitian kuantitatif adalah yang digunakan dalam penelitian ini. Filsafat 
positivism merupakan landasan dari metode penelitian kuantitatif, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel terntentu, penghimpunan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotes is yang 
telah ditetapkan (Sugiyono, 2017:23). Penelitiani kuantitatifi umumnyai untuki 
hipotesisi ataui mendukungi hipotesis.i Dani digunakani ketikai penelitii ingini  
mengetahuii apai sajai hali yangi mempengaruhii terjadinyai suatui fenomenai 
dengani katai laini penelitii ingini mengetahuii hubungani antari duai variabeli ataui 
lebihi yangi menjadii objeki penelitian. 
Penelitian ini menggunakani satui variabeli terikati (dependent i variabel),i 
empati variabeli bebasi (independent i variabel)i dani satui variabeli pemoderasi.i 
Variabeli terikati dalami penelitiani inii adalahi nilaii perusahaani yangi diproksikani 
dengani Pricei Book i Valuei (PBV).i Sedangkani untuki variabeli bebasi dalami  
penelitiani inii adalahi Corporatei Sociali Responsibilityi (CSR),i Goodi Corporatei 
Governancei (GCG),i Returni oni Assetsi (ROA),i dani Leverage.i Lalui variabeli  
pemoderasii dalami penelitiani inii adalahi Firmi Size. 
B. Lokasi Penelitian 
Pada penelitian inii penulisi menggunakani datai sekunder,i sehinggai tidaki 





keuangani perusahaani sektori manufakturi yangi dapat diaskes melalui website 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Prof.i Dr.i Sugiyonoi dalami Metodei Penelitiani Bisnisi 
Pendekatani Kuantitatif,i Kualitatif,i Kombinasii dani Ri &i Di (2017:136)i 
“Populasii adalahi wilayahi generalisasii yangi terdirii atasi objeki ataui subjeki 
yangi mempunyaii kuantitasi dani karakteristiki tertentui yangi ditetapkani olehi 
penelitii untuki dipelajarii dani kemudiani ditariki kesimpulannya”.i Populasii  
yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi seluruhi perusahaani sektori 
manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai periodei 
2017-2020.i Jumlahi populasii dalami penelitiani inii yaitui 193i emiten. 
2. Sampel 
Menurut Prof.i Dr.i Sugiyonoi (2017:144)i “Sampeli merupakani sebagiani 
darii populasii yangi akani diujii karakteristiknya.i Tekniki pengambilani sampeli  
padai penelitiani inii menggunakani purposivei sampling,i yaitui tekniki 
penentuani sampeli dengani pertimbangani tertentu”.i Kriteriai dalami  
pemilihani sampeli padai penelitiani inii antara lain: 
1) Perusahaan sektor manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama periode 2017 - 2020. 
2) Perusahaan sektori manufakturi yangi secarai konsisteni mempublikasikani 
laporani keuangani tahunani dani menggunakani satuani rupiahi dalami  





3) Perusahaan sektor manufaktur yang memperoleh keuntungan setiap 
tahunnya selama periode 2017 – 2020. 
Ada 13 emiten atau perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini. Berikut ini adalah sampel perusahaan untuk penelitian ini : 
Tabel 3.1 
Sampel Penelitian 
NO Kode Nama Perusahaan 
1 ARNA PT Arwana Citramulia Tbk 
2 ASII PT Astra International Tbk 
3 CINT PT Chitose Internasional Tbk 
4 GGRM PT Gudang Garam Tbk 
5 HMSP PT HM Sampoerna Tbk 
6 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
7 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
8 KINO PT Kino Indonesia Tbk 
9 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
10 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
11 SIDO 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 
Muncul Tbk 
12 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
13 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
 Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional 
1. Definisi Konseptual 
Definisi Konseptual Variabel adalah penarikan batasan yang 
memaparkan satu konsepsi secara ringkas, kentara, serta eksplisit. Definisi 





a. Corporate Social Responsibility adalahi satui konsepi ataui programi yangi 
dimilikii olehi perusahaani selakui bentuki tanggungi jawabi perusahaani 
terhadapi lingkungani sekitari dimanai perusahaani itui berada. 
b. Good Corporate Governance merupakani systemi (input,i proses,i output)i 
dani seperangkati peraturani yangi mengaturi hubungani antarai berbagaii  
pihaki yangi berkepentingani (stakeholder)i terutamai dalami artii sempiti 
hubungani antarai pemegangi saham,i dewani komisaris,i dani dewani 
direksii demii tercapainyai tujuani perusahaan (Zarkasyi, 2008:36). 
c. Dr. Kashmir (2015:202) “Return on Assets merupakan rasio yang 
menunjukan (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan”. 
d. Dr. Kashmir (2015:113) “Leverage merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai utang “. 
e. Suhardi (2020) “Firm Size merupakan nilai pasar perusahaan atas surat 
berharga hutang dan ekuitas perusahaan yang beredar”. 
f. Nilai perusahaan merupakani persepsii investori terhadapi perusahaani 
yangi seringi dikaitkani dengani hargai saham.i Hargai sahami yangi tinggii  
membuati Nilaii Perusahaani jugai tinggi.i Nilaii perusahaani sangati pentingi  
karenai dengani Nilaii Perusahaani yangi tinggii akani diikutii olehi tingginyai 






2. Operasional Variabel 
Variabel operasi adalahi penarikani batasani yangi menjelaskani 
karakteristiki khususi yangi lebihi substansiali darii sebuahi konsep.i 
makasudnyai yaitui agari penelaahi bisai memperolehi alati ukuri yangi cocoki 
dengani sifati variabeli yangi didefinisikani dalami konsep,i sehinggai penelaahi 
perlui memasukii prosesi ataui pengoperasiani alati ukuri tersebuti untuki 
mengukuri gejalai ataui variabeli yangi diteliti.i Variabeli operasii dalami  
penelitiani inii adalahi : 
a) Corporate Social Responsibility 
Tingkat penyingkapani tanggungi jawabi sosiali perusahaani dapati 
dilihati darii laporani tahunani perseroani yangi tercatati dii Bursai Efeki 
Indonesia.i Metodei analisisi yangi digunakani adalahi metodei analisisi isii  
dimanai penelitii akani mengamatii apakahi terdapati itemi pengungkapani 
informasii dalami laporani tahunan.i Jikai suatui itemi diungkapkani dalami  
laporani tahunan,i makai skori itemi tersebuti adalahi "1",i tetapii jikai itemi  
tersebuti tidaki diungkapkan,i skornya adalah "0". 
Sustainability report adalah jenis laporan keberlanjutan yang 
dikembangkan oleh Global Reporting Initiative. Global Reporting 
Initiative (GRI). Indeks GRI diterbitkan oleh Global Reporting 
Initiative, sebuah organisasi nirlaba yang didirikan pada tahun 1997. 
Rumus perhitungan CSR Disclosure Field Index adalah sebagai berikut 








CSR : Corporate social responsibility  
Xĳ  : kriteria variabel 1= jika item I diungkapkan, 0= jika tidak 
diungkapkan  
Nj  : jumlah item untuk perusahaan j, nj = 91 
 
b) Good Corporate Governance 
 Good corporate governance menggunakan proksi komposisi 
komisaris independen (KOM). Rumus yang digunakan untuk 
menghitung komisaris independen menurut Ginting (2016) adalah : 
 
 
c) Return on Assets 
Rumus yang digunakan dalam menghitung ROA 
 
 
d) Leverage  
Leverage dalami penelitiani inii dii proksikani dengani Debt i Ratio.i 
Debt i ratioi inii menukuri proporsii danai yangi bersumberi darii utangi untuki 
membiayaii aktivai perusahaan.i Semakini tinggii rasioi inii menunjukani 





semakini besar,i yangi berartii risikoi keungani perusahaani menungkati dani 
sebaliknya.i Rumusi yangi digunakani dalami menghitungi debt i ratioi 
sebagaii berikut Sudana (2015:23)  
 
 
e) Firm Size 
Rumus yang digunakan dalam menghitung firm size 
 
 
f) Nilai perusahaan 



























































Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulani datai dalami penelitiani inii ialahi dokumentasii  





mendalamii manuskrip,i sertai bibliografii berbentuki laporani mengenaii  
catatani perusahaani yangi dijadikani objeki penelitian.i Penelitiani inii  
menggunakani datai berupai datai sekunderi yangi diambili darii laporani 
keuangani perusahaani sektori manufakturi yangi tercatati dii Bursai Efeki 
Indonesiai (BEI)i periodei 2017i –i 2020,i dani dapati dilihati melaluii website 
www.idx.co.id.  
F. Teknik Pengolahan Data 
Proses penggerjaani datai dalami penelitiani inii menggunakani programi  
SPSSi untuki kalkulasii komputer,i karenai programi tersebuti memilikii fungsii  
analisisi statistiki yangi tinggi,i sehinggai pengaplikasiannyai lebihi mudahi 
dipahami. 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Metode analisis datai padai penelitiani inii mengenakani analisisi regresii  
bergandai dengani bantuani programi SPSSi untuki pengujiani terhadapi 
hipotesisi yangi ada.i i Menuruti Prof.i Dr.i Sugiyonoi (2017:305)i “analisisi 
regresii bergandai digunakani olehi peneliti,i bilai bermaksudi meramalkani 
bagaimanai keadaani (naiki turunnya)i variabeli dependeni (kriterium),i bilai duai 
ataui lebihi variabeli independeni sebagaii faktori prediktori dimanipulasii  
(dinaikturunkani nilainya).i Jadii analisisi regresii bergandai akani dilakukani 
bilai jumlahi variabel independennya minimal 2”. 
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi dan 
mengetahui pengaruh variabel independen yaitu CSR, GCG, ROA dan 





perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Analisis regresi berganda 
dirumuskan sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + Z + β6(X1Z) + β7 (X2Z) + β8 
(X3Z) + β9 (X4Z) + e 
Keterangan : 
Y  = Nilai perusahaan (Price Book Value) 
α  = Konstanta 
β1 β2 β3 β4 = Koefisien regresi dari setiap variabel independen 
X1  = Corporate Social Responsibility (CSR) 
X2  = Good Corporate Governance (GCG) 
X3  = Return on Assets (ROA) 
X4  = Leverage 
Z  = Ukuran Perusahaan (firm size) 








1. Uji Asumsi Klasik 
Pengetesan asumsii klasiki padai penelitiani inii melingkupii ujii  
normalitas,i ujii multikolinearitas,i ujii autokorelasi,i dani ujii  
hetersokedastisitas.i Berikuti penjelasani darii ujii asumsii klasik,i antarai lain : 
a. Uji Normalitas 
Menurut Prof.i Dr.i Imami Ghozalii dalami Aplikasii Analisisi 
Multivariatei dengani Programi IBMi SPSSi (2016:154)i “Ujii normalitasi 
bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli regresi,i variabeli  
pengganggui ataui residuali memilikii distribusii normal.i Sepertii  
diketahuii bahwai ujii ti dani Fi mengasumsikani bahwai nilaii residuali  
mengikutii distribusii normal.i Apabilai asumsii inii dilanggari makai ujii  
statistiki menjadii tidaki validi untuki jumlah sampel kecil”. 
Prof Dr. Imami  Ghozali,i (2016:154)i menyatakani “salahi satui 
carai termudahi untuki melihati normalitasi residuali adalahi dengani 
melihati grafiki histogrami yangi membandingkani antarai datai penelitiani 
dengani distribusii yangi mendekatii distribusii normal.i Metodei yangi 
lebihi handali adalahi dengani melihati normali probabilityi ploti yangi 
membandingkani distribusii kumulatifi darii distribusii normal.i 
Distribusii normali akani membentuki satui garisi lurusi diagonal,i dani 
plotingi datai residuali akani dibandingkani dengani garisi diagonal.i Jikai 
distribusii datai residuali normal,i makai garisi yangi menggambarkani 
datai sesungguhnyai akani mengikutii garisi diagonalnya”. 





Menurut Prof.i Dr.i Imami Ghozalii (2016:103)i “Ujii  
multikolonieritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli regresii  
ditemukani adanyai korelasii antari variabeli bebasi (independen).i Modeli 
regresii yangi baiki seharusnyai tidaki terjadii korelasii dii antarai variabeli  
independen.i Jikai variabeli independeni salingi berkorelasi,i makai 
variabel-variabeli inii tidaki ortogonal,i yaitui variabeli independeni yangi 
nilaii korelasii antari sesamai variabeli independeni samai dengani nol”.  
Menurut Prof.i Dri Imami Ghozalii (2016:103-104)i 
Multikolonieritasi dapati jugai dilihati darii nilaii tolerancei dani variancei 
inflationi factori (VIF).i Keduai ukurani inii menunjukkani setiapi variabeli  
independeni manakahi yangi dijelaskani olehi variabeli independeni 
lainnya.i Tolerancei mengukuri variabilitasi variabeli independeni yangi 
terpilihi yangi tidaki dijelaskani olehi variabeli independeni lainnya.i Jadii  
nilaii tolerancei yangi rendahi samai dengani nilaii VIFi tinggii (karenai VIFi 
=i 1/i tolerance).i Nilaii cutoff i yangi umumi dipakaii untuki menunjukkani 
adanyai multikolonieritasi adalahi nilaii tolerancei ≤i 0,10i ataui samai 
dengani nilaii VIFi ≥i 10. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dirancangi untuki mengujii apakahi terdapati 
korelasii antarai kesalahani perancui periodei ti dani kesalahani perancui 
periodei t-1i padai modeli regresii linieri (sebelumnya).i Jikai adai korelasii  





pengamatani berturut-turuti berkorelasii satui samai laini darii waktui kei 
waktu.i Masalahi inii terjadii karenai residuali (kesalahani pengganggu)i 
tidaki independeni darii pengamatan.i Modeli regresii yangi baiki adalahi 
regresii tanpai autokorelasi.i Adai beberapai metodei yangi dapati 
digunakani untuki mendeteksii adai tidaknya autokorelasi. 
Untuk mengetahuii adai tidaknyai autokorelasii dapati digunakani 
ujii Durbini Wastoni (DWi test).i Ujii Durbini Wastoni hanyai digunakani 
untuki autokorelasii ordei pertamai (first i orderi autocorrelation),i dani 
intersepi (konstanta)i diperlukani dalami modeli regresi,i dani tidaki adai 
variabeli  laini  dii antarai variabeli  independen.i Hipotesisi yangi akani diujii  
adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
Tabel 3.3 












Uji heteroskedastisitas bermaksudi untuki mengujii apakahi 
terdapati ketidaksamaani variansi padai residuali darii satui observasii kei 
observasii lainnyai dalami modeli regresi.i Jikai variani sisai darii satui 
pengamatani kei pengamatani lainnyai konstani makai disebuti 
homoskedastisitas,i  dani jikai berbedai disebuti heteroskedastisitas.i 
Modeli regresii yangi baiki adalahi homoskedastisitasi ataui 
heteroskedastisitas.i mayoritasi persilangani datai mengandungi 
heteroskedastisitasi karenai pengumpulani datai inii merepresentasikani 
datai dengani berbagaii ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Salah satu kaidah untuk menentukan ada tidaknya 
heteroskedastisitas adalahi dengani ujii statistici (ujii glejser).i Dalami ujii  
glejseri apabilai variabeli independeni signifikani secarai statistiki dalami  
mempengaruhii variabeli dependeni makai adai indikasii terjadii  
heterskedastisitas.i Sebaliknyai apabilai variabeli independeni tidaki 
secarai signifikani secarai statistici dalami mempengaruhii variabeli  
dependeni makai tidaki adai indikasii heterskedastisitas.i Hali tersebuti 
diamatii darii probabilitasi signifikansinyai dii atasi tingkat kepercayaan 






2. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui hubungan antara beberapa atau kedua variabel 
independen dengan variabel dependen digunakan uji t, uji F dan uji 
koefisien determinasi untuk menguji hipotesis. 
a. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji Statistik t) 
Menurut Prof.i Dr.i Imami Ghozalii (2016:97)i “Ujii statistiki ti padai 
dasarnyai menunjukkani seberapai jauhi pengaruhi satui variabeli penjelasi 
ataui independeni secarai individuali dalami menerangkani variasii  
variabeli dependen”.i Ujii statistiki ti ataui ujii signifikani parameteri i 
digunakani untuki mengujii pengaruhi masing-masingi variabeli bebasi 
Corporatei Sociali Responsibilityi (X1),i Goodi Corporatei Governancei 
(X2),i Returni oni Assetsi (X3),i Leveragei (X4),i dani Firmi Sizei (Z),i 
secarai parsiali terhadapi variabeli terikati yaitui nilaii perusahaani (Y). Uji 
t dapat dilakukan dengan melihat signifikansi t yang terdapat pada 
hasil output regresi yaitu: 
1) Jika t < α (0,05), maka terima Ha atau tolak H0. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2) Jika t > α (0,05) maka tolak Ha atau terima H0, hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antar variabel 
independen terhadap variabel dependen. 





a) Perumusan hipotesisnya adalah : 
H0 : β1 = 0 artinya tidaki adai pengaruhi antarai Corporatei 
Sociali Responsibilityi terhadapi Nilaii  
Perusahaan. 
H1 : β1 ≠ 0 artinya adai pengaruhi anterai Corporatei 
Sociali Responsibilityi terhadapi Nilaii  
Perusahaan. 
 H0 : β2 = 0 artinya tidaki adai pengaruhi antarai Goodi 
Corporatei Governancei terhadapi Nilaii 
Perusahaan. 
 H2 : β2 ≠ 0  artinya adai pengaruhi antarai Goodi Corporatei 
Governancei terhadapi Nilaii Perusahaan.   
 H0 : β3 = 0 artinya tidaki adai pengaruhi antarai Returni oni 
Assetsi terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 H3 : β3 ≠ 0  artinya adai pengaruhi antarai Returni oni Assetsi 
terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 H0 : β4 = 0 artinya tidaki adai pengaruhi antarai Leveragei 
terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 H4 : β4 ≠ 0  artinya adai pengaruhi antarai Leveragei 
terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 H0 : β5 = 0 artinya Firmi Sizei tidaki i mampui memoderasii 






 H5 : β5 ≠ 0  artinya Firmi Sizei mampui memoderasii 
Corporatei Sociali Responsibilityi terhadapi 
Nilaii Perusahaan. 
 H0 : β6 = 0 artinya Firmi Sizei tidaki i mampui memoderasii 
Goodi Corporatei Governancei terhadapi Nilaii 
Perusahaan. 
 H6 : β6 ≠ 0  artinya Firmi Sizei mampui memoderasii Goodi 
Corporatei Governancei terhadapi Nilaii 
Perusahaan. 
 H0 : β7 = 0 artinya Firmi Sizei tidaki i mampui memoderasii 
Returni oni Assetsi terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 H7 : β7 ≠ 0  artinya Firmi Sizei mampui memoderasii 
Returni oni Assetsi terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 H0 : β8 = 0 artinya Firmi Sizei tidaki i mampui memoderasii 
Leveragei terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 H8: β8 ≠ 0  artinya Firmi Sizei mampui memoderasii 
Leveragei terhadapi Nilaii Perusahaan. 
 
b) Dasar keputusan pengujian uji-t adalah : 
- Jika t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel  maka H0 ditolak 
- Jika – t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  maka H0 diterima 
c) Perhitungan nilai t hitung menggunakan rumus : 





 Keterangan : 
 t hitung : nilai t 
 b  : koefisien regresi X 
  se  : standar error koefisien regresi 
 
b. Uji Signifikans Secara Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji statistik Fi menunjukkani apakahi semuai variabeli independeni 
yangi dimasukkani dalami modeli memilikii pengaruhi yangi simultani 
terhadapi variabeli dependen.i Ujii statistiki Fi digunakani untuki 
memeriksai apakahi variabeli independeni yangi terdirii darii itemi berikuti 
:i CSRi (X1),i GCGi (X2),i ROAi (X3),i leveragei (X4),i dani firmi sizei (Z)i 
secarai simultani berpengaruhi signifikani terhadapi variabeli terikati yaitui 
nilaii perusahaani (Y).i Ujii Fi dapati dilakukani dengani melihati nilaii  
signifikani Fi yangi terdapati padai hasili outputi analisisi regresi, yaitu : 
1) Jika F < α (0,05) maka terima Ha atau tolak H0, hal ini 
menetapkan bahwa ada pengaruh antar variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
2) Jika F > α (0,05) maka tolak Ha atau terima H0, hal ini 
menetapkan bahwa tidak ada pengaruh antar variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
 Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 





H0 : β1, β2, β3, β4 = 0 tidak ada pengaruhi antarai Corporatei 
Sociali Responsibility,i Goodi 
Corporatei Governance,i Returni oni 
Assets,i Leverage,i dani secarai 
simultani terhadapi nilaii perusahaan. 
H1 : β1, β2, β3, β4 ≠ 0 ada pengaruhi antarai corporatei Sociali  
Responsibility,i Goodi Corporatei 
Governance,i Returni oni Assets,i 
Leveragei secarai simultani terhadapi 
nilaii perusahaan. 
b) Asas keputusan pengujian uji F adalah : 
- Jika F hitung > F tabel  maka H0 ditolak 
- Jika F hitung < F tabel  maka H0 diterima 
c) Pengkalkulasian nilai t hitung menggunakan rumus : 
             R2 / k  
F hitung = 
                (1 – R2 ) / (n – k – 1) 
 
 Keterangan : 
 F hitung : nilai F yang dihitung 
 R2  : nilai koefisien korelasi ganda 
 k  : jumlah variabel bebas 







c. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Prof.i Dr.i Imami Ghozalii dalami bukunyai yangi berjuduli  
Aplikasii Analisisi Multivariatei dengani Programi IBMi SPSSi (2016:95)i 
“Koefisieni determinasii (R2)i padai dasarnyai mengukuri seberapai jauhi 
kemampuani modeli dalami menerangkani variasii variabeli dependen.i 
Besarnyai nilaii koefisieni determinasii i adalahi antarai noli dani satu.i i Nilaii  
R2i yangi kecili berartii kemampuani variabel-variabeli independeni dalami  
menjelaskani variasii variabeli dependeni sangati terbatas.i Nilaii yangi 
mendekatii satui berartii variabel-variabeli independeni memberikani 
hampiri semuai informasii yangi dibutuhkani untuki memprediksii variasii  
variabeli dependen”. 
Menurut Gujarat (dalam Ghozali, 2016 : 96) “jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 
dianggap bernilai nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka 
adjusted R2 =  R2 = 1. Sedangkan jika nilai R2 = 0, maka adjusted R2 = 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Secara historis,i pasari modali dii Indonesiai telahi adai dani 
berlangsungi jauhi sebelumi Indonesiai merdeka.i Aktifitasi pasari modali  
telahi berlangsungi sejaki zamani Koloniali Belanda,i yaknii padai tahuni 
1912i dii Batavia.i Pasari modali dibentuki olehi pemerintahi yangi 
berkuasai saati itu,i yaitui pemerintahi Hindiai Belandai untuki 
kepentingani pemerintahi VOCi sendiri.i Meskipuni sejaki tahuni 1912i 
pasari modali dii Indonesiai telahi beroperasi,i namuni perkembangani dani 
pertumbuhannyai tidaki berjalani sesuaii yangi diharapkan.i Bahkani padai 
periode-periodei tertentui kegiatani pasari modali sempati terhenti.i Halii  
inii disebabkani olehi beberapai faktor,i sepertii perangi duniai yangi 
mengharuskani Bursai Efeki tutupi yaitui padai tahuni 1914i - i 1918.i Padai 
tahuni tersebuti Bursai Efeki harusi tutuii  karenai terjadinyai Perangi Duniai 
I.i Kemudiani Bursai Efeki sempati bukai kembalii padai tahuni 1925i –i 
1942.i Namuni karenai adanyai isui politiki Perangi Duniai II,i Bursai Efeki 
dii Semarangi dani Surabayai harusi tutupi kembalii dii awali tahuni 1939.i 
Dani dilanjutkani dengani penutupani Bursai Efeki dii Jakartai padai tahuni 
1942i –i 1952.i Perpindahani kekuasaani darii pemerintahi coloniali  





lainnyai menyebabkani operasii Bursai Efeki tidaki dapati berjalani 
sebagaimanai mestinya.i Padai tahuni 1956i –i 1977,i perdagangani dii  
Bursai Efeki harusi vakum.  
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkani kembalii pasari 
modali padai tahuni 1977.i Bursai Efeki diresmikani kembalii olehi 
Presideni Soehartoi padai tanggali 10i Agustusi 1977.i Bursai Efeki Jakartai 
dijalankani dibawahi BAPEPAMi (Badani Pelaksanai Pasari Modal).i 
Pengaktifani kembalii pasari modali inii ditandaii dengani goi publici PTi 
Semeni Cibinongi sebagaii emiteni pertama.i Namun,i padai tahuni 1977i 
sampaii tahuni 1987i perdagangani Bursai Efeki sangati lesu.i Jumlahi 
emiteni yangi adai hinggai tahuni 1987i barui mencapaii 24i emiten.i Padai 
saati itui masyarakati lebihi memilihi instrumeni perbankani dibandingkani 
instrumeni pasari modal.i Tahuni 1987i diadakani deregulasii Bursai Efeki 
dengani menghadirkani Paketi Desemberi 1987i (PAKDESi 87)i yangi 
memberikani kemudahani bagii perusahaani untuki melakukani 
penawarani umumi dani investori asingi menanamkani modali dii 
Indonesia.i Perdagangani Bursai Efeki meningkati padai tahuni 1988i –i 
1990i setelahi paketi deregulasii dii bidangi perbankani dani pasari modali  
diluncurkani Pintui BEJi terbukai untuk asing. 
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulaii beroperasii dani dikelolai 
plehi Persatuani Perdagangani Uangi dani Efeki (PPUE)i padai tahuni 1988i 
dengani organisasinyai yangi terdirii darii brokeri dani dealer.i Selaini itu,i 





(PAKDESi 88)i yangi memberikankemudahani perusahaani untuki goi 
publici dani adanyai berbagaii kebijakan-kebijakani laini yangi positifi  
bagii pertumbuhani pasari modal.i Dii tahuni 1989,i Bursai Efeki Surabayai 
(BES)i mulaii beroperasii dani dikelolai olehi Perseroani Terbatasi miliki 
swastai yaknii PTi Bursai Efeki Surabaya.i Padai tanggali 12i Julii 1922i 
yangi ditetapkani sebagaii HUTi BEJ,i BEJi resmii menjadii perusahaani 
swastai (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas 
Pasar Modal (yang sebelumnya Badan Pelaksana Pasar Modal). Satu 
tahun kemudian pada tanggal 21 Desember 1993, PT Pemerintah 
Efek Indonesia (PEFINDO) didirikan.  
Tanggal 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta meluncurkani Sistemi  
Otomasii perdagangani yangi dilaksanakani dengani sistemi computeri 
JATSi (Jakartai Automatedi Tradingi Systems).i Dii tahuni yangi samai 
padai 10i November,i pemerintahi Indonesiai mengeluarkani UUi Nomori 
8i tahuni 1995i tentangi Pasari Modal.i Undang-undangi inii mulaii  
diberlakukani padai Januarii 1996.i Bursai Paraleli Indonesiai kemudiani 
digabungi (merger)i dengani Bursai Efeki Surabaya.i Kemudiani satui 
tahuni berikutnya,i 6i Agustusi 1996,i Kliringi Penjaminani Efeki 
Indonesiai (KPEI)i didirikan.i Dilanjutkani dengani pendiriani Kustodiani 
Sentrai Efeki Indonesiai (KSEI)i dii tahuni berikutnyai yaknii  23i 
Desemberi 1997.i Sistemi Perdagangani Tanpai Warkati (Scriplessi 
trading)i padai tahuni 2000i mulaii diaplikasikani dii pasari modali  





perdagangani jaraki jauhi (remotei trading).i Dii tahuni yangi sama,i 
perubahani transaksii T+4i menjadii T+3i puni selesai. Kemudian pada 
tahun 2004 Bursa Efek merilis Stock Option.  
Pada tanggal 30 November 2007, Bursai Efeki Surabayai (BES)i 
dani Bursai Efeki Jakartai (BEI)i digabungkani dani berubahi namai 
menjadii Bursai Efeki Indonesiai (BEI).i Setelahi lahirnyai BEI,i suspensii  
perdagangani diberlakukani padai tahuni 2008i dani Penilaii Hargai Efeki 
Indonesiai (PHEI)i dibentuki padai tahuni 2009.i Selaini itu,i dii tahuni yangi 
samai (2009)i PTi Bursai Efeki Indonesiai mengubahi sistemi perdagangani 
yangi lamai (JATS)i dani meluncurkani sistemi perdagangani terbarunyai 
uangi digunakani olehi BEIi sampaii sekarang,i yaitui JATS-NextG.i 
Beberapai badani laini jugai didirikani gunai untuki meningkatkani 
aktivitasi perdagangan,i sepertii pendiriani PTi Indonesiani Capitali  
Marketi Electronici Libraryi (ICaMEL)i padai Agustusi 2011.i Otoritasi 
Jasai Keuangani (OJK)i padai Januarii 2012i dani padai akhiri 2012i 
Securitiesi Investori Protectioni Fundi (SIPF),i Prinsipi Syariahi dani 
Mekanismei Perdagangani Syariahi jugai diluncurkan.i Bursai Efeki 
Indonesiai (BEI)i jugai melakukani beberapai pembaharuan,i tanggali 2i 
Januarii 2013i jami perdagangani diperbaharui,i dani padai tahuni 
berikutnyai Loti Sizei dani Ticki Pricei disesuaikani kembali. Di tahun 
2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 
BEI juga membuati suatui kampanyei yangi disebuti dengani “Yuki 





Indonesiai untuki maui memulaii berinvestasii dii pasari modal.i BEIi 
memperkenalkani kampanyei tersebuti pertamai kalii padai 12i Novemberi 
2015i dani kampanyei inii masihi dilaksanakani sampaii sekarang.i Dii  
tahuni yangi samai yaknii 2015,i LQ-45i Index i Futuresi diresmikan.i Padai 
tahuni 2016,i Tick i Sizei dani batasi Autorejectioni kembalii disesuaikani 
sertai IDSi Channeli diluncurkan.i Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i dii tahuni 
inii turuti ikuti sertai menyukseskani kegiatani Amnestii Pajaki sertai 
meresmikani Goi Publici Informationi Center.i Tahuni 2017,i IDXi 
Incubatori diresmikan,i relaksasii marjin,i dani peresmiani Indonesiai 
Securitiesi Fund.i Dani dii tahuni 2018i lalu,i Sistemi Perdagangani &i Newi 
Datai Centeri telahi diperbaharui,i launchingi Penyelesaiani Transaksii  
T+2i (T+2i Settlement)i sertai Penambahani Tampilani Informasii Notasii 
Khususi padai kodei Perusahaan Tercatat. 
b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
1) Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
2) Misi 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah 






2. Gambaran Umum Sampel Penelitian 
a. Sejarah PT Arwana Citramulia Tbk 
 Arwana Citramulia Tbk (ARNA) didirikani dengani namai PTi Arwanai 
Citrai Muliai tanggali 22i Februarii 1993i dani mulaii beroperasii secarai 
komersiali sejaki tanggali 1i Julii 1995.i Kantori pusati ARNAi terletaki dii Sentrai 
Niagai Purii Indahi Bloki T2i No.i 24,i Kembangan,i Jakartai Barati 11610,i dani 
pabriknyai berlokasii dii Jatiuwung,i Tangerang,i Banten.  
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
ARNAi terutamai bergeraki dalami bidangi industrii keramiki dani menjuali hasili  
produksinyai dii dalami negeri.i Saati ini,i ARNAi memilikii 4i anaki usaha,i 3i 
diantaranyai bergeraki dii industrii keramik,i yaknii PTi Arwanai 
Nuansakeramik,i PTi Sinari Karyai Dutai Abadii dani PTi Arwanai Anugerahi 
sertai satui lagii bergeraki dii bidangi pemasarani dani distribusii yaitui PTi 
Primagrahai Keramindo.i Mereki keramiki yangi dipasarkani ARNAi adalahi 
Arwanai Ceramici Tiles,i UNOi dani UNOi DIGI. 
 Pada tanggal 28i Junii 2001,i ARNAi memperolehi Pernyataani efektifi  
BAPEPAM-LKi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai Sahami  
ARNAi (IPO)i kepadai masyarakati sebanyaki 125.000.000i sahami dengani 
nilaii nominali Rp100,- i setiapi sahami dengani hargai penawarani Rp120,- i 
setiapi saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai 
(BEI)i padai tanggali 17i Julii 2001. 





 Astra International Tbk (ASII) didirikani padai tanggali 20i Februarii  
1957i dengani namai PTi Astrai Internationali Incorporated.i Kantori pusati Astrai 
berdomosilii dii Jl.i Gayai Motori Rayai No.i 8,i Sunteri II,i Jakartai 14330i –i 
Indonesia.i Pemegangi sahami terbesari Astrai Internationali Tbki adalahi 
Jardinei Cyclei &i Carriagei Ltdi (50,11%),i perusahaani yangi didirikani dii  
Singapura.i Jardinei Cyclei &i Carriagei Ltdi merupakani entitasi anaki darii  
Jardinei Mathesoni Holdingsi Ltd,i perusahaani yangi didirikani dii Bermuda.  
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ASIIi bergeraki dii bidangi 
perdagangani umum,i perindustrian,i jasai pertambangan,i pengangkutan,i 
pertanian,i pembangunani dani jasai konsultasi.i Ruangi lingkupi kegiatani 
utamai Astrai bersamai anaki usahanyai meliputii perakitani dani penyalurani 
mobili (Toyota,i Daihatsu,i Izusu,i UDi Trucks,i Peugeoti dani BMW),i sepedai 
motori (Honda)i berikuti sukui cadangnya,i penjualani dani penyewaani alati 
berat,i pertambangani dani jasai terkait,i pengembangani perkebunan, jasa 
keuangan, infrastruktur dan teknologi informasi. 
 Astra memilikii anaki usahai yangi jugai tercatati dii Bursai Efeki 
Indonesiai (BEI),i antarai lain:i Astrai Agroi Lestarii Tbki (AALI),i Astrai 
Graphiai Tbki (ASGR),i Astrai Otopartsi Tbki (AUTO)i dani Unitedi Tractorsi 
Tbki (UNTR).i Selaini itu,i Astrai jugai memilikii satui perusahaani asosiasii yangi 
jugai tercatati dii BEI,i yaitui Banki Permata Tbk (BNLI). 
 Pada tahun 1990, ASIIi memperolehi Pernyataani efektifi BAPEPAM-
LKi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai Sahami ASIIi (IPO)i 





peri saham,i dengani Hargai Penawarani Perdanai Rp14.850,- i peri saham.i 
Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai 
tanggali 04i Aprili 1990. 
c. Sejarah PT Chitose Internasional Tbk 
 Chitose Internasional Tbk (CINT) didirikani tanggali 15i Junii 1978i 
dengani namai PTi Chitosei Indonesiai Manufacturingi Limitedi dani mulaii  
beroperasii secarai komersiali mulaii tahuni 1979.i Kantori pusati dani pabriki 
Chitosei berlokasii dii Jln.i Industrii IIIi No.i 5i Leuwigajah,i Cimahii 40533i –i 
Indonesia.i Pemegangi sahami yangi memilikii 5%i ataui lebihi sahami Chitosei 
Internasionali Tbki adalahi PTi Tritirtai Intii Mandiri,i dengani persentasei 
kepemilikani sebesari 68,43%. 
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
CINTi adalahi bergeraki dii bidangi perindustrian,i perdagangani dani jasai 
furnitur.i Saati inii perusahaani menjalankani usahai produseni dani distributori 
produk-produki furnituri yangi meliputi:i foldingi chair;i foldingi chair+memo;i 
hotel,i banqueti &i restaurant;i workingi &i meeting;i schooli educationi dani 
hospitali itemsi (ranjangi rumahi sakiti dani perlengkapannya)i dengani mereki 
utamai "Chitose,i Uchidai dani Yamato". 
 Pada tanggali 17i Junii 2014,i CINTi memperolehi pernyataani efektifi  
darii Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i untuki melakukani Penawarani Umumi  
Perdanai Sahami CINTi (IPO)i kepadai masyarakati sebanyaki 1.000.000.000i 





peri saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai 
(BEI)i padai tanggali 27i Junii 2014. 
d. Sejarah PT Gudang Garam Tbk 
 Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM) 
didirikani tanggali 26i Junii 1958i dani memulaii kegiatani usahai komersialnyai 
padai tahuni 1958.i Kantori pusati Gudangi Garami beralamati dii Jl.i Semampiri 
IIi /i 1,i Kediri,i Jawai Timur,i sertai memilikii pabriki yangi berlokasii dii Kediri,i 
Gempol,i Solo-Kartasura,i Karanganyari dani Sumenep.i Selaini itu,i GGRMi 
jugai memilikii kantori perwakilani dii Jl.i Jenderali A.i Yanii 79,i Jakartai dani Jl.i 
Pengenali 7i –i 15,i Surabayai –i Jawai Timur.i Pemegangi sahami yangi memilikii  
5%i ataui lebihi sahami Gudangi Garami Tbki adalahi PTi Suryadutai Investamai 
(69,29%)i dani PTi Suryamitrai Kusumai (6,26%).i PTi Suryadutai Investamai 
merupakani induki usahai dani induki usahai terakhiri GGRM. 
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
GGRMi bergeraki dii bidangi industrii rokoki dani yangi terkaiti dengani industrii  
rokok.i Gudangi Garami memproduksii berbagaii jenisi rokoki kretek,i termasuki 
jenisi rendahi tari dani nikotini (LTN)i sertai produki tradisionali sigareti kreteki 
tangan.i Merek-mereki rokoki GGRM,i antarai lain:i Klobot,i Sriwedari,i Djaja,i 
Gudangi Garam,i Gudangi Garami Merah,i Gudangi Garami Gold,i Surya,i Suryai 
Proi Mildi dani GGi Mild. 
 Pada tanggal 17i Julii 1990,i GGRMi memperolehi izini Menterii  
Keuangani untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai Sahami GGRMi 





Rp1.000,- i peri sahami dengani hargai penawarani Rp10.250,- i peri saham.i 
Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai 
tanggali 27i Agustus 1990. 
e. Sejarah PT HM Sampoerna Tbk 
 Hanjaya Mandala Sampoernai Tbki ataui dikenali dengani namai HMi 
Sampoernai Tbki (HMSP)i didirikani tanggali 27i Mareti 1905i dani memulaii  
kegiatani usahai komersialnyai padai tahuni 1913i dii Surabayai sebagaii industrii  
rumahi tangga.i Kantori pusati HMSPi berlokasii dii Jl.i Rungkuti Industrii Rayai 
No.i 18,i Surabaya.  
 HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, yakni: duai pabriki Sigareti Kreteki 
Mesini (SKM)i dii Pasuruani dani Karawangi sertai limai pabriki Sigareti Kreteki 
Tangani (SKT)i dengani lokasii sebagaii berikut:i tigai pabriki dii Surabayai sertai 
masing-masingi satui pabriki dii Malangi dani Probolinggo.i Sampoernai 
bermitrai dengani 38i Mitrai Produksii Sigareti (MPS).i HMSPi jugai memilikii  
kantori perwakilani korporasii dii Onei Pacifici Place,i lantaii 18,i Sudirmani 
Centrali Businessi Districti (SCBD),i Jln.i Jend.i Sudirmani Kav.i 52i –i 53,i 
Jakartai 12190.i Induki usahai HMi Sampoernai adalahi PTi Philipi Morrisi 
Indonesiai (menguasaii 92,50%i sahami HMSP),i sedangkani induki usahai 
utamai HMi Sampoernai adalahi Philipi Morrisi International,i Inc. 
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
HMSPi meliputii manufakturi dani perdagangani rokoki sertai investasii sahami  





antarai lain:i Ai Mild,i Djii Sami Soe,i Sampoernai Kretek,i Ui mildi dani 
mendistribusikan Marlboro. 
 Pada tahun 1990, HMSPi memperolehi pernyataani efektifi darii  
Bapepam-LKi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai Sahami HMSPi 
(IPO)i kepadai masyarakati sebanyaki 27.000.000i dengani nilaii nominali  
Rp1.000,- i peri sahami dengani hargai penawarani Rp12.600,- i peri saham.i 
Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai 
tanggali 15i Agustus 1990. 
f. Sejarah PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
 Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) didirikani tanggali 18i Januarii  
1971i dengani namai PTi Javai Pelletizingi Factory,i Ltdi dani memulaii kegiatani 
usahai komersialnyai padai tahuni 1971.i Kantori pusati Japfai dii Wismai 
Millenia,i Lt.i 7,i Jl.i MT.i Haryonoi Kav.i 16i Jakartai 12810,i dengani pabriki 
berlokasii dii Sidoarjoi –i Jawai Timur,i Tangerangi –i Banten,i Cireboni –i Jawai 
Barat,i Makasari –i Sulawesii Selatan,i Lampung,i Padangi –i Sumaterai Barati 
dani Bati-batii –i Kalimantani Selatan. 
 Pemegang sahami yangi memilikii 5%i ataui lebihi sahami Japfai 
Comfeedi Indonesiai Tbk,i yaitu:i Japfai Holdingi Pte.i Ltd.i (dahului Malvoliai 
Pte.i Ltd.)i (induki usaha)i (51,00%),i perusahaani yangi berkedudukani dii  
Singapurai dani KKRi Jadei Investmentsi Pte.i Ltd.i (11,98%). 
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
JPFAi meliputii bidangi pengolahani segalai macami bahani untuki 





mengandungi minyaki nabati,i gapleki dani lain- lain;i mengusahakani 
pembibitan,i peternakani ayami dani usahai peternakani lainnya,i meliputii budii  
dayai seluruhi jenisi peternakan,i perunggasan,i perikanani dani usahai laini yangi 
terkait,i dani menjalankani perdagangani dalami dani luari negerii darii bahani 
sertai hasil produksi. 
 Merek utama darii produk-produki Japfai Comfeed,i antarai lain:i pakani 
ternaki (Comfeedi dani Benefeed),i produki dagingi ayami segari (Best i Chickeni 
dani Tora-Tora),i dagingi (Tokuseni Wagyui Beef)i dani produki vaksin 
(Vaqsimune). 
 Pada tanggal 31 Agustus 1989, JPFA memperolehi pernyataani 
efektifi darii Bapepam-LKi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai 
Sahami  JPFAi (IPO)i kepadai masyarakati sebanyaki 4.000.000i dengani nilaii  
nominali Rp1.000,- i peri sahami dengani hargai penawarani Rp7.200,- i peri 
saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesia (BEI) 
pada tanggal 23 Oktober 1989. 
g. Sejarah PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
 Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikani tanggali 16i Agustusi 
1971.i Kantori pusati KAEFi beralamati dii Jln.i Veterani No.i 9,i Jakartai 10110i 
dani uniti produksii berlokasii dii Jakarta,i Bandung,i Semarang,i Watudakoni 
(Mojokerto),i dani Tanjungi Morawai –i Medan.  
 Kimia Farma mulaii beroperasii secarai komersiali sejaki tahuni 1817i 
yangi padai saati itui bergeraki dalami bidangi distribusii obati dani bahani bakui 





semuai Perusahaani Belanda,i statusi KAEFi tersebuti diubahi menjadii  
beberapai Perusahaani Negarai (PN).i Padai tahuni 1969,i beberapai Perusahaani 
Negarai (PN)i tersebuti diubahi menjadii satui Perusahaani yaitui Perusahaani 
Negarai Farmasii dani Alati Kesehatani Bhinnekai Kimiai Farmai disingkati PNi 
Farmasii Kimiai Farma.i Padai tahuni 1971,i berdasarkani Peraturani Pemerintahi 
statusi Perusahaani Negarai tersebuti diubahi menjadii Persero dengan nama 
PT Kimia Farma (Persero).  
 Pemegang sahami pengendalii Kimiai Farmai (Persero)i Tbki adalahi 
Pemerintahi Republiki Indonesia,i dengani memilikii 1i Sahami Prefereni 
(Sahami Serii Ai Dwiwarna)i dani 90,02%i dii saham Seri B. 
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
KAEFi adalahi menyediakani barangi dan/ataui jasai yangi bermutui tinggii  
khususnyai bidangi industrii kimia,i farmasi,i biologi,i kesehatan,i industrii  
makanan/minumani dani apotik.i Saati ini,i Kimiai Farmai telahi memproduksii  
sebanyaki 361i jenisi obati yangi terdirii darii beberapai kategorii produk,i yaitui 
obati generik,i produki kesehatani konsumeni Overi Thei Counteri (OTC),i obati 
herbali dani komestik),i produki etikal,i antiretroviral,i narkotika, kontrasepsi, 
dan bahan baku. 
 Pada tanggal 14 Juni 2001, KAEFi memperolehi pernyataani efektifi  
darii Bapepam-LKi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai Sahami  
KAEFi (IPO)i kepadai masyarakati sebanyaki 500.000.000i sahami serii Bi 





peri saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai 
(BEI)i padai tanggal 04 Juli 2001. 
h. Sejarah PT Kino Indonesia Tbk 
 Kino Indonesia Tbk (KINO) didirikani tanggali 24i Mareti 1972.i 
Kantori pusati KINOi berlokasii dii Jl.i Rayai Cibolerangi 203i Kavi 3,i 
Margasuka,i Babakani Ciparayi Bandung,i Jawai Barati 40225,i dani kantori 
korespondensii beralamati dii Datascripi Building,i Lantaii 9i Jl.i Selaparang,i 
Bloki B15i Kav.i 9,i Kemayoran,i Jakartai 10610i –i Indonesia.i Pemegangi 
sahami yangi memilikii 5%i ataui lebihi sahami Kinoi Indonesiai Tbk,i antarai 
lain:i PTi Kinoi Investindoi (69,50%),i Harryi Sanusii (10,50%)i dani Nusantarai 
FMCGi Limitedi (10,39%). 
 Berdasarkan Anggarani Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
KINOi adalahi berusahai dalami bidangi adalahi berusahai dalami bidangi 
industrii makanan,i minuman,i obat-obatani dani kosmetik.i Kegiatani usahai 
utamai yangi dijalankani saati inii adalahi Industrii produki konsumeni bermereki 
yangi terintegrasii dengani kegiatani distribusii meliputii produki pemeliharaani 
dani perawatani tubuhi dengani mereki utamai antarai laini :i Ellips,i Resik-Vi dani 
Ovale,i makanani (Kinoi Candy,i Snackiti dani Segari Sari),i minumani (Capi 
Kakii Tiga,i Pandai dani Panther)i dani farmasii meliputii tigai macami produki 
balsami dani obati batuk (Cap Kaki Tiga). 
 Pada tanggal 03 Desember 2015, KINO i memperolehi pernyataani 
efektifi darii Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i untuki melakukani Penawarani 





228.571.500i dengani nilaii nominali Rp100,- i peri sahami dengani hargai 
penawarani Rp3.800,- i peri saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai 
Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i pada tanggal 11 Desember 2015. 
i. Sejarah Kalbe Farma Tbk 
 Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikani tanggali 10i Septemberi 1966i dani 
memulaii kegiatani usahai komersialnyai padai tahuni 1966.i Kantori pusati 
Kalbei berdomisilii dii Gedungi KALBE,i Jl.i Let.i Jend.i Supraptoi Kav.i 4,i 
Cempakai Putih,i Jakartai 10510,i sedangkani fasilitasi pabriknyai berlokasii dii  
Kawasani Industrii Deltai Silicon,i Jl.i M.H.i Thamrin,i Bloki A3-1,i Lippoi 
Cikarang,i Bekasi,i Jawai Barat. 
 Pemegang sahami yangi memilikii 5%i ataui lebihi sahami Kalbei Farmai 
Tbk,i antarai lain:i PTi Girai Solei Primai (10.17%),i PTi Santai Sehai Sanadii  
(9.71%),i PTi Diptanalai Bahanai (9.49%),i PTi Lucastai Murnii Cemerlangi 
(9.47%),i PTi Ladangi Irai Paneni (9.21%)i dani PTi Binai Artai Charismai 
(8.61%).i Semuai pemegangi sahami inii merupakani pemegangi sahami  
pengendalii dani memilikii alamati yangi samai yakni,i dii Jl.i Let.Jend.i Supraptoi 
Kav.i 4,i Jakarta 10510. 
 Berdasarkan Anggaran Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
KLBFi meliputi,i antarai laini usahai dalami bidangi farmasi,i perdagangani dani 
perwakilan.i Saati ini,i KLBFi terutamai bergeraki dalami bidangi 
pengembangan,i pembuatani dani perdagangani sediaani farmasi,i produki obat-
obatan,i nutrisi,i suplemen,i makanani dani minumani kesehatani hinggai alat-





 Produk-produk unggulan yang dimilikii olehi Kalbe,i diantaranyai obati 
resepi (Brainact,i Cefspan,i Mycoral,i Cernevit,i Cravit,i Neuralgin,i Broadced,i 
Neurotam,i Hemapo,i dani CPG),i produki kesehatani (Promag,i Mixagrip,i 
Extrai Joss,i Komix,i Woods,i Entrostop,i Procold,i Fatigon,i Hydroi Coco,i dani 
Originali Lovei Juice),i produki nutrisii mulaii darii bayii hinggai usiai senja,i sertai 
konsumeni dengani kebutuhani khususi (Morinagai Chili Kid,i Morinagai Chili  
School,i Morinagai Chili Mil,i Morinagai BMT,i Prenagen,i Milna,i Diabetasoli  
Zee,i Fitbar,i Entrasol,i Nutrivei Benecoli dani Diva).i Kalbei memilikii anaki 
usahai yangi jugai tercatati dii Bursai Efeki Indonesia, yakni Enseval Putera 
Megatrading Tbk (EPMT). 
 Pada tahun 1991, KLBFi memperolehi pernyataani efektifi darii  
Bapepam-LKi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai Sahami (IPO)i 
KLBFi kepadai masyarakati sebanyaki 10.000.000i dengani nilaii nominali  
Rp1.000,- i peri sahami dengani hargai penawarani Rp7.800,- i peri saham.i 
Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai 
tanggal 30 Juli 1991. 
j. Sejarah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
 Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikani 08i 
Mareti 1995i dengani namai PTi Nipponi Indosarii Corporationi dani mulaii  
beroperasii komersiali padai tahuni 1996.i Kantori pusati dani salahi satui pabriki 
ROTIi berkedudukani dii Kawasani Industrii MMi 2100i Jl.i Selayari bloki A9,i 





 Pemegang saham yangi memilikii 5%i ataui lebihi sahami  Nipponi 
Indosarii Corpindoi Tbk,i yaitu:i Indoriteli Makmuri Internasionali Tbki 
(DNET)i (25,77%),i Bonlighti Investments.,i Ltd.i (20,79%),i Demeteri Indoi 
Investmenti Pte.i Ltd.i (18,05%)i dani Pascoi Shikishimai Corporation (8,50%). 
 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruangi lingkupi usahai 
ROTIi bergeraki dii bidangi pabrikasi,i penjualani dani distribusii rotii dani 
minuman,i termasuki tetapii tidaki terbatasi padai macam-macami roti,i rotii  
tawar,i rotii isii dani segalai macami jenisi kuei lainnyai sertai segalai jenisi 
minumani ringan,i termasuki tetapii tidaki terbatasi padai minumani sarii buah,i 
minumani berbahani dasari susui dani minumani lainnya.i Saati ini,i kegiatani 
usahai utamai ROTIi adalahi pabrikasi,i penjualani dani distribusii rotii (rotii  
tawar,i rotii manis,i rotii berlapis,i cakei dani breadi crumb)i dengan merek "Sari 
Roti". 
k. Sejarah PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
 Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (Sido Muncul) (SIDO) 
didirikani tanggali 18i Mareti 1975.i Kantori pusati SIDOi beralamati dii Gedungi 
Menarai Suarai Merdekai Lt.i 16,i Jl.i Pandanarani No.i 30i Semarangi 50134i –i 
Indonesia,i dani pabriki berlokasii dii Jli Soekarnoi Hattai Kmi 28,i Kecamatani 
Bergas,i Klepu,i Semarang. 
 Pemegang saham yangi memilikii 5%i ataui lebihi sahami Industrii Jamui  
dani Farmasii Sidoi Munculi Tbk,i antarai lain:i Desyi Sulistioi Hidayat,i dengani 
kepemilikani sebesari (40,50%),i Irwani Hidayati (8,10%),i Sofyani Hidayati 





Hidayati (8,10%).i Semuai pemegangi saham ini merupakan pemegang 
saham pengendali. 
 Berdasarkan Anggaran Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
SIDOi antarai laini menjalankani usahai dalami bidangi industrii jamui yangi 
meliputii industrii obat-obatani (farmasi),i jamu,i kosmetika,i minumani dani 
makanani yangi berkaitani dengani kesehatan,i perdagangan,i pengangkutani 
darati dani jasa.i Kegiatani utamai Sidoi Munculi adalahi produksii dani distribusii  
jamui herbal,i minumani energi,i minumani dani permeni sertai minumani 
kesehatani (dengani mereki utamai Sidomuncul,i Tolaki Angin dan Kuku 
Bima). 
 Pada tanggal 10 Desemberi 2013,i SIDOi memperolehi pernyataani 
efektifi darii Otoritasi Jasai Keuangani (OJK)i untuki melakukani Penawarani 
Umumi Perdanai Sahami SIDOi (IPO)i kepadai masyarakati sebanyaki 
1.500.000.000i dengani nilaii nominali Rp100,- i peri sahami dengani hargai 
penawarani Rp580,- i peri saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai 
Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai tanggali 18 Desember 2013 
l. Sejarah PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
 Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik 
(Persero) Tbk) (SMGR) didirikani 25i Mareti 1953i dengani namai “NVi Pabriki 
Semeni Gresik”i dani mulaii beroperasii secarai komersiali padai tanggali 07i 
Agustusi 1957.i Kantori pusati SMGRi berlokasii dii Jl.i Veteran,i Gresiki 61122,i 
Jawai Timuri dani kantori perwakilani dii Gedungi Thei East,i Lantaii 18,i Jl.i DRi 





semeni SMGRi dani anaki usahai beradai dii Jawai Timuri (Gresiki dani Tuban),i 
Indarungi dii Sumaterai Barat,i Pangkepi dii Sulawesii Selatani ani Quangi Ninhi 
dii Vietnam. 
 Pemegang saham pengendali Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah 
Pemerintah Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 
51,01%.  
 Berdasarkan Anggaran Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
SMGRi meliputii berbagaii kegiatani industri.i Jenisi semeni yangi hasilkani olehi 
SMGR,i antarai lain:i Semeni Portlandi (Tipei I,i II,i IIIi dani V),i Speciali Blendedi 
Cement,i Portlandi Pozzolani Cement,i Portlandi Compositei Cement,i Superi 
Masonryi Cementi dani Oili Welli Cementi Classi Gi HRC.i Saati ini,i kegiatani 
utamai Perusahaani adalahi bergeraki dii industrii semen.i Hasili produksii  
Perusahaani dani anaki usahai dipasarkani didalami dani diluari negeri. 
 Pada tanggal 04 Juli 1991, SMGR memperolehi pernyataani efektifi  
darii Bapepam-LKi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai Sahami  
SMGRi (IPO)i kepadai masyarakati sebanyaki 40.000.000i dengani nilaii  
nominali Rp1.000,- i peri sahami dengani hargai penawarani Rp7.000,- i peri 
saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i 
padai tanggali 08 Juli 1991. 
m. Sejarah PT Unilever Indonesia Tbk 
 Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikani padai tanggali 5i Desemberi 
1933i dengani namai Lever’si Zeepfabriekeni N.V.i dani mulaii beroperasii  





Unilever,i BSDi Greeni Officei Parki Kav.i 3,i Jlni BSDi Boulevardi Barat,i BSDi 
City,i Tangerangi 15345,i dani pabriki berlokasii dii Jl.i Jababekai 9i Bloki D,i Jl.i 
Jababekai Rayai Bloki O,i Jl.i Jababekai Vi Bloki Vi No.i 14-16,i Kawasani 
Industrii Jababekai Cikarang,i Bekasi,i Jawai Barat,i sertai Jl.i Rungkuti Industrii  
IVi No.i 5-11,i Kawasani Industrii Rungkut,i Surabaya,i Jawai Timur.i Induki 
usahai Unileveri Indonesiai adalahi Unileveri Indonesiai Holdingi B.V.i dengani 
persentasei kepemilikani sebesari 84,99%,i sedangkani induki usahai utamai 
adalahi Unileveri N.V.,i Belanda. 
 Berdasarkan Anggaran Dasari Perusahaan,i ruangi lingkupi kegiatani 
usahai UNVRi meliputii bidangi produksi,i pemasarani dani distribusii barang-
barangi konsumsii yangi meliputii sabun,i deterjen,i margarin,i makanani berintii  
susu,i esi krim,i produk–produki kosmetik,i minumani dengani bahan pokok teh 
dan minuman sari buah. 
 Merek-merek yang dimiliki Unileveri Indonesia,i antarai lain:i  
Domestos,i Molto,i Rinso,i Cif,i Unileveri Pure,i Surf,i Sunlight,i Vixal,i Superi 
Pell,i Wipol,i Lux,i Rexona,i Lifebuoy,i Sunsilk,i Closeup,i Fair&Lovely,i 
Zwitsal,i Pond’s,i TRESemme,i Dove,i Pepsodent,i AXE,i Clear,i Vaseline,i 
Citra,i Citrai Hazeline,i SariWangi,i Bango,i Bluei Band,i Royco,i Buavita,i 
Wall’si Buavita,i Wall’s,i Lipton,i Magnum,i Cornetto, Paddle Pop, Feast, 
Populaire dan Viennetta. 
 Pada tanggal 16 Nopember 1982, UNVRi memperolehi pernyataani 
efektifi darii BAPEPAMi untuki melakukani Penawarani Umumi Perdanai 





nominali Rp1.000,- i peri sahami dengani hargai penawarani Rp3.175,- i peri 
saham.i Saham-sahami tersebuti dicatatkani padai Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i 
padai tanggali 11 Januari 1982. 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Statistik Variabel 
 Deskriptif statistik variabel digunakani untuki memberikani gambarani 
tentangi datai setiapi variabeli yangi yangi digunakani dalami penelitian.i 
Penelitiani inii variabeli yangi digunakani adalahi corporatei sociali 
responsibilityi (X1),i goodi corporatei governancei (X2),i returni oni assetsi 
(X3),i leveragei (X4),i firmi sizei (Z),i dani nilaii perusahaani (Y). Hasil analisis 
statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Corporate Social Responsibility 
Corporate social responsibility diukuri rata-ratai GRIi index.i CSRi 
merupakani konsepi bahwai perusahaani memilikii suatui tanggungi jawabi 
sosiali terhadapi komunitasi dani lingkungani dalami segalai aspeki 
operasionali perusahaani sepertii terhadapi masalah-masalahi yangi 
berdampaki padai lingkungani sepertii polusi,i limbah,i keamanani produki 
dani tenagai kerja.i Padai dasarnya,i CSRi tidaki hanyai terbatasi padai 
pemberiani danai kepadai masyarakati dani lingkungani sosiali saja,i tetapii  
jugai meliputii menjagai hubungani jangkai panjang yang baik dengan 







Data Perkembangan Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
Tahun 2017-2020 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,1758 0,2307 0,2637 0,3626 
2 ASII 0,2417 0,1978 0,1098 0,1978 
3 CINT 0,1318 0,1428 0,2417 0,2967 
4 GGRM 0,0989 0,1208 0,1868 0,1868 
5 HMSP 0,0769 0,1868 0,1538 0,1648 
6 JPFA 0,1868 0,2527 0,1978 0,2197 
7 KAEF 0,2857 0,2967 0,3626 0,3626 
8 KINO 0,2417 0,2197 0,1758 0,2307 
9 KLBF 0,1538 0,1538 0,2307 0,1538 
10 ROTI 0,0769 0,2967 0,0769 0,0769 
11 SIDO 0,0769 0,1648 0,3626 0,5054 
12 SMGR 0,2087 0,1978 0,1868 0,2637 
13 UNVR 0,2417 0,1868 0,1868 0,1868 
Nilai Tertinggi 0,5054 
Nilai Terendah 0,0769 
Nilai Rata-rata 0,2075 
Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
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Berdasarkan Berdasarkani hasili dii atasi dapati diketahuii bahwai 
pengungkapani CSRi sektori manufakturi yangi terdaftari dii BEIi periodei 
2017-2020i memilikii nilaii tertinggii sebesari 0,5054i yaitui padai PTi 
Industrii Jamui dani Farmasii Sidoi Munculi Tbki (Sidoi Muncul)i (SIDO)i 
tahuni 2020.i Dani yangi terendahi sebesari 0,0769i yaitui padai PTi Nipponi 
Indosarii Corpindoi Tbki (ROTI)i tahuni 2017,i 2019,i dani 2020.i i PTi 
Industrii Jamui dani Farmasii Sidoi Munculi Tbki (Sidoi Muncul)i (SIDO)i 
tahuni 2017.i i Rata-ratai pengungkapani CSRi yaitui sebesari 0,2075.i 
Sehinggai dapati disimpulkani bahwai pengungkapani CSRi yangi 
dilakukani olehi perusahaani tiapi tahunnyai berbeda.i Hali inii disebabkani 
banyaknyai itemi yangi dicantumkani ataui kegiatani yangi diungkapkani 
padai annuali reporti tahunani perusahaan.i Perusahaani harusi 
megungkapkani tanggungi jawabi sosiali yangi telahi dilakukannyai selamai 
tahuni bukui secarai jelas dan terperinci supaya presentase pengungkapan 
CSR oleh perusahaan besar tiap tahunnya. 
2) Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance adalahi salahi satui noni keuangani yangi 
terdapati padai perusahaan.i tatai kelolai yangi baiki dipercayai akani 
meningkatkani nilaii perusahaan,i karenai dengani adanyai tatai kelolai yangi 
baiki akani memaksimalkani segalai aspeki yangi adai padai perusahaani 
sehinggai akani berbandingi lurusi terhadapi nilaii perusahaan.i tatai kelolai 






 Tabel 4.2 
Data Perkembangan Komposisi Komisaris Independen 
Tahun 2017-2020 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,5 0,5 0,5 0,5 
2 ASII 0,3333 0,3 0,3 0,3 
3 CINT 0,5 0,5 0,5 0,6667 
4 GGRM 0,5 0,5 0,5 0,5 
5 HMSP 0,4 0,3333 0,4287 0,5 
6 JPFA 0,4 0,5 0,5 0,6 
7 KAEF 0,4 0,4 0,4 0,25 
8 KINO 0,24 0,5 0,5 0,5 
9 KLBF 0,4285 0,4285 0,4285 0,4285 
10 ROTI 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
11 SIDO 0,3333 0,4 0,4 0,5 
12 SMGR 0,2857 0,2857 0,2857 0,2857 
13 UNVR 0,8 0,8 0,8 0,8333 
Nilai Tertinggi 0,8333 
Nilai Terendah 0,25 
Nilai Rata-rata 0,4484 
Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
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Berdasarkan hasil di atas dapat diketahuii bahwai komposisii  
komisarisi independeni sektori manufakturi yangi terdaftari dii BEIi periodei 
2017-2020i memilikii nilaii tertinggii sebesari 0,8333i yaitui padai PTi 
Unileveri Indonesiai Tbki (UNVR)i tahuni 2020.i Dani yangi terendahi 
sebesari 0,25i yaitui padai PTi Kimiai Farmai (Persero)i Tbki (KAEF)i i tahuni 
2020.i Rata-ratai komposisii komisarisi independeni yaitui sebesari 0,4484.i 
Dapati disimpulkani bahwai komposisii komisarisi independeni memilikii  
rasioi yangi cukup,i namuni perlui ditingkatkani lagii karenai semakini  
banyaki jumlahi dewani komisarisi independeni makai pengawasani 
terhadapi laporani keuangani akani lebihi  ketati dani objektif, sehingga 
kecurangan yang dilakukan oleh manajer untuk memanipulasi laba 
dapat diminimalisir. 
3) Return on Assets (ROA) 
Profitabilitas perusahaani dapati diukuri dengani returni oni assets.i 
Returni oni assetsi merupakani rasioi yangi menunjukani returni atasi jumlahi 








Data Perkembangan Return on Assets 
Tahun 2017-2020 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,08 0,0957 0,1209 0,1655 
2 ASII 0,08 0,0794 0,0756 0,0549 
3 CINT 0,06 0,0275 0,0138 0,0005 
4 GGRM 0,12 0,1127 0,1383 0,0978 
5 HMSP 0,29 0,2905 0,2695 0,1727 
6 JPFA 0,05 0,0978 0,0748 0,0386 
7 KAEF 0,05 0,0354 0,0008 0,0011 
8 KINO 0,03 0,0417 0,1098 0,0216 
9 KLBF 0,15 0,1376 0,1252 0,1240 
10 ROTI 0,03 0,0289 0,0505 0,0378 
11 SIDO 0,1690 0,1988 0,2283 0,2426 
12 SMGR 0,04 0,0603 0,0297 0,0342 
13 UNVR 0,37 0,4666 0,3580 0,3488 
Nilai Tertinggi 0,4666 
Nilai Terendah 0,0005 
Nilai Rata-rata 0,12 
Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
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Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil di atas dapati diketahuii bahwai komposisii  
komisarisi independeni sektori manufakturi yangi terdaftari dii BEIi periodei 
2017-2020i memilikii nilaii tertinggii sebesari 0,4666i ataui 47%i yaitui padai 
PTi Unileveri Indonesiai Tbki (UNVR)i tahuni 2018.i Dani yangi terendahi 
sebesari 0,0005i ataui 0%i yaitui PTi Chitosei Internasionali Tbki (CINT)i 
tahuni 2020.i Rata-ratai returni oni assetsi yaitui sebesari 0,12i ataui 12%.i 
Dapati disimpulkani bahwai naiki turunnyai ROAi disebabkani olehi labai 
padai penjualani yangi tidaki stabil,i kemudiani disusuli olehi penurunani 
padai perputarani totali aktiva.i Penurunani inii menandakani bahwai 
perusahaani semakini tidaki efektifi dalami mengelolai harta untuk 
mengahsilkan laba. 
4) Leverage 
Leverage merupakan merupakani rasioi yangi digunakani untuki 
mengukuri sejauhi manai aktivai perusahaani dibiayaii utang.i Leveragei 
dalami penelitiani inii dii proksikani dengani Debt i Ratio.i Debt i ratioi inii  
menukuri proporsii danai yangi bersumberi darii utangi untuki membiayaii  
aktivai perusahaan.i Semakini tinggii rasioi inii menunjukani porsii  
penggunaani utangi dalami membiayaii investasii padai aktivai semakini  
besar,i yangi berartii risikoi keungani perusahaani menungkati dan 
sebaliknya. 
Tabel 4.4 






No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,3571 0,3365 0,3459 0,3377 
2 ASII 0,4712 0,4941 0,4693 0,4220 
3 CINT 0,1978 0,2090 0,2527 0,2262 
4 GGRM 0,3680 0,3468 0,3524 0,2515 
5 HMSP 0,2092 0,2412 0,2990 0,3912 
6 JPFA 0,5355 0,5566 0,5454 0,5602 
7 KAEF 0,5780 0,5387 0,5960 0,5941 
8 KINO 0,3652 0,3912 0,4244 0,5095 
9 KLBF 0,1638 0,1571 0,1756 0,1900 
10 ROTI 0,3814 0,3361 0,3394 0,2750 
11 SIDO 0,0830 0,1303 0,1335 0,1630 
12 SMGR 0,3783 0,3600 0,5753 0,5429 
13 UNVR 0,7263 0,6118 0,7442 0,7595 
Nilai Tertinggi 0,7595 
Nilai Terendah 0,0830 
Nilai Rata-rata 0,3846 
Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
Grafik 4 











Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil di atas dapati diketahuii bahwai leveragei sektori 














dengani debt i ratioi memilikii nilaii tertinggii sebesari 0,7595i ataui 76%i 
yaitui padai PTi Unileveri Indonesiai Tbki (UNVR)i padai tahuni 2020.i Dani 
yangi terendahi sebesari 0,083i ataui 8%i padai PTi Industrii Jamui dani 
Farmasii Sidoi Munculi Tbki (Sidoi Muncul)i (SIDO)i padai tahuni 2017.i 
Rata-ratai debt i ratioi yaitui sebesari 0,3846i ataui 38%.i Perusahaani harusi 
memperhatikani totali utangi yangi dimilikii perusahaan.i Hali inii bertujuani 
agari perusahaani masihi bisai memperolehi tambahani pinjamani darii pihaki 
luari (eksternal),i apabilai debt i ratioi tinggii berartii pendanaani utangi 
semakini banyaki dani akani semakini suliti bagii perusahaani untuki 
memperolehi tambahani pinjamani karenai dikhawatirkani perusahaani 
tidaki mampui menutupii utang/i kewajibannyai dengani aktiva yang 
dimiliki perusahaan. 
5) Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Ukuran perusahaan (firmi size)i adalahi ukurani besari kecilnyai suatui 
perusahaani yangi dapati dinilaii darii totali aktivai perusahaan.i Ukurani 







Data Perkembangan Firm Size 
Tahun 2017-2020 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 28,1018 28,1335 28,2183 28,3092 
2 ASII 33,3201 33,4737 33,4945 33,4546 
3 CINT 26,8898 26,9204 26,9799 26,9339 
4 GGRM 31,8321 31,8665 31,9959 31,9901 
5 HMSP 31,3954 31,4726 31,5609 31,5365 
6 JPFA 30,6797 30,7681 30,8572 30,8872 
7 KAEF 29,4386 30,0583 30,5408 30,4968 
8 KINO 28,8058 28,9097 29,1776 29,2902 
9 KLBF 30,4414 30,5294 30,6399 30,7473 
10 ROTI 29,1482 29,1112 29,1747 29,1244 
11 SIDO 28,7810 28,8362 28,8942 28,9789 
12 SMGR 31,5220 31,5658 32,0106 31,9878 
13 UNVR 30,5705 30.6026 30,6587 30,6531 
Nilai Tertinggi 33,4945 
Nilai Terendah 26,8898 
Nilai Rata-rata 30,2263 
Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
Grafik 5 
























Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui bahwai ukurani perusahaani 
sektori manufakturi yangi terdaftari dii BEIi periodei 2017-2020i yangi 
diukuri dengani Logi naturali totali asseti memilikii nilaii tertinggii sebesari 
33,4945i padai PTi Astrai Internationali Tbki (ASII)i tahuni 2019.i Dani 
terendahi sebesari 26,8898i padai PTi Chitosei Internasionali Tbki (CINT)i 
tahuni 2017.i Rata-ratai ukurani perusahaani (firmi size)i yaitui sebesari 
30,2263.i Dapati disimpulkani bahwai besari kecilnyai perusahaani dapati 
dilihati darii totali asseti yangi dimiliki.i Perusahaani dengani totali asseti 
yangi tinggii makai tergolongi perusahaani yangi besar, begitupun 
sebaliknya. 
6) Nilai Perusahaan (Price Book Value) 
Nilai perusahaan dapat diukur dengani Pricei Book i Value.i Pricei booki 
valuei adalahi perhitungani ataui perbandingani antarai market i valuei 
dengani book i valuei suatui saham.i Rasioi inii berfungsii untuki melengkapii  
analisisi book i value,i investori hanyai mengetahuii langsungi sudahi berapai 







Data Perkembangan Price Book Value 
Tahun 2017 – 2020 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 2,44 2,81 2,72 3,83 
2 ASII 2,15 1,92 1,50 1,25 
3 CINT 0,87 0,73 0,78 0,62 
4 GGRM 3,82 3,57 2,00 1,35 
5 HMSP 16,13 12,20 6,85 5,79 
6 JPFA 1,51 2,47 1,57 1,51 
7 KAEF 5,83 3,48 0,94 3,32 
8 KINO 1,47 1,83 1,81 1,51 
9 KLBF 5,70 4,66 4,55 3,80 
10 ROTI 2,80 2,55 2,60 2,61 
11 SIDO 2,82 4,34 6,24 7,50 
12 SMGR 1,93 2,08 2,10 2,07 
13 UNVR 82,44 45,71 60,67 56,79 
Nilai Tertinggi 82,44 
Nilai Terendah 0,62 
Nilai Rata-rata 7,78 
Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021 
Grafik 6 
























Berdasarkan hasili dii atasi dapati diketahuii bahwai pricei book i valuei i 
perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii BEIi periodei 2017-2020i 
memilikii nilaii tertinggii sebesari 82,44i kalii yaitui padai PTi Unileveri 
Indonesiai Tbki (UNVR)i tahuni 2017.i Dani terendahi sebsari 0,62i kalii  
yaitui padai PTi Chitosei Internasionali Tbki (CINT)i tahuni 2020.i Rata-ratai 
pricei book i valuei yaitui sebesari 7,78i kali.i Dapati disimpulkani bahwai 
besari kecilnyai pricei book i valuei disebabkani olehi perbedaani hargai pasari 
persahami sertai nilaii bukui persaham.i Saham-sahami dengani PBVi yangi 
rendahi memberikani imbali hasili yangi lebihi tinggii dibandingkani dengani 
saham-sahami dengani PBVi tinggi.i Namuni perlui diwaspadaii pulai bahwai 
terkadangi PBVi yangi rendahi bisai sajai diakibatkani olehi penurunani 
ekuitasi yangi sangati mungkini merupakani perusahaani terus merugi. 
 
2. Uji Asumsi Klasik  
Pengujian asumsii klasiki padai penelitiani inii meliputii ujii normalitas,i ujii  
multikolonieritas,i ujii autokorelasi,i dani ujii heteroskedastisitas.i Berikuti 
penjelasani darii ujii asumsii klasik, antara lain : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli  
regresi,i variabeli pengganggui ataui residuali memilikii distribusii normal.i 
Adai duai carai untuki mendeteksii apakahi residuali berdistribusii normali  














Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram Uji Normalitas 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik histogram 
menunjukkan pola data terdistribusi secara normal, karena kurva pada 







Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Gambar 4.2 






Pada grafik normali P-Plot i ofi Regressioni Standardizedi Residuali 
terlihati titik-titiki menyebari dii sekitari garisi diagonali dani mengikutii 
polai garisi diagonal,i inii menunjukkani polai distribusi normal. 
Sedangkan analisis statistik dengan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test diperoleh hasil berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Nilai Prusahaan 
 
Berdasarkan dari hasil tabel one-samplei kolmogorov-smirnov i test i dii 
atas,i diperolehi nilaii Asymp.i Sig.i (2-tailed)i sebesari 0,92.i Nilaii tersebuti 
lebihi besari darii αi yaitui 0,092i >i 0,05i yangi menunjukkani bahwai data 
tersebut terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
 Uji multikolonieritas bertujuani untuki mengujii apakahi modeli  
regresii ditemukani adanyai korelasii antari variabeli bebasi (independen).i 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 7.02729355 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .113 
Negative -.046 
Test Statistic .113 
Asymp. Sig. (2-tailed) .092
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





Modeli regresii yangi baiki seharusnyai tidaki terjadii korelasii dii antarai 
variabeli independen.i Multikolonieritasi dapati jugai dilihati darii nilaii 
tolerancei dani variancei inflationi factori (VIF).i Nilaii cutoff i yangi umumi 
dipakaii untuki menunjukkani adanyai multikolonieritasi adalahi nilaii 
tolerancei ≤i 0,10i ataui samai dengani nilaii VIFi ≥i 10i (Ghozali,i 2016i :103-
104). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Berdasarkan tabeli hasili ujii multikolonieritasi dii atasi menunjukkani 
semuai variabeli yangi digunakani memilikii nilaii VIFi <i 10,00i dani nilaii  
tolerancei >i 0,10i sehinggai dapati disimpulkani bahwai dalami penelitiani 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 26.112 26.905  .971 .337   
CSR -.204 .128 -.107 -1.597 .117 .894 1.119 
GCG .153 .121 .132 1.272 .210 .375 2.667 
ROA .989 .138 .660 7.181 .000 .478 2.091 
LEVERAG
E 
.430 .080 .447 5.381 .000 .585 1.709 
FIRM SIZE -1.617 .832 -.170 -1.944 .058 .527 1.897 





c. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi bertujuani mengujii apakahi dalami modeli regresii  
lineari adai korelasii antarai kesalahani pengganggui padai periodei ti dengani  
kesalahani pengganggui padai periodei t-1i (sebelumnya).i Untuki dapati  
mengetahuii adai ataui tidaknyai autokorelasii dapati dilihati dengani Ujii  








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .814 .794 7.39936 1.814 
a. Predictors: (Constant), CSR, ROA, LEVERAGE, FIRM SIZE, GCG 
b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil ujii autokorelasii diperolehi nilaii DWi sebesari 
1,814i nilaii inii dibandingkani dengani nilaii tabeli menggunakani nilaii  
signifikasii 5%,i jumlahi Ni sebanyaki 52i dani jumlahi variabeli independeni  
sebanyaki 5i (k=5)i dengani nilaii dui sebesari 1,7694i nilaii 4-dui sebesari  
2,2306.i Hasilnyai adalahi 1,7694i <i 1,814i <i 2,2306i olehi karenai itui DWi  
1,814i lebihi besari darii  dui 1,7694i dani kurangi darii 4-dui 2,2306i maka 






d. Uji heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuani untuki mengujii apakahi dalami  
modeli regresii terjadii ketidaksamaani variancei darii residuali satui 
pengamatani kei pengamatani yangi lain.i Jikai variancei darii residuali satui 
pengamatani kei pengamatani laini tetap,i makai disebuti 
Homoskedastisitasi dani jikai berbedai disebuti Heteroskedastisitas.i 
Modeli regresii yangi baiki adalahi Homoskedastisitasi ataui tidaki terjadii 
Heteroskedastisitasi (Ghozali,i 2016i :i 134). Hasil pengujian 
heteroskadastisitas disajikan dalam scatterplot berikut ini : 
 
Tabel 4.10 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.442 16.208  .459 .648 
CSR -.056 .077 -.098 -.733 .467 
GCG .077 .073 .221 1.066 .292 
ROA .112 .083 .248 1.349 .184 
LEVERAGE .061 .048 .211 1.272 .210 
FIRM SIZE -.278 .501 -.097 -.556 .581 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukan semua 
variabel yang digunakan memiliki nilai signifikansi lebih besar 0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat 





3. Analisis Regresi Berganda dan Analisis Regresi Moderasi 
Analisis regresi berganda digunakani untuki memprediksii dani 
mengetahuii pengaruhi variabeli bebasi yaitui efisiensii corporatei sociali 
responsibility,i goodi corporatei governance,i returni oni assets,i debt i ratio,i 
dani ukurani perusahaani (firmi size)i terhadapi variabeli terikati yaitu nilai 
perusahaan. Berikut ini hasil analisis regresi berganda : 
Tabel 4.11 






Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -25.487 4.526  -5.631 .000 
Csr -.134 .126 -.070 -1.060 .295 
Gcg .291 .100 .251 2.904 .006 
Roa .859 .124 .573 6.938 .000 
Leverage .341 .067 .355 5.060 .000 
a. Dependent Variable: nilai perusahaan 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh hasil dari kolom B nilau constant 
sebesar -25,487; nilai koefisien csr -0,134; nilai koefisien gcg 0,291; nilai 
koefisien roa 0,859 dan nilai koefisien leverage 0,341. Maka persamaan 
regresinya adalah :  
PBV = -25,487 – 0,134 CSR + 0,291 GCG + 0,859 ROA + 0.341 DR + e 





1. Nilai constant sebesar -25,487 artinya jika tidak ada corporate social 
responsibility, good corporate governance, return on assets dan 
leverage, maka nilai perusahaan bernilai -25,487 
2. Koefisien regresi untuk corporatei sociali responsibilityi terhadapi nilaii  
perusahaani sebesari -0,134i artinyai setiapi kenaikani corporatei sociali 
responsibilityi sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi yangi laini tetapi 
makai akani menurunkani nilaii perusahaani sebesari 0,134.i Dani 
sebaliknyai jikai terdapati penurunani sebesari 1%i dengani asumsii variabeli  
bebasi yangi laini tetapi makai akani menaikkani nilaii perusahaan sebesar 
0,134. 
3. Koefisien regresi untuki goodi corporatei governancei sebesari 0,291i 
artinyai tiapi kenaikani goodi corporatei governancei sebesari 1%i dengani 
asumsii variabeli bebasi laini tetapi makai akani menaikkani nilaii perusahaani 
sebesari 0,291.i Dani sebaliknyai jikai terdapati penurunani sebesari 1%i 
dengani asumsii variabeli bebasi yangi laini tetapi makai akan menurunkan 
nilai perusahaan sebesar 0,291. 
4. Koefisien regresi untuk returni oni assetsi sebesari 0,859i artinyai tiapi 
kenaikani returni oni assetsi sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi 
laini tetapi makai akani menaikkani nilaii perusahaani sebesari 0,859.i Dani 
sebaliknyai jikai terdapati penurunani sebesari 1%i dengani asumsii variabeli  






5. Koefisien regresi untuk leverage sebesari 0,341i artinyai tiapi kenaikani 
leveragei sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi laini tetapi makai 
akani menaikkani nilaii perusahaani sebesari 0,341.i Dani sebaliknyai jikai 
terdapati penurunani sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi yangi laini  
tetapi makai akani menurunkani nilaii perusahaani sebesar 0,341. 
Tabel 4.12 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 297.703 149.546  1.991 .053 
Csr -3.068 3.262 -1.614 -.940 .352 
Gcg -1.748 2.256 -1.504 -.775 .443 
Roa -2.983 3.609 -1.989 -.826 .413 
Leverage -2.863 2.105 -2.977 -1.360 .181 
Fs -10.685 4.952 -1.124 -2.158 .037 
csr*fs .101 .110 1.542 .912 .367 
gcg*fs .063 .074 1.609 .843 .404 
roa*fs .131 .119 2.682 1.103 .276 
leverage*fs .107 .070 3.539 1.545 .130 
a. Dependent Variable: nilai perusahaan 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh hasil dari kolom B nilai constant 
sebesar 297,703; nilai koefisien csr -3,068; nilai koefisien gcg -1,748; 
nilai koefisien roa -2,983; nilai koefisien leverage -2,863; nilai 
koefisien firm size -10,685; nilai koefisien csr*fs 0,101; nilai koefisien 
gcg*fs 0,063; nilai koefisien roa*fs 0,131 dan nilai koefisien 





PBV = 297,703 – 3,068 CSR – 1,748 GCG – 2,983 ROA – 2,863 DR – 
10,685 FS + 0,101 CSR*FS + 0,063 GCG*FS + 0,131 ROA*FS + 
0,107 DR*FS + e 
Arti dari regresi tersebut adalah : 
1. Koefisien regresi untuki corporatei sociali responsibilityi yangi 
dimoderasii olehi firmi sizei sebesari 0,101i artinyai tiapi kenaikani 
corporatei sociali responsibilityi yangi dimoderasii firmi sizei sebesari 
1%i dengani asumsii variabeli bebasi laini tetapi makai akani menaikkani 
nilaii perusahaani sebesari 0,101.i Dani sebaliknyai jikai terdapati 
penurunani sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi yangi laini  
tetapi makai akani menurunkani nilai perusahaan sebesar 0,101. 
2. Koefisien regresi untuki goodi corporatei governancei yangi 
dimoderasii olehi firmi sizei sebesari 0,063i artinyai tiapi kenaikani goodi 
corporatei governancei yangi dimoderasii firmi sizei sebesari 1%i 
dengani asumsii variabeli bebasi laini tetapi makai akani menaikkani nilaii  
perusahaani sebesari 0,063.i Dani sebaliknyai jikai terdapati penurunani 
sebesari 1%i dengani asumsii variabel bebas yang lain tetap maka 
akan menurunkan nilai perusahaan sebesar 0,063. 
3. Koefisien regresi untuki returni oni assetsi yangi dimoderasii olehi firmi 
sizei sebesari 0,131i artinyai tiapi kenaikani returni oni assetsi yangi 
dimoderasii firmi sizei sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi laini  
tetapi makai akani menaikkani nilaii perusahaani sebesari 0,131.i Dani 





variabeli bebasi yangi laini tetapi makai akani menurunkani nilai 
perusahaan sebesar 0,131. 
4. Koefisien regresi untuk leverage yangi dimoderasii olehi firmi sizei 
sebesari 0,107i artinyai tiapi kenaikani leveragei yangi dimoderasii firmi 
sizei sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi laini tetapi makai akani 
menaikkani nilaii perusahaani sebesari 0,107.i Dani sebaliknyai jikai 
terdapati penurunani sebesari 1%i dengani asumsii variabeli bebasi yangi 
laini tetapi makai akani menurunkani nilaii perusahaan sebesar 0,107. 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2016 : 97). Berikut 













Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -25.487 4.526  -5.631 .000 
Csr -.134 .126 -.070 -1.060 .295 
Gcg .291 .100 .251 2.904 .006 
Roa .859 .124 .573 6.938 .000 
Leverage .341 .067 .355 5.060 .000 
a. Dependent Variable: nilai perusahaan 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Dari tabel uji t di atas didapat hasil sebagai berikut : 
1) Pengaruh corporatei sociali responsibilityi (X1)i terhadapi nilaii  
perusahaani padai perusahaani sectori manufakturi yangi terdaftari dii  
Bursai Efeki Indonesiai 2017-2020. 
Darii perhitungani ujii statistiki ti menggunakani SPSSi diperolehi ti hitungi 
=i -1,060i lebihi kecili darii ttabeli =i t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i =i 2,01174i 
dengani nilaii signifikani sebesari 0,295i lebihi besari darii 0,05i makai H0i 
diterima.i Dengani demikiani kesimpulannyai corporatei sociali 
responsibilityi tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani sektori 
manufakturi yani terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2017-
2020. 
2) Pengaruh goodi corporatei governancei (X2)i terhadapi nilaii  
perusahaani padai perusahaani sectori manufakturi yangi terdaftari dii  





Darii perhitungani ujii statistiki ti menggunakani SPSSi diperolehi ti hitungi 
=i 2,904i lebihi besari darii ttabeli =i t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i  =i 2,01174i 
dengani nilaii signifikani sebesari 0,006i lebihi kecili darii 0,05i makai H0 i 
ditolak.i Dengani demikiani kesimpulannyai goodi corporatei 
governancei berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani sektori 
manufakturi yani terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periode 2017-
2020. 
3) Pengaruh return oni assetsi (X3)i terhadapi nilaii perusahaani padai 
perusahaani sectori manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki 
Indonesiai 2017-2020. 
Darii perhitungani ujii statistiki ti menggunakani SPSSi diperolehi ti hitungi 
=i 6,938i lebihi besari darii ttabeli =i t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i  =i 2,01174i 
dengani nilaii signifikani sebesari 0,000i lebihi kecili darii 0,05i makai H0 i 
ditolak.i Dengani demikiani kesimpulannyai returni oni assetsi 
berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani sektori manufakturi yangi 
terdaftari dii Bursai Efeki Indonesia periode 2017-2020. 
4) Pengaruh leverage (X4) terhadapi nilaii perusahaani padai perusahaani 
sektori manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 2017-
2020. 
Darii perhitungani ujii statistiki ti menggunakani SPSSi diperolehi ti hitungi 
=i 2,904i lebihi besari darii ttabeli =i t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i  =i 2,01174i 
dengani nilaii signifikani sebesari 0,006i lebihi kecili darii 0,05i makai H0 i 





terhadapi nilaii perusahaani sektori manufaktur yan terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020.  
Tabel 4.14 





Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 297.703 149.546  1.991 .053 
Csr -3.068 3.262 -1.614 -.940 .352 
Gcg -1.748 2.256 -1.504 -.775 .443 
Roa -2.983 3.609 -1.989 -.826 .413 
Leverage -2.863 2.105 -2.977 -1.360 .181 
Fs -10.685 4.952 -1.124 -2.158 .037 
csr*fs .101 .110 1.542 .912 .367 
gcg*fs .063 .074 1.609 .843 .404 
roa*fs .131 .119 2.682 1.103 .276 
leverage*fs .107 .070 3.539 1.545 .130 
a. Dependent Variable: nilai perusahaan 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
5) Berdasarkan hasil analisisi regresii diatasi menunjukani variabeli  
X1*Zi (interaksii antarai variabeli corporatei sociali responsibilityi 
(X1)i dani ukurani perusahaani (Z)i diperolehi ti hitungi =i 0,912i lebihi kecili  
darii darii ttabeli =i t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i =i 2,01174i dengani nilaii  
signifikani sebesari 0,367i lebihi besari darii 0,05i makai H0 i diterima.i 
Dengani demikiani kesimpulannyai Firmi Sizei tidaki i mampui 
memoderasii Corporatei Sociali Responsibilityi terhadapi Nilaii  
Perusahaani sektori manufakturi yani terdaftari dii Bursai Efek 





6) Berdasarkan hasil analisisi regresii diatasi menunjukani variabeli  
X2*Zi (interaksii antarai variabeli goodi corporatei governancei (X2)i 
dani ukurani perusahaani (Z))i diperolehi ti hitungi =i 0,843i lebihi kecili darii  
darii ttabeli =i t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i =i 2,01174i dengani nilaii  
signifikani sebesari 0,154i lebihi besari darii 0,05i makai H0 i diterima.i 
Dengani demikiani kesimpulannyai Firmi Sizei tidaki i mampui 
memoderasii goodi corporatei governancei terhadapi Nilaii Perusahaani 
sektori manufakturi yani terdaftari dii Bursai Efeki Indonesia periode 
2017-2020. 
7) Berdasarkan hasil analisis regresii diatasi menunjukani variabeli  
X3*Zi (interaksii antarai variabeli returni oni assetsi (X3)i dani ukurani 
perusahaani (Z))i diperolehi ti hitungi =i 1,103i lebihi kecili darii darii ttabeli =i 
t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i =i 2,01174i dengani nilaii signifikani 
sebesari 0,276i lebihi besari darii 0,05i makai H0 i diterima.i Dengani 
demikiani kesimpulannyai Firmi Sizei tidaki i mampui memoderasii  
returni oni assetsi terhadapi Nilaii Perusahaani sektori manufakturi yani 
terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periode 2017-2020. 
8) Berdasarkan hasil analisis regresii diatasi menunjukani variabeli  
X4*Zi (interaksii antarai variabeli leveragei (X4)i dani ukurani 
perusahaani (Z))i diperolehi ti hitungi =i 1,545i lebihi kecili darii darii ttabeli =i 
t(α/2;i n-k-1i =i ti (0,025:47)i =i 2,01174i dengani nilaii signifikani 
sebesari 0,130i lebihi besari darii 0,05i makai H0 i diterima.i Dengani 





leveragei terhadapi Nilaii Perusahaani sektori manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F menunjukkani i apakahi semuai variabeli bebasi yangi 
dimasukkani dalami modeli mempunyaii pengaruhi secarai bersama-samai 
terhadapi variabeli terikat.i Ujii statistiki Fi digunakani untuki mengujii  
apakahi variabeli bebasi yangi terdirii darii :i corporatei sociali responsibilityi 
(X1),i goodi corporatei governancei (X2),i returni oni assetsi (X3)i dani 
leveragei (X4)i secarai simultani berpengaruhi signifikani terhadapi 
variabeli terikati yaitui nilaii perusahaani (Y). Berikut ini adalah tabel hasil 
uji F : 
Tabel 4.15 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10830.243 4 2707.561 46.692 .000
b
 
Residual 2725.428 47 57.988   
Total 13555.671 51    
a. Dependent Variable: nilai perusahaan 
b. Predictors: (Constant), leverage, roa, csr, gcg 
Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
 
Dari hasil tabel uji F dii atasi didapatkani nilaii Fi hitungi =i 46,692i dengani 
nilaii signifikani 0,000i lebihi kecili darii 0,05i makai H0i ditolak.i Sehinggai 
dapati disimpulkani bahwai variabeli corporatei sociali responsibility,i 
goodi corporatei governance,i returni oni assets,i dani leveragei secarai 





padai perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2020. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) padai intinyai mengukuri seberapai jauhi 
kemampuani modeli dalami menerangkani variasii variabeli dependen.i 
Besarnyai nilaii koefisieni determinasii i adalahi antarai noli dani satu.i i Nilaii  
R2i yangi kecili berartii kemampuani variabel-variabeli independeni dalami  
menjelaskani variasii variabeli dependeni sangati terbatas.i Nilaii yangi 
mendekatii satui berartii variabel-variabeli independeni memberikani 
hampiri semuai informasii  yangi dibutuhkani untuki memprediksii variasii  
variabeli dependeni (Ghozali,i 2016i :i 95). 
Koefisieni dalami penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii  
seberapai besari pengaruhi variabeli independeni efisiensii modali  kerjai 
corporatei sociali responsibility,i goodi corporatei governance,i returni oni 
assets,i dani leveragei terhadapi nilaii perusahaan. 
Tabel 4.16 






Sumber : Output SPSS, data sekunder yang diolah tahun 2021 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas hasili ujii koefisieni determinasii  
diperolehi hasili Adjustedi Ri Squarei sebesari 0,782i ataui 78,2%.i Nilaii  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .799 .782 7.61497 





tersebuti dapati disimpulkani memberikani artii bahwai nilaii sebesari  
78,2%i merupakani besarnyai nilaii variasii variabeli dependeni nilaii  
perusahaani yangi dapati dijelaskani olehi hubungani antarai variabeli  
independenei corporatei sociali responsibility,i goodi corporatei 
governance,i returni oni assets,i dani leveragei secarai bersama-samai nilaii  
perusaahi perusahaan.i Sedangkani sisanyai yaitui 21,8%i olehi variabeli  
laini yangi tidaki dijelaskani dalam penelitian. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka didapatkan 
penjelasan sebagai berikut : 
1. Pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan 
 Hasil penelitiani inii menyatakani bahwai corporatei sociali 
responsibilityi merupakani rangkaiani keterikatani ibaiki iperusahaani 
imaupuni iorganisasii idibidangi isosiali iberupai iandili iterhadapi 
iperekonomiani iyangi iberkesinambungani iuntuki imengangkati itarafi  
ihidupi idani ilingkungani iyangi iberfaedah,i ibaiki ibagii iorganisasi,i 
ikomunitasi ilokal,i imaupuni imasyarakati ipadai iumumnya. 
 Banyak perusahaan berusaha memperolehi hatii masyarakati melaluii  
berbagaii bantuani dani pelatihan.i Kegiatani inii merupakani bagiani darii  
tanggungi jawabi sosiali perusahaan.i Padai dasarnyai tanggungi jawabi 
sosiali perusahaani dapati menjadii tolaki ukuri bagii perusahaani untuki 





Sociali Responsibilityi dapati memberikani dampaki positifi bagii  
perusahaan,i dimanai dengani melakukani aktivitasi CSRi perusahaani dapati 
meningkatkani kepercayaani masyarakati terhadapi produki perusahaani 
sehinggai reputasii perusahaani jugai meningkati dimatai masyarakat.i Jadii  
masyarakati akani berkeinginani untuki membelii produki perusahaan.i 
Semakini lakui produki perusahaani dii pasarani makai labai (profit)i yangi 
dapati dihasilkani perusahaani akani semakini meningkat.i Lalui dengani 
labai yangi meningkati dipercayai pulai akani meningkatkani nilaii  
perusahaani sehinggai akani menariki investor, karena nilai perusahaan 
menjadi pertimbangan bagi investor dalam keputusan investasinya. 
 Implikasi teori penelitian inii menyebutkani CSRi adalahi komitmeni 
dani tanggungi jawabi perusahaani terhadapi dampaki yangi ditimbulkani 
olehi perusahaan,i baiki yangi bersifati sosiali maupuni lingkungani sertai 
usahai bagii perusahaani untuki beradaptasii dengani lingkungani sosiali  
masyarakati (Ruditoi dani Famiola,i 2013:15) 
 Hasil pengujian uji t  dalami penelitiani inii diperolehi nilaii koefisieni 
regresii  corporatei sociali responsibilityi sebesari sebesari -0,134i dengani 
nilaii signifikani 0,295i >i 0,05.i Makai dapati disimpulkani bahwai 
corporatei sociali responsibilityi tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii  
perusahaani padai perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii Bursai 
Efeki Indonesiai periodei 2017-2020.i Dengani demikiani hipotesisi yangi 
menyatakani bahwai corporatei sociali responsibilityi berpengaruh 





 Implikasi praktisnya nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh 
pengungkapan corporate social governance, karena pada dasarnya 
para investor dalam memilih perusahaan untuk investasi tidak 
memandang sejauh mana pelaksanaan csr perusahaan, para investor 
lebih melihat faktor- faktor lain seperti profitabilitas dan solvabilitas 
perusahaan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Firda & Efriadi (2020) yang menyatakan corporate social 
responsibility tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Akan tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Benne & Moningka (2020) dan Melani 
& Wihidahwati (2017) yang menyatakan bahwa corporate social 
responsibility berpengharuh signifikan positif terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan 
 Hasil penelitian ini menyatakani bahwai goodi corporatei governancei 
merupakani salahi satui komponeni noni keuangani yangi menjadii isui 
pentingi dani perlui dipertimbangkani olehi perusahaani dalami upayai 
meningkatkani labai dani kinerjai perusahaan.i Goodi Corporatei 
Governancei diukuri dengani Komposisii Komisarisi Independen,i 
komisarisi independeni adalahi anggotai dewani komisarisi yangi tidaki 
terafiliasii dengani direksi,i anggotai dewani komisarisi lainnyai dani 





hubungani lainnyai yangi dapati mempengaruhii kemampuannyai untuki 
bertindaki independeni ataui bertindaki sematai - i matai demii kepentingani  
perusahaan.  
Good Corporate Governance diukuri dengani Komposisii Komisarisi 
Independen,i komisarisi independeni adalahi anggotai dewani komisarisi 
yangi tidaki terafiliasii dengani direksi,i anggotai dewani komisarisi lainnyai 
dani pemegangi sahami pengendali,i sertai bebasi darii hubungani bisnisi ataui 
hubungani lainnyai yangi dapati mempengaruhii kemampuannyai untuki 
bertindaki independeni ataui bertindaki sematai - i matai demii kepentingani 
perusahaan.i dengani semakini banyaknyai jumlahi komisarisi independen,i 
pengawasani terhadapi laporani keuangani akani lebihi ketati dani objektif,i 
sehinggai kecurangani yangi dilakukani olehi manajeri untuki memanipulasii  
labai dapati diminimalisir.i Dengani tingkati kecurangani yangi minimi  
tersebuti makai akani berkorelasii positifi ataui berpengaruhi i terhadap besar 
kecilnya nilai perusahaan. 
Implikasi teori penelitiani inii menyebutkani tatai kelolai perusahaani 
yangi baiki (goodi corporatei governance)i merupakani strukuturi yangi olehi 
stakeholder,i pemegangi saham,i komisarisi dani manajeri menyusuni 
tujuani perusahaani dani saranai untuki mencapaii tujuani tersebuti dani 
mengawasii kinerjai (Zarkasyi,i 2008:35). 
Hasil pengujian uji t  dalami penelitiani inii diperolehi nilaii koefisieni 
regresii goodi corporatei governancei sebesari sebesari 0,291i dengani nilaii  





corporatei governancei berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani padai 
perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 
periodei 2017-2020.i Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani goodi 
corporatei governancei berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaan dapat 
diterima. 
Implikasi praktisnya nilai perusahaan akan naik atau meningkat 
jika tingkat good corporate governance yang diproksikan oleh 
komposisi komisaris independen, karena fungsi pengawasan akan lebih 
efektif serta efisien, karena komisaris independen akan menjamin 
transparansi dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan sehingga 
hal tersebut akan meminimalisir adanya kecurangan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Melani & Wihidahwati (2017) yang menyatakan bahwa good 
corporate governance berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Akan tetapi, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Laksono & Kusumaningtias (2021) yang menyatakan 
bahwa good corporate governance tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
3. Pengaruh return on assets terhadap nilai perusahaan 
 Hasil penelitian ini menyatakani bahwai returni oni assetsi (ROA)i 
adalahi rasioi yangi digunakani untuki mengukuri tingkati kembalii  investasii  
yangi telahi dilakukani olehi perusahaani dengani menggunakani seluruhi 





perolehani dani kapabilitasi perusahaani dalami mewujudkani labai padai 
berbagaii tarafi operasii yangi nantinyai akani berpengaruhi terhadap nilai 
suatu perusahaan.  
 Implikasi teori penelitiani inii menyebutkani Returni oni Asset i (ROA)i 
menunjukkani kemampuani perusahaani dengani menggunakani seluruhi 
aktivai yangi dimilikii untuki menghasilkani labai setelahi pajak.i Rasioi inii  
pentingi bagii pihaki manajemeni untuki mengevaluasii efektivitasi dani 
efisiensii manajemeni perusahaani dalami mengelolai seluruhi aktivai 
perusahaan.i Semakini besari ROA,i berartii semakini efisieni perusahaani 
dalami penggunaani aktivanya (Sudana, 2015:25) 
 Hasil pengujian uji t  dalami penelitiani inii diperolehi nilaii koefisieni 
regresii returni oni assetsi sebesari sebesari 0,859i dengani nilaii signifikani 
0,000i <i 0,05.i Makai dapati disimpulkani bahwai returni oni assetsi 
berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani padai perusahaani sektori 
manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2017-2020.i 
Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani bahwai returni oni assetsi 
berpengaruhi terhadapi nilai perusahaan dapat diterima. 
 Implikasi praktisnya nilai perusahaan akan naik atau meningkat 
jika tingkat profitabilitas yang dapat diproksikan dengan ROA semakin 
tinggi, karena jika tingkat ROA semakin tinggi maka hal tersebut 
mencerminkan perusahaan dapat menggunakan aktiva yang 





investor untuk berinvestasi pada perusahaan, dan hal tersebut akan 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dwipa, dkk (2020) dan Suhardi (2020) yang menyatakan bahwa return 
on assets berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.  
4. Pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan 
 Hasil penelitian ini menyatakani Leveragei diukuri dengani debt i ratio.i 
Debt i ratioi merupakani rasioi utangi yangi digunakani untuki mengukuri 
perbandingani antarai totali utangi dengani totali aktivai perusahaan.i 
Semakini tinggii nilaii debt i ratioi berartii semakini besari sumberi danai 
melaluii pinjamani untuki membiayaii aktivai perusahaan.i Nilaii debt i ratioi 
yangi tinggii menunjukkani risikoi yangi tinggii pula,i karenai adai 
kekhawatirani perusahaani tidaki mampui untuki menutupii kewajibannyai 
dengani aktivai yangi dimilikii sehinggai perusahaani akani semakini suliti  
dalami memperolehi tambahani pinjaman.i Dengani nilaii debt i ratioi yangi 
tinggii pulai akani mempengaruhii nilaii suatui perusahaani karenai 
perusahaani yangi tingkati rasioi utangnyai tinggii akani dianggapi investori 
kurangi baik. 
 Implikasi teori penelitian inii menyebutkani leveragei ratioi (rasioi 
solvabilitas)i merupakani rasioi yangi digunakani untuki mengukuri sejauhi 
manai aktivai perusahaani dibiayaii dengani utang.i Artinyai besarnyai 





usahanyai jikai dibandingkani dengani mengguanakani modali sendirii  
(Kashmir,i 2015:113). 
 Hasil pengujian uji t  dalami penelitiani inii diperolehi nilaii koefisieni 
regresii leveragei sebesari sebesari 0,341i dengani nilaii signifikani 0,000i <i 
0,05.i Makai dapati disimpulkani bahwai leveragei berpengaruhi terhadapi 
nilaii perusahaani padai perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii 
Bursai Efeki Indonesiai periodei 2017-2020.i Dengani demikiani hipotesisi 
yangi menyatakani bahwai leveragei berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dapat diterima. 
 Implikasi praktisnya nilai perusahaan dipengaruhi oleh leverage, 
apabilai tingkat leverage semakin besar maka risiko yang dimiliki 
perusahaan juga akan semakin besar, karena perusahaan tersebut 
memiliki hutang yang banyak sehingga dikhawatirkan perusahaan 
tidak dapat membayar hutang tersebut baik yang jangka pendek 
maupun jangka panjangnya, sehingga hal tersebut akan mempengaruhi 
para investor dalam memilih perusahaan guna mereka berinvestasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Firda & Efriadi (2020) dan Dwipa, dkk (2020) yang menyatakan 
bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Akan tetapi, penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Suhardi (2021) yang menyatakan bahwa leverage tidak memiliki 





5. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pengaruh corporate 
social responsibility terhadap nilai perusahaan 
 Perusahaan yangi memilikii nilaii yangi tinggii tidaki lepasi darii ukurani 
perusahaani yangi besari pula.i Begitui jugai padai perusahaani yangi 
menerapkani CSR,i ukurani perusahaani merupakani salahi satui indikatori 
yangi digunakani untuki melakukani pengungkapani sosiali yangi dilakukani 
perusahaani dalami laporani tahunan.i dimanai CSRi yangi sudahi menjadii  
suatui kewajibani dalami Undang-Undangi akani mendorongi peningkatani 
nilaii perusahaan.i jadii dapati dikatakani dengani adanyai penerapani CSRi 
dalami suatui perusahaani akani menimbulkani nilaii perusahaani yangi 
besari pula.i Besari kecilnyai perusahaani akani memperolehi responi positifi  
investori sehinggani mampui meningkatkani nilai perusahaan. 
 Implikasi teori penelitiani inii menyebutkani ukurani perusahaani 
adalahi suatui skalai dimanai dapati diklasifikasikani besari kecilnyai 
perusahaani menuruti berbagaii carai antarai laini totali asset,i nilaii pasari 
sahami dani lain- lain.i Besari kecilnyai perusahaani diyakinii akani 
mempengaruhii nilaii perusahaan,i karenai semakini besari perusahaani 
makai semakini mudahi bagii perusahaani untuki memperolehi sumberi 
pendanaani (Prasetyorini,i 2013).i Sertai CSRi adalahi komitmeni dani 
tanggungi jawabi perusahaani terhadapi dampaki yangi ditimbulkani olehi 
perusahaan,i baiki yangi bersifati sosiali maupuni lingkungani sertai usahai 
bagii perusahaani untuki beradaptasii dengani lingkungani sosial 





 Berdasarkan hasili pengujiani ujii moderasii dalami penelitiani inii  
diperolehi nilaii koefisieni regresii corporatei sociali responsibilityi yangi 
dimoderasii olehi firmi sizei sebesari sebesari 0,101i dengani nilaii signifikani 
0,367i >i 0,05.i Makai dapati disimpulkani bahwai ukurani perusahaani tidaki 
mampui memoderasii pengaruhi corporatei sociali responsibilityi terhadapi 
nilaii perusahaani padai perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii 
Bursai Efeki Indonesiai periodei 2017-2020.i Dengani demikiani hipotesisi 
yangi menyatakani bahwai firmi sizei mampui memoderasii corporatei 
sociali responsibilityi terhadapi nilaii perusahaani tidaki dapati  diterima.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ayem & Hikmah (2019) yang menyatakan variabel ukuran perusahaan 
tidak mampu memoderasi (memperkuat atau memperlemah) CSR 
terhadap nilai perusahaan. 
6. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pengaruh good 
corporate governance terhadap nilai perusahaan 
Perusahaan dengan nilai perusahaani yangi tinggii tidaki luputi darii  
ukurani perusahaani yangi besari pula.i Begitui jugai tatai kelolai perusahaani 
yangi baik,i tatai kelolai yangi baiki akani meningkatkani tingkati efektifitasi 
dani efisiensii operasionali segalai aspeki padai perusahaan,i sertai 
meminimalisiri adanyai kecurangani darii pihaki yangi tidaki bertanggungi 
jawab.i Makai darii itui semakini besari ukurani perusahaani makai harusi 





diproksikani dengani komposisii komisarisi independeni gunai memenuhii  
fungsii pengawasani dani koordinasii yangi baiki dalami perusahaan 
Implikasi teori dalami penelitiani inii menyebutkani ukurani 
perusahaani adalahi suatui skalai dimanai dapati diklasifikasikani besari 
kecilnyai perusahaani menuruti berbagaii carai antarai laini totali asset,i nilaii  
pasari sahami dani lain- lain.i Besari kecilnyai perusahaani diyakinii akani 
mempengaruhii nilaii perusahaan,i karenai semakini besari perusahaani 
makai semakini mudahi bagii perusahaani untuki memperolehi sumberi 
pendanaani (Prasetyorini,i 2013).i Sertai i tatai kelolai perusahaani yangi baiki 
(goodi corporatei governance)i merupakani strukuturi yangi olehi 
stakeholder,i pemegangi saham,i komisarisi dani manajeri menyusuni 
tujuani perusahaani dani saranai untuki mencapaii tujuan tersebut dan 
mengawasi kinerja (Zarkasyi, 2008:35). 
 Berdasarkan hasil pengujian ujii moderasii i dalami penelitiani inii  
diperolehi nilaii koefisieni regresii goodi corporatei governancei yangi 
dimoderasii olehi firmi sizei sebesari sebesari 0,063i dengani nilaii signifikani 
0,404i >i 0,05.i Makai dapati disimpulkani bahwai ukurani perusahaani tidaki 
mampui memoderasii pengaruhi goodi corporatei governancei terhadapi 
nilaii perusahaani padai perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii 
Bursai Efeki Indonesiai periodei 2017-2020.i Dengani demikiani hipotesisi 
yangi menyatakani bahwai firmi sizei mampui memoderasii goodi corporatei 
governancei terhadapi nilaii perusahaani tidaki dapati diterima.i Inii  





perusahaan,i artinyai nilaii perusahaani dapati ditingkatkan baik 
perusahaan besar ataupun kecil.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Surjadi & Tobing (2016) yang menyatakan variabel ukuran 
perusahaan signifikan memoderasi positif pengaruh ukuran dewan 
komisaris independen terhadap nilai perusahaan. 
7. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pengaruh return on 
assets terhadap nilai perusahaan 
Perusahaan yang memiliki ukurani perusahaani yangi besari tentui 
akani mudahi dikenalii olehi masyarakat,i dani dianggapi memilikii  
keuangani yangi lebihi baiki dibandingkani dengani perusahaani yangi 
memilikii ukurani perusahaani yangi kecil.i Hali inii mengakibatkani 
masyarakati akani percayai terhadapi produki dani jasai yangi dipasarakani 
olehi perusahaani yangi memilikii ukurani perusahaani yangi besar,i dengani 
hali inii akani dapati meningkatkani penjualani perusahaani sehinggai 
profitabilitasi perusahaani meningkat,i dani kesejahteraani pemegangi 
sahami yangi menjadii tolaki ukuri nilaii perusahaani akan meningkat. 
Implikasi teori dalam penelitian ini menyebutkani ukurani 
perusahaani adalahi suatui skalai dimanai dapati diklasifikasikani besari 
kecilnyai perusahaani menuruti berbagaii carai antarai laini totali asset,i nilaii  
pasari sahami dani lain- lain.i Besari kecilnyai perusahaani diyakinii akani 
mempengaruhii nilaii perusahaan,i karenai semakini besari perusahaani 





pendanaani (Prasetyorini,i 2013).i Sertai returni oni asset i (ROA)i 
menunjukkani kemampuani perusahaani dengani menggunakani seluruhi 
aktivai yangi dimilikii untuki menghasilkani labai setelahi pajak.i Rasioi inii  
pentingi bagii pihaki manajemeni untuki mengevaluasii efektivitasi dani 
efisiensii manajemeni perusahaani dalami mengelolai seluruhi aktivai 
perusahaan.i Semakini besari ROA,i berartii semakini efisieni perusahaani 
dalami penggunaani aktivanya (Sudana, 2015:25) 
Berdasarkan hasil pengujiani ujii moderasii i dalami penelitiani inii  
diperolehi nilaii koefisieni regresii returni oni assetsi yangi dimoderasii olehi 
firmi sizei sebesari sebesari 0,131i dengani nilaii signifikani 0,276i >i 0,05.i 
Makai dapati disimpulkani bahwai ukurani perusahaani tidaki mampui 
memoderasii pengaruhi returni oni assetsi terhadapi nilaii perusahaani padai 
perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 
periodei 2017-2020.i Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani 
bahwai firmi sizei mampui memoderasii returni oni assetsi terhadapi nilaii  
perusahaani tidaki dapati diterima.i Inii menunjukkani bahwai nilaii  
perusahaani tidaki tergantungi padai ukurani perusahaan,i artinyai nilaii  
perusahaani dapati ditingkatkan baik perusahaan besar ataupun kecil. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ela 
Mahdaleta, Iskandar Muda, Gusnardi Muhammad Nasir (2016) yang 
menyatakan variabel ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 






8. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pengaruh leverage 
terhadap nilai perusahaan 
Dengan ukuran perusahaan yangi tinggii perusahaani memilikii totali  
asseti yangi tinggii  yangi dapati memudahkani mendapatkani biayai 
operasionali berupai hutangi sehinggai diperkirakani ukurani perusahaani 
dapati meingkatkani leveragei yangi dapati mengakibatkani tingginyai 
tingkati resiko perusahaan. 
Implikasi teorii dalami penelitiani inii menyebutkani ukurani 
perusahaani adalahi suatui skalai dimanai dapati diklasifikasikani besari 
kecilnyai perusahaani menuruti berbagaii carai antarai laini totali asset,i nilaii  
pasari sahami dani lain- lain.i Besari kecilnyai perusahaani diyakinii akani 
mempengaruhii nilaii perusahaan,i karenai semakini besari perusahaani 
makai semakini mudahi bagii perusahaani untuki memperolehi sumberi 
pendanaani (Prasetyorini,i 2013).i leveragei ratioi (rasioi solvabilitas)i 
merupakani rasioi yangi digunakani untuki mengukuri sejauhi manai aktivai 
perusahaani dibiayaii dengani utang.i Artinyai besarnyai jumlahi utangi yangi 
digunakani perusahaani untuki membiayaii kegiatani usahanyai jikai 
dibandingkani dengani mengguanakani modali sendiri (Kashmir, 
2015:113). 
Berdasarkan hasil pengujiani ujii moderasii i dalami penelitiani inii  
diperolehi nilaii koefisieni regresii leveragei yangi dimoderasii olehi firmi 
sizei sebesari sebesari 0,107i dengani nilaii signifikani 0,130i >i 0,05.i Makai 





pengaruhi leveragei terhadapi nilaii perusahaani padai perusahaani sektori 
manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2017-2020.i 
Dengani demikiani hipotesisi yangi menyatakani bahwai firmi sizei mampui 
memoderasii leveragei terhadapi nilaii perusahaani tidaki dapati diterima.i 
Inii menunjukkani bahwai nilaii perusahaani tidaki tergantungi padai ukurani 
perusahaan,i artinyai nilaii perusahaani dapati ditingkatkani baiki 
perusahaan besar ataupun kecil. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ela 
Mahdaleta, Iskandar Muda, Gusnardi Muhammad Nasir (2016) yang 
menyatakan variabel ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 
(memperkuat atau memperlemah) leverage terhadap nilai perusahaan. 
9. Pengaruh corporate social responsibility (CSR), good corporate 
governance (GCG), return on assets (ROA) dan leverage terhadap 
nilai perusahaan 
Corporate social responsibility merupakani sebuahi rangkaiani 
keterikatani ibaiki iperusahaani imaupuni iorganisasii idibidangi isosiali  
iberupai iandili iterhadapi iperekonomianiyangi berkelanjutani iuntuki 
imeningkatkani itarafi ihidupibaiki ibagii iorganisasi,i ikomunitasi ilokal,i 
imaupuni imasyarakati ipadai iumumnya.i Dengani tingkati corporatei 
sociali responsibilityi perusahaani bisai menariki hatii masyrakati sertai 
investori sehinggai dapati meningkatkani nilaii perusahaan. 
Good corporate governancei merupakani salahi satui komponeni noni 





yangi baiki makai tingaki efektifitasi sertai efisiensii perusahaani akani baik,i 
sertai akani meminimlaisiri terjadinyai kecurangan.i Hali tersebuti akani 
berkorelasii positifi terhadap nilai perusahaan. 
Return on Assets merupakan rasio yang digunakani untuki megukuri 
tingkati kembalii investasii yangi telahi dilakukani olehi perusahaani dengani 
menggunakani seluruhi danai (aktiva)i yangi dimiliki.i Semakini tinggii rasioi 
ROAi makai nilaii perusahaani akani tinggii pula.i Hali inii disebabkani 
karenai perusahaani dalami  menjalankani kegiatannyai mampui 
memperolehi tingkati pengembaliani atasi aktivanyai secarai maksimali  
sehinggai akani meningkatkani minati parai investori dalami menanamkani 
modalnyai padai perusahaan. 
Leverage imerupakan irasioi iyangi idigunakani iuntuki imengukuri 
isejauhi imanai iaktivai iperusahaani idibiayaii idengani iutang.i Debt i ratioi 
inii mengukuri proporsii danai yangi bersumberi darii utangi untuki 
membiayaii aktivai perusahaan.i Semakini besari rasioi inii menunjukkani 
porsii penggunaani utangi dalami membiayaii investasii padai aktivai 
semakini besar,i yangi berartii pulai risikoi keuangani perusahaani 
meningkat.i Sebaliknyai jikai debt i ratioi rendahi berartii menunjukkani 
penggunaani utangi semakini kecili dani mengurangii risikoi keuangani 
perusahaani sertai akani meningkatkani minati parai investori dalami  
menanamkani modalnyai padai perusahaani sehinggai akani dapati 





Berdasarkan hasil pengujian Fi padai penelitiani inii menunjukkani 
bahwai corporatei sociali responsibilityi (CSR),i goodi corporatei 
governancei (GCG),i returni oni assetsi (ROA)i dani leveragei secarai 
simultani diperolehi diperolehi nilaii Fi hitungi sebesari 46,692i dengani nilaii  
signifikani 0,000i <i 0,05.i Sehinggai dapati disimpulkani bahwai corporatei 
sociali responsibilityi (CSR),i goodi corporatei governancei (GCG),i returni 
oni assetsi (ROA)i dani leveragei secarai simultani berpengaruhi terhadapi 
nilaii perusahaani padai perusahaani sektori manufakturi yangi terdaftari dii 
Bursai Efeki Indonesiai periodei 2017-2020.i Dengani demikiani hipotesisi 
yangi menyatakani bahwai corporatei sociali responsibilityi (CSR),i goodi 
corporatei governancei (GCG),i returni oni assetsi (ROA)i dani leverage 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
2. Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020. 
3. Return on Assets (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2017-2020. 
4. Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2020. 
5. Firm size tidak mampu memoderasi pengaruh Corporate Social 
Responsibility (CSR) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 





6. Firm size tidak mampu memoderasi pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
7. Firm size tidak mampu memoderasi pengaruh Return on Assets (ROA) 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
8. Firm size tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2020. 
9. Corporate Social Responsibility (CSR), Good Corporate Governance 
(GCG), Return on Assets (ROA) dan leverage secara simultan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnyai supayai menambahi ataui menggunakani obyeki 
penelitiani laini dalami melakukani penelitiani yangi serupa.i Sepertii padai 
sektori grosir,i sektori perbankan,i sektori perdagangani ecerani (retail),i 
propertyi reali estate,i ataupuni subsektori restoran,i hoteli dani pariwisatai 
yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesia.i Dani variabeli penelitiani yangi 
digunakani hendaknyai tidaki hanyai dibatasii padai variabeli independeni 





pertimbangani untuki memprediksii faktori laini yangi berpengaruhi terhadapi 
nilaii perusahaani selaini darii variabeli independeni padai penelitiani ini.i 
Misalnyai dengani menggunakani variabeli independeni net i profit i margin,i 
totali asset i turnover,i current i ratio,i kebijakani dividend,i kebijakani hutangi 
dani salesi growth. Serta memperpanjang periode penelitian yang lebih 
baik dan akurat dan menambah jumlah sampel yang diteliti. 
2. Bagi perusahaan harus lebih memperhatikan lagi pelaksanaan CSR serta 
tata kelola perusahaan agar dapat lebih menarik kepercayaan para 
masyarakat agar supaya mau menanamkan modalnya. Serta lebih 
memperhatikan tingkat leverage dan return on assets yang dimiliki 
perusahaan agar dapat meminimalisir risiko perusahaan tidak dapat 
memenuhi kewajibannya serta memaksimalkan laba supaya terjadi 
peningkatan nilai perusahaan yang imbasnya akan menarik investor 
dalam menginvestasikan dananya pada perusahaan. 
3. Bagi investor dan calon investor, para investor sebaiknya dalam 
melakukan investasi terlebih dahulu mempelajari kondisi perusahaan, 
apakah secara fundamental perusahaan tersebut baik atau tidak. 
Sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor dalam 
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Hasil Perhitungan Pengungkapan CSR 





















No Tahun Kode Emiten Xĳ Nj CSR %
ARNA 16 91 0.17582418 18%
ASII 22 91 0.24175824 24%
CINT 12 91 0.13186813 13%
GGRM 9 91 0.0989011 10%
HMSP 7 91 0.07692308 8%
JPFA 17 91 0.18681319 19%
KAEF 26 91 0.28571429 29%
KINO 22 91 0.24175824 24%
KLBF 14 91 0.15384615 15%
ROTI 7 91 0.07692308 8%
SIDO 7 91 0.07692308 8%
SMGR 19 91 0.20879121 21%
UNVR 22 91 0.24175824 24%
ARNA 21 91 0.23076923 23%
ASII 18 91 0.1978022 20%
CINT 13 91 0.14285714 14%
GGRM 11 91 0.12087912 12%
HMSP 17 91 0.18681319 19%
JPFA 23 91 0.25274725 25%
KAEF 27 91 0.2967033 30%
KINO 20 91 0.21978022 22%
KLBF 14 91 0.15384615 15%
ROTI 27 91 0.2967033 30%
SIDO 15 91 0.16483516 16%
SMGR 18 91 0.1978022 20%
UNVR 17 91 0.18681319 19%
ARNA 24 91 0.26373626 26%
ASII 10 91 0.10989011 11%
CINT 22 91 0.24175824 24%
GGRM 17 91 0.18681319 19%
HMSP 14 91 0.15384615 15%
JPFA 18 91 0.1978022 20%
KAEF 33 91 0.36263736 36%
KINO 16 91 0.17582418 18%
KLBF 21 91 0.23076923 23%
ROTI 7 91 0.07692308 8%
SIDO 33 91 0.36263736 36%
SMGR 17 91 0.18681319 19%
UNVR 17 91 0.18681319 19%
ARNA 33 91 0.36263736 36%
ASII 18 91 0.1978022 20%
CINT 27 91 0.2967033 30%
GGRM 17 91 0.18681319 19%
HMSP 15 91 0.16483516 16%
JPFA 20 91 0.21978022 22%
KAEF 33 91 0.36263736 36%
KINO 21 91 0.23076923 23%
KLBF 14 91 0.15384615 15%
ROTI 7 91 0.07692308 8%
SIDO 46 91 0.50549451 51%
SMGR 24 91 0.26373626 26%










Perhitungan Komposisi Komisaris Independen 






















No Tahun Kode Emiten Jumlah Komisaris Independen Jumlah Dewan Komisaris KOM %
ARNA 2 4 0.5 50%
ASII 4 12 0.333333333 33%
CINT 1 2 0.5 50%
GGRM 2 4 0.5 50%
HMSP 2 5 0.4 40%
JPFA 2 5 0.4 40%
KAEF 2 5 0.4 40%
KINO 1 4 0.25 25%
KLBF 3 7 0.428571429 43%
ROTI 1 3 0.333333333 33%
SIDO 1 3 0.333333333 33%
SMGR 2 7 0.285714286 29%
UNVR 4 5 0.8 80%
ARNA 2 4 0.5 50%
ASII 3 10 0.3 30%
CINT 1 2 0.5 50%
GGRM 2 4 0.5 50%
HMSP 2 6 0.333333333 33%
JPFA 3 6 0.5 50%
KAEF 2 5 0.4 40%
KINO 2 4 0.5 50%
KLBF 3 7 0.428571429 43%
ROTI 1 3 0.333333333 33%
SIDO 2 5 0.4 40%
SMGR 2 7 0.285714286 29%
UNVR 4 5 0.8 80%
ARNA 2 4 0.5 50%
ASII 3 10 0.3 30%
CINT 1 2 0.5 50%
GGRM 2 4 0.5 50%
HMSP 3 7 0.428571429 43%
JPFA 3 6 0.5 50%
KAEF 2 5 0.4 40%
KINO 2 4 0.5 50%
KLBF 3 7 0.428571429 43%
ROTI 1 3 0.333333333 33%
SIDO 2 5 0.4 40%
SMGR 2 7 0.285714286 29%
UNVR 4 5 0.8 80%
ARNA 2 4 0.5 50%
ASII 3 10 0.3 30%
CINT 2 3 0.666666667 67%
GGRM 2 4 0.5 50%
HMSP 4 8 0.5 50%
JPFA 3 5 0.6 60%
KAEF 1 4 0.25 25%
KINO 2 4 0.5 50%
KLBF 3 7 0.428571429 43%
ROTI 1 3 0.333333333 33%
SIDO 3 6 0.5 50%
SMGR 2 7 0.285714286 29%










Perhitungan Return on Assets 























No Tahun Kode Emiten earning after taxes Total Asset ROA %
ARNA 122,183,909,643            1,601,346,561,573         0.08                8%
ASII 23,165,000,000,000      295,646,000,000,000     0.08                8%
CINT 29,648,261,092              476,577,841,605           0.06                6%
GGRM 7,755,347,000,000        66,759,930,000,000       0.12                12%
HMSP 12,670,534,000,000      43,141,063,000,000       0.29                29%
JPFA 1,107,810,000,000        21,088,870,000,000       0.05                5%
KAEF 331,707,917,461            6,096,148,972,533         0.05                5%
KINO 109,696,001,798            3,237,595,219,274         0.03                3%
KLBF 2,453,251,410,604        16,616,239,416,335       0.15                15%
ROTI 135,364,021,139            4,559,573,709,411         0.03                3%
SIDO 533,799,000,000            3,158,198,000,000         0.169020118 17%
SMGR 2,043,025,914,000        48,963,502,966,000       0.04                4%
UNVR 7,004,562,000,000        18,906,413,000,000       0.37                37%
ARNA 158,207,798,602            1,652,905,985,730          0.095714941 10%
ASII 27,372,000,000,000      344,711,000,000,000     0.079405647 8%
CINT 13,554,152,161              491,382,035,136              0.027583736 3%
GGRM 7,793,068,000,000        69,097,219,000,000       0.112784105 11%
HMSP 13,538,418,000,000      46,602,420,000,000        0.290508905 29%
JPFA 2,253,201,000,000        23,038,028,000,000       0.097803553 10%
KAEF 401,792,808,948            11,329,090,864,000        0.035465583 4%
KINO 150,116,045,042            3,592,164,205,408          0.041789862 4%
KLBF 2,497,261,964,757        18,146,206,145,369        0.137618957 14%
ROTI 127,171,436,363            4,393,810,380,883          0.028943315 3%
SIDO 663,849,000,000            3,337,628,000,000          0.198898439 20%
SMGR 3,085,704,236,000        51,155,890,000,000        0.060319628 6%
UNVR 9,109,445,000,000        19,522,970,000,000        0.466601393 47%
ARNA 217,675,239,509            1,799,137,069,343          0.120988691 12%
ASII 26,621,000,000,000      351,958,000,000,000     0.075636866 8%
CINT 7,221,065,916                 521,493,784,876              0.013846888 1%
GGRM 10,880,704,000,000      78,647,274,000,000        0.138348139 14%
HMSP 13,721,513,000,000      50,902,806,000,000        0.269562998 27%
JPFA 1,883,857,000,000        25,185,009,000,000        0.074800728 7%
KAEF 15,890,439,000              18,352,877,132,000        0.000865828 0%
KINO 515,603,339,649            4,695,764,958,883          0.109801778 11%
KLBF 2,537,601,823,645        20,264,726,862,584        0.125222602 13%
ROTI 236,518,557,420            4,682,083,844,951          0.05051566 5%
SIDO 807,689,000,000            3,536,898,000,000          0.22836084 23%
SMGR 2,371,233,000,000        79,807,067,000,000        0.029712068 3%
UNVR 7,392,837,000,000        20,649,371,000,000        0.35801754 36%
ARNA 326,241,511,507            1,970,340,289,520          0.165576227 17%
ASII 18,571,000,000,000      338,203,000,000,000     0.054910808 5%
CINT 249,076,655                    498,020,612,974              0.000500133 0%
GGRM 7,647,729,000,000        78,191,409,000,000        0.097807791 10%
HMSP 8,581,378,000,000        49,674,030,000,000        0.172753811 17%
JPFA 1,002,376,000,000        25,951,760,000,000        0.038624587 4%
KAEF 20,425,756,000              17,562,816,674,000        0.001163011 0%
KINO 113,665,219,638            5,255,359,155,031          0.02162844 2%
KLBF 2,799,622,515,814        22,564,300,317,374        0.124073092 12%
ROTI 168,610,282,478            4,452,166,671,985          0.037871512 4%
SIDO 934,016,000,000            3,849,516,000,000          0.242632061 24%
SMGR 2,674,343,000,000        78,006,244,000,000        0.034283704 3%










Perhitungan Debt Ratio 























No Tahun Kode Emiten Total Utang Total Asset DR %
ARNA 571,946,769,034           1,601,346,561,573       0.357166139 36%
ASII 139,317,000,000,000   295,646,000,000,000   0.471229105 47%
CINT 94,304,081,659.00        476,577,841,605         0.197877605 20%
GGRM 24,572,266,000,000 66,759,930,000,000     0.36806908 37%
HMSP 9,028,078,000,000 43,141,063,000,000     0.209268789 21%
JPFA 11,293,242,000,000 21,088,870,000,000     0.535507213 54%
KAEF 3,523,628,217,406 6,096,148,972,533       0.578008876 58%
KINO 1,182,424,339,165 3,237,595,219,274       0.365216854 37%
KLBF 2,722,207,633,646 16,616,239,416,335     0.163828142 16%
ROTI 1,739,467,993,982 4,559,573,709,411       0.381497944 38%
SIDO 262,333,000,000 3,158,198,000,000       0.08306414 8%
SMGR 18,524,450,664,000 48,963,502,966,000     0.378331809 38%
UNVR 13,733,025,000,000 18,906,413,000,000     0.726368614 73%
ARNA 556,309,556,626           1,652,905,985,730        0.336564548 34%
ASII 170,348,000,000,000   344,711,000,000,000   0.494176281 49%
CINT 102,703,457,308           491,382,035,136           0.209009386 21%
GGRM 23,963,934,000,000     69,097,219,000,000     0.346814739 35%
HMSP 11,244,167,000,000     46,602,420,000,000     0.241278607 24%
JPFA 12,823,219,000,000     23,038,028,000,000     0.556610965 56%
KAEF 6,103,967,587,830        11,329,090,864,000     0.538787063 54%
KINO 1,405,264,079,012        3,592,164,205,408        0.391202628 39%
KLBF 2,851,611,349,015        18,146,206,145,369     0.157146421 16%
ROTI 1,476,909,260,772        4,393,810,380,883        0.336134046 34%
SIDO 435,014,000,000           3,337,628,000,000        0.130336275 13%
SMGR 18,419,594,705,000     51,155,890,000,000     0.360067916 36%
UNVR 11,944,837,000,000     19,522,970,000,000     0.611835033 61%
ARNA 622,355,306,743           1,799,137,069,343        0.345918784 35%
ASII 165,195,000,000,000   351,958,000,000,000   0.46935998 47%
CINT 131,822,380,207           521,493,784,876           0.25277843 25%
GGRM 27,716,516,000,000     78,647,274,000,000     0.35241547 35%
HMSP 15,223,076,000,000     50,902,806,000,000     0.299061627 30%
JPFA 13,736,841,000,000     25,185,009,000,000     0.545437208 55%
KAEF 10,939,950,304,000     18,352,877,132,000     0.596089116 60%
KINO 1,992,902,779,331        4,695,764,958,883        0.424404287 42%
KLBF 3,559,144,386,553        20,264,726,862,584     0.175632487 18%
ROTI 1,589,486,465,854        4,682,083,844,951        0.3394827 34%
SIDO 472,191,000,000           3,536,898,000,000        0.133504274 13%
SMGR 45,915,143,000,000     79,807,067,000,000     0.575326782 58%
UNVR 15,367,509,000,000     20,649,371,000,000     0.744211967 74%
ARNA 665,401,637,797 1,970,340,289,520        0.337708994 34%
ASII 142,749,000,000,000 338,203,000,000,000   0.422080821 42%
CINT 112,663,245,901 498,020,612,974           0.226222054 23%
GGRM 19,668,941,000,000 78,191,409,000,000     0.25154862 25%
HMSP 19,432,604,000,000 49,674,030,000,000     0.391202485 39%
JPFA 14,539,790,000,000 25,951,760,000,000     0.560262194 56%
KAEF 10,457,144,628,000 17,562,816,674,000     0.595413869 60%
KINO 2,678,123,608,810 5,255,359,155,031        0.509598589 51%
KLBF 4,288,218,173,294 22,564,300,317,374     0.190044367 19%
ROTI 1,224,495,624,254 4,452,166,671,985        0.275033644 28%
SIDO 627,776,000,000 3,849,516,000,000        0.163079203 16%
SMGR 42,352,909,000,000 78,006,244,000,000     0.54294255 54%











Hasil Perhitungan Firm Size 























No Tahun Kode Emiten Total Aset FS
ARNA 1,601,346,561,573       28.10186599
ASII 295,646,000,000,000   33.32018391
CINT 476,577,841,605         26.88989691
GGRM 66,759,930,000,000     31.83212417
HMSP 43,141,063,000,000     31.3954964
JPFA 21,088,870,000,000     30.67976653
KAEF 6,096,148,972,533       29.43867837
KINO 3,237,595,219,274       28.80585195
KLBF 16,616,239,416,335     30.44140161
ROTI 4,559,573,709,411       29.14825025
SIDO 3,158,198,000,000       28.78102273
SMGR 48,963,502,966,000     31.5220963
UNVR 18,906,413,000,000     30.57052229
ARNA 1,652,905,985,730       28.13355606
ASII 344,711,000,000,000   33.4737275
CINT 491,382,035,136           26.92048774
GGRM 69,097,219,000,000     31.8665356
HMSP 46,602,420,000,000     31.47267359
JPFA 23,038,028,000,000     30.76816736
KAEF 11,329,090,864,000     30.05839495
KINO 3,592,164,205,408       28.90977598
KLBF 18,146,206,145,369     30.52948263
ROTI 4,393,810,380,883       29.11121793
SIDO 3,337,628,000,000       28.83628149
SMGR 51,155,890,000,000     31.56589875
UNVR 19,522,970,000,000     30.60261284
ARNA 1,799,137,069,343       28.21832826
ASII 351,958,000,000,000   33.49453297
CINT 521,493,784,876           26.97996319
GGRM 78,647,274,000,000     31.99599408
HMSP 50,902,806,000,000     31.56093917
JPFA 25,185,009,000,000     30.85727005
KAEF 18,352,877,132,000     30.54080747
KINO 4,695,764,958,883       29.17768215
KLBF 20,264,726,862,584     30.6399029
ROTI 4,682,083,844,951       29.17476439
SIDO 3,536,898,000,000       28.89427119
SMGR 79,807,067,000,000     32.01063318
UNVR 20,649,371,000,000     30.65870597
ARNA 1,970,340,289,520       28.30922738
ASII 338,203,000,000,000   33.45466742
CINT 498,020,612,974           26.9339073
GGRM 78,191,409,000,000     31.9901809
HMSP 49,674,030,000,000     31.53650338
JPFA 25,951,760,000,000     30.88726055
KAEF 17,562,816,674,000     30.49680509
KINO 5,255,359,155,031       29.29026946
KLBF 22,564,300,317,374     30.74739014
ROTI 4,452,166,671,985       29.12441199
SIDO 3,849,516,000,000       28.97896854
SMGR 78,006,244,000,000     31.98780999










Hasil Perhitungan Price Book Value 
PBV = Harga Pasar persaham / Nilai Buku Persaham 













No Tahun Kode Emiten Harga Pasar Persaham Jumlah Ekuitas Jumlah Saham beredar Nilai Buku Persaham PBV (kali)
ARNA 342 1,029,399,792,539       7341430976 140.22                                 2.44              
ASII 8300 156,329,000,000,000  40483553140 3,861.54                             2.15              
CINT 334 382,273,759,946          1000000000 382.27                                 0.87              
GGRM 83800 42,187,664,000,000    1924088000 21,926.06                           3.82              
HMSP 4730 34,112,985,000,000    116318076900 293.27                                 16.13           
JPFA 1300 9,795,628,000,000       11410522910 858.47                                 1.51              
KAEF 2700 2,572,520,755,127       5554000000 463.18                                 5.83              
KINO 2120 2,055,170,880,109       1428571500 1,438.62                             1.47              
KLBF 1690 13,894,031,782,689    46875122110 296.41                                 5.70              
ROTI 1275 2,820,105,715,429       6186488888 455.85                                 2.80              
SIDO 545 2,895,865,000,000       15000000000 193.06                                 2.82              
SMGR 9900 30,439,052,302,000    5931520000 5,131.75                             1.93              
UNVR 55900 5,173,388,000,000       7630000000 678.03                                 82.44           
ARNA 420 1,096,596,429,104       7341430976 149.37                                 2.81              
ASII 8225 174,363,000,000,000  40483553140 4,307.01                             1.91              
CINT 284 388,678,577,828          1000000000 388.68                                 0.73              
GGRM 83625 45,133,285,000,000    1924088000 23,456.98                           3.57              
HMSP 3710 35,358,253,000,000    116318076900 303.98                                 12.20           
JPFA 2150 10,214,809,000,000    11726575201 871.08                                 2.47              
KAEF 2600 4,146,258,067,000       5554000000 746.54                                 3.48              
KINO 2800 2,186,900,126,396       1428571500 1,530.83                             1.83              
KLBF 1520 15,294,594,796,354    46875122110 326.28                                 4.66              
ROTI 1200 2,916,901,120,111       6186488888 471.50                                 2.55              
SIDO 840 2,902,614,000,000       15000000000 193.51                                 4.34              
SMGR 11500 32,736,295,522,000    5931520000 5,519.04                             2.08              









ARNA 436 1,176,781,762,600       7341430976 160.29                                 2.72              
ASII 6925 186,763,000,000,000  40483553140 4,613.31                             1.50              
CINT 302 389,671,404,669          1000000000 389.67                                 0.78              
GGRM 53000 50,930,758,000,000    1924088000 26,470.08                           2.00              
HMSP 2100 35,679,730,000,000    116318076900 306.74                                 6.85              
JPFA 1535 11,448,168,000,000    11726575201 976.26                                 1.57              
KAEF 1250 7,412,926,828,000       5554000000 1,334.70                             0.94              
KINO 3430 2,702,862,179,552       1428571500 1,892.00                             1.81              
KLBF 1620 16,705,582,476,031    46875122110 356.38                                 4.55              
ROTI 1300 3,092,597,379,097       6186488888 499.90                                 2.60              
SIDO 1275 3,064,707,000,000       15000000000 204.31                                 6.24              
SMGR 12000 33,891,924,000,000    5931520000 5,713.87                             2.10              
UNVR 42000 5,281,862,000,000       7630000000 692.25                                 60.67           
ARNA 680 1,304,938,651,723       7341430976 177.75                                 3.83              
ASII 6025 195,454,000,000,000  40483553140 4,827.99                             1.25              
CINT 240 385,357,367,073          1000000000 385.36                                 0.62              
GGRM 41000 58,522,468,000,000    1924088000 30,415.69                           1.35              
HMSP 1505 30,241,426,000,000    116318076900 259.99                                 5.79              
JPFA 1465 11,411,970,000,000    11726575201 973.17                                 1.51              
KAEF 4250 7,105,672,046,000       5554000000 1,279.38                             3.32              
KINO 2720 2,577,235,546,221       1428571500 1,804.06                             1.51              
KLBF 1480 18,276,082,144,080    46875122110 389.89                                 3.80              
ROTI 1360 3,227,671,047,731       6186488888 521.73                                 2.61              
SIDO 805 3,221,740,000,000       30000000000 107.39                                 7.50              
SMGR 12425 35,653,335,000,000    5931520000 6,010.83                             2.07              


































CSR GCG ROA Leverage
% % % %
2017 17.58 50 8 35.71 28.1018 2.44
2018 23.07 50 9.57 33.65 28.1335 2.81
2019 26.37 50 12.09 34.59 28.2183 2.72
2020 36.26 50 16.55 33.77 28.3092 3.83
2017 24.17 33.33 8 47.12 33.3201 2.15
2018 19.78 30 7.94 49.41 33.4737 1.92
2019 10.98 30 7.56 46.93 33.4945 1.5
2020 19.78 30 5.49 42.2 33.4546 1.25
2017 13.18 50 6 19.78 26.8898 0.87
2018 14.28 50 2.75 20.9 26.9204 0.73
2019 24.17 50 1.38 25.27 26.9799 0.78
2020 29.67 66.7 0.0005 22.62 26.9339 0.62
2017 9.89 50 12 36.8 31.8321 3.82
2018 12.08 50 11.27 34.68 31.8665 3.57
2019 18.68 50 13.83 35.24 31.9959 2
2020 18.68 50 9.78 25.15 31.9901 1.35
2017 7.69 40 29 20.92 31.3954 16.13
2018 18.68 33.34 29.05 24.12 31.4726 12.2
2019 15.38 42.87 26.95 29.9 31.5609 6.85
2020 16.48 50 17.27 39.12 31.5365 5.79
2017 18.68 40 5 53.55 30.6797 1.51
2018 25.27 50 9.78 55.66 30.7681 2.47
2019 19.78 50 7.48 54.54 30.8572 1.57
2020 21.97 60 3.86 56.02 30.8872 1.51
2017 28.57 40 5 57.8 29.4386 5.83
2018 29.67 40 3.54 53.87 30.0583 3.48
2019 36.26 40 0.0008 59.6 30.5408 0.94
2020 36.26 25 0.0011 59.41 30.4968 3.32
2017 24.17 24 3 36.52 28.8058 1.47
2018 21.97 50 4.17 39.12 28.9097 1.83
2019 17.58 50 10.98 42.44 29.1776 1.81








































2017 15.38 42.85 15 16.38 30.4414 5.7
2018 15.38 42.85 13.76 15.61 30.5294 4.66
2019 23.07 42.85 12.52 17.56 30.6399 4.55
2020 15.38 42.85 12.4 19 30.7473 3.8
2017 7.69 33.33 3 38.14 29.1482 2.8
2018 29.67 33.33 2.89 33.61 29.1112 2.55
2019 7.69 33.33 5.05 33.94 29.1747 2.6
2020 7.69 33.33 3.78 27.5 29.1244 2.61
2017 7.69 33.33 1.69 8.3 28.781 2.82
2018 16.48 40 19.88 13.03 28.8362 4.34
2019 36.26 40 22.83 13.35 28.8941 6.24
2020 50.54 50 24.26 16.3 28.9789 7.5
2017 20.87 28.57 4 37.83 31.522 1.93
2018 19.78 28.57 6.03 36 31.5658 2.08
2019 18.68 28.57 2.97 57.53 32.0106 2.1
2020 26.37 28.57 3.42 54.29 31.9878 2.07
2017 24.17 80 37 72.63 30.5705 82.44
2018 18.68 80 46.66 61.18 30.6026 45.71
2019 18.68 80 35.8 74.42 30.6587 60.67











Data Perkembangan Pengungkapan CSR 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,1758 0,2307 0,2637 0,3626 
2 ASII 0,2417 0,1978 0,1098 0,1978 
3 CINT 0,1318 0,1428 0,2417 0,2967 
4 GGRM 0,0989 0,1208 0,1868 0,1868 
5 HMSP 0,0769 0,1868 0,1538 0,1648 
6 JPFA 0,1868 0,2527 0,1978 0,2197 
7 KAEF 0,2857 0,2967 0,3626 0,3626 
8 KINO 0,2417 0,2197 0,1758 0,2307 
9 KLBF 0,1538 0,1538 0,2307 0,1538 
10 ROTI 0,0769 0,2967 0,0769 0,0769 
11 SIDO 0,0769 0,1648 0,3626 0,5054 
12 SMGR 0,2087 0,1978 0,1868 0,2637 
13 UNVR 0,2417 0,1868 0,1868 0,1868 
Nilai Tertinggi 0,5054 
Nilai Terendah 0,0769 




























Data Komposisi Komisaris Independen 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,5 0,5 0,5 0,5 
2 ASII 0,3333 0,3 0,3 0,3 
3 CINT 0,5 0,5 0,5 0,6667 
4 GGRM 0,5 0,5 0,5 0,5 
5 HMSP 0,4 0,3333 0,4287 0,5 
6 JPFA 0,4 0,5 0,5 0,6 
7 KAEF 0,4 0,4 0,4 0,25 
8 KINO 0,24 0,5 0,5 0,5 
9 KLBF 0,4285 0,4285 0,4285 0,4285 
10 ROTI 0,3333 0,3333 0,3333 0,3333 
11 SIDO 0,3333 0,4 0,4 0,5 
12 SMGR 0,2857 0,2857 0,2857 0,2857 
13 UNVR 0,8 0,8 0,8 0,8333 
Nilai Tertinggi 0,8333 
Nilai Terendah 0,25 




























Data Perkembangan Return on Assets 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,08 0,0957 0,1209 0,1655 
2 ASII 0,08 0,0794 0,0756 0,0549 
3 CINT 0,06 0,0275 0,0138 0,0005 
4 GGRM 0,12 0,1127 0,1383 0,0978 
5 HMSP 0,29 0,2905 0,2695 0,1727 
6 JPFA 0,05 0,0978 0,0748 0,0386 
7 KAEF 0,05 0,0354 0,0008 0,0011 
8 KINO 0,03 0,0417 0,1098 0,0216 
9 KLBF 0,15 0,1376 0,1252 0,1240 
10 ROTI 0,03 0,0289 0,0505 0,0378 
11 SIDO 0,1690 0,1988 0,2283 0,2426 
12 SMGR 0,04 0,0603 0,0297 0,0342 
13 UNVR 0,37 0,4666 0,3580 0,3488 
Nilai Tertinggi 0,4666 
Nilai Terendah 0,0005 

















Data Perkembangan Debt Ratio 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 0,3571 0,3365 0,3459 0,3377 
2 ASII 0,4712 0,4941 0,4693 0,4220 
3 CINT 0,1978 0,2090 0,2527 0,2262 
4 GGRM 0,3680 0,3468 0,3524 0,2515 
5 HMSP 0,2092 0,2412 0,2990 0,3912 
6 JPFA 0,5355 0,5566 0,5454 0,5602 
7 KAEF 0,5780 0,5387 0,5960 0,5941 
8 KINO 0,3652 0,3912 0,4244 0,5095 
9 KLBF 0,1638 0,1571 0,1756 0,1900 
10 ROTI 0,3814 0,3361 0,3394 0,2750 
11 SIDO 0,0830 0,1303 0,1335 0,1630 
12 SMGR 0,3783 0,3600 0,5753 0,5429 
13 UNVR 0,7263 0,6118 0,7442 0,7595 
Nilai Tertinggi 0,7595 
Nilai Terendah 0,0830 

















Data Perkembangan Ukuran Perusahaan 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 28,1018 28,1335 28,2183 28,3092 
2 ASII 33,3201 33,4737 33,4945 33,4546 
3 CINT 26,8898 26,9204 26,9799 26,9339 
4 GGRM 31,8321 31,8665 31,9959 31,9901 
5 HMSP 31,3954 31,4726 31,5609 31,5365 
6 JPFA 30,6797 30,7681 30,8572 30,8872 
7 KAEF 29,4386 30,0583 30,5408 30,4968 
8 KINO 28,8058 28,9097 29,1776 29,2902 
9 KLBF 30,4414 30,5294 30,6399 30,7473 
10 ROTI 29,1482 29,1112 29,1747 29,1244 
11 SIDO 28,7810 28,8362 28,8942 28,9789 
12 SMGR 31,5220 31,5658 32,0106 31,9878 
13 UNVR 30,5705 30.6026 30,6587 30,6531 
Nilai Tertinggi 33,4945 
Nilai Terendah 26,8898 

















Data Perkembangan PBV 
No. Nama Emiten 2017 2018 2019 2020 
1 ARNA 2,44 2,81 2,72 3,83 
2 ASII 2,15 1,92 1,50 1,25 
3 CINT 0,87 0,73 0,78 0,62 
4 GGRM 3,82 3,57 2,00 1,35 
5 HMSP 16,13 12,20 6,85 5,79 
6 JPFA 1,51 2,47 1,57 1,51 
7 KAEF 5,83 3,48 0,94 3,32 
8 KINO 1,47 1,83 1,81 1,51 
9 KLBF 5,70 4,66 4,55 3,80 
10 ROTI 2,80 2,55 2,60 2,61 
11 SIDO 2,82 4,34 6,24 7,50 
12 SMGR 1,93 2,08 2,10 2,07 
13 UNVR 82,44 45,71 60,67 56,79 
Nilai Tertinggi 82,44 
Nilai Terendah 0,62 

















Hasil Uji Normalitas 
 

















































 Mean .0000000 
Std. Deviation 7.02729355 
Most Extreme Differences Absolute .113 
Positive .113 
Negative -.046 
Test Statistic .113 
Asymp. Sig. (2-tailed) .092
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 































B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 26.112 26.905  .971 .337   
CSR -.204 .128 -.107 -1.597 .117 .894 1.119 
GCG .153 .121 .132 1.272 .210 .375 2.667 
ROA .989 .138 .660 7.181 .000 .478 2.091 
LEVERAG
E 
.430 .080 .447 5.381 .000 .585 1.709 
FIRM SIZE -1.617 .832 -.170 -1.944 .058 .527 1.897 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .814 .794 7.39936 1.814 
a. Predictors: (Constant), CSR, ROA, LEVERAGE, FIRM SIZE, GCG 






























Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.442 16.208  .459 .648 
CSR -.056 .077 -.098 -.733 .467 
GCG .077 .073 .221 1.066 .292 
ROA .112 .083 .248 1.349 .184 
LEVERAGE .061 .048 .211 1.272 .210 
FIRM SIZE -.278 .501 -.097 -.556 .581 



























Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -25.487 4.526  -5.631 .000 
Csr -.134 .126 -.070 -1.060 .295 
Gcg .291 .100 .251 2.904 .006 
Roa .859 .124 .573 6.938 .000 
Leverage .341 .067 .355 5.060 .000 

















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 297.703 149.546  1.991 .053 
Csr -3.068 3.262 -1.614 -.940 .352 
Gcg -1.748 2.256 -1.504 -.775 .443 
Roa -2.983 3.609 -1.989 -.826 .413 
Leverage -2.863 2.105 -2.977 -1.360 .181 
Fs -10.685 4.952 -1.124 -2.158 .037 
csr*fs .101 .110 1.542 .912 .367 
gcg*fs .063 .074 1.609 .843 .404 
roa*fs .131 .119 2.682 1.103 .276 
leverage*fs .107 .070 3.539 1.545 .130 














Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -25.487 4.526  -5.631 .000 
Csr -.134 .126 -.070 -1.060 .295 
Gcg .291 .100 .251 2.904 .006 
Roa .859 .124 .573 6.938 .000 
Leverage .341 .067 .355 5.060 .000 



























Unstandardized Coefficients  
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 297.703 149.546  1.991 .053 
Csr -3.068 3.262 -1.614 -.940 .352 
Gcg -1.748 2.256 -1.504 -.775 .443 
Roa -2.983 3.609 -1.989 -.826 .413 
Leverage -2.863 2.105 -2.977 -1.360 .181 
Fs -10.685 4.952 -1.124 -2.158 .037 
csr*fs .101 .110 1.542 .912 .367 
gcg*fs .063 .074 1.609 .843 .404 
roa*fs .131 .119 2.682 1.103 .276 
leverage*fs .107 .070 3.539 1.545 .130 
























Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10830.243 4 2707.561 46.692 .000
b
 
Residual 2725.428 47 57.988   
Total 13555.671 51    
a. Dependent Variable: nilai perusahaan 




























Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .799 .782 7.61497 
a. Predictors: (Constant), leverage, roa, csr, gcg 
